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ABSTRAK

Ade Magfira Anas. 2021. Makna Dan Nilai Sepilihan Sajak Karya Sapardi Djoko
Darncno. Skripsi. Propram Studi Pendidikan Bzhasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Petbimbing [ Azis Nojeng dzn Pembimbing 1I Akbar Avicenna,

Penelitian int dilatar belakangi oleh kumpitlan sepilihan sajak karya Sapardi
Dyjoke Damono dengan kajian kualitatif deskriptif. Masalah pada penzlitian ini
yaitu bagaimana makoa dan apa saja nifai yang terkandung dalam sepilihan sajak
karya Sapardi Djoko Damono. Penelitizn ini bertujuan untuk mengetahui makna
dan nilai yang terdapat dalam puisi karya Sapardi Djoke Damono dengan
menggunakan teori semiotika Ferdinand De Saussurs petanda dan penanda sebagai
titik acuan, Data yang dipunzkan berbentuk frasa, kata dan kalimat yang terdapat di
dalam puisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mengetahii makna dan nilai apa
saja yang terdepai dalam puisi peneliti harus memahami yaitu, 1) struldur fisik
(dikst, gaya Bahasa, dan citraan} 2) strukiur batin (tema, perasaan, dan amanar) 3)
petanda 4) penanda sehingga peneliti dapat mengetahui makna dan nilai yang
terkandung dalam putsi.

Kata kunci: Makna, Nilai, Peranda, Petandz, dan Semiotika.
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BAD I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang
Karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai media alternatif untuk
menghubungkan kehidopan manusia pada masa lampau, masa kini, dan
masa yang akan datang, teiapi dapat juga berfungsi sebapai bahan
informasi masa lalu yang berguna dalam upaya merancang peradaban
manusia ke arah kehidupan yang lebih baik dan bergairah di masa depan.

Menunzt Pradopo (2012: 13) keta puitis sudah mengandung nilai

keindahan yang khusus untvk puist. Kepuitisan ity dapat dicapaj dengan
bermacam-macam cara, misalnya bentuk visual: tipografi, susunan bait;
dengan bunyi: orkestrasi; dengan pemiliban kata (diksi), bahasa kiasan,
sarana reiorika, unsur-unsor ketatabahasaan, gaya bahasa dan sebagainya.
Puist sebagai sosok pribadi penyair atau ekspresi personal berarti puisi
merupakan juapan perasaan atzu scbagai produk imajinasi penyvair yang
beroperasi pada persepsi-persepsinya.

Kosasih (20§2: 97), menyatakan baliwa puisi adalah bentuk karya
sastra yang menggunakan kata-kata indah dan kaya akan makna.
Keindahan pada puisi diraili dengan menyusun tipografi, pemilihen kata
(diksi) dan penggunaan pgaya bahasa seperti majas, rima dan frama.

Kekayzan makna sendiri tercipta melalui unsur-unsur pembentuknya yang

dapat memancarkan pesan seperti amanat dan gagasan penggugah.




Menurut Sayuti (Tatik Inayati dan Agus Nuryatin, 2002) puisi
sebagai sebentuk pengucapan bahzsa yang memperhitungkan adanya
aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman
imajinatif, emosional, dan intelektual penyair yang ditimbe dari kehidupan
individual dan sosialnya, yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertenty,
sehingga puisi ie mampue membangkitkan pengataman tertentu pula dalam
diri petnbaca atan pendengar-pendengamya.

Aminuddin (2002; 136) mengungkapkan bahwa puisi ialzh sebuah
stuktur - yang terbenfuk dari unsur-unsur pembangun yang memiliki
keselarasan schingga tidek dapat dipisahkan antara unsvor yang satu dengan
unsur yang lain karena saling berkaitan satn sama lain, Struktur
pembentuk puisi terbagi dua yakni struktur fisik dan stroktur batin
Struktur fisik puisi jalah pembentukan puisi yang dzpat dizmati secara
visual, Unsur tersebut yaitu: diksi, pengimajinasian, majas, kata kongkret,
rima, tifografi. Struktur fisik puisi mempakan salah satu yang dapat
diamati secara visual karena dalam puisi jupa terdapat unsur-unsur vang
henya dapat ditangkep lewat kepekaan batin dan pikican pembaca. Strukiur
tatin puisi akan sufit dipahami sebelum memahami struktur fisik puisi
terlebih dahulu.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI} memberikan definist puisi
sebagai berikut: (1) ragam sastra yang bahasanya terikat oleh frama, matra,

dan rima, serta penyusunan larik dan bait; (2) gubahan dalam bahasa yang

bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga mempertajam




kesadaran otang akan pengalaman yang membangkitkan tanggapan khusus
lewat penataan bunyi, irama, dan makna khusus; dan (3) sajak. )

Berdasarkan apa yang telah diuraikan oleh beberapa ahli di atas
bahwa, puisi merupakan bentuk karya sastra yang memperhitungkan
keindahan kata-kata yang tertuang dalam bait-bait, schingga menghasilkan
sebuzh karya yang dapat membangkitkan perasaan pembacenya, Gaya
Bahasa yang digunakan dalam puisi juga menjadi saleh satu daya pikat
terhadap pembaca.

Puaisi terbagi ke dalam dua unsur vajiu: unsur semantik atau
struktur batin dan unsur sintaksis atan stmktor fisik. Stoktur batin yaitu,
mekna yang terkandung dalam puisi dan tidak dapat dibayati secara
langsung. Strukdur batin terditi dari tema, perasaan, nada, suasana dan
amanat. Sedangkan struktur fisik yaitu, struktur yang tampak dan dspat
kita lihat secara langsung. Struktur fisik terdiri dari diksi, kata komnkret,
verifikasi, pengimajian, Bahasa figuratif atan majas dan tata wajah.

Kumpulan sajak karya Sapardi Djoko Damone berisi berbagai
puisi-puisi diantaranya yaity, Sajak Desember {1961}, Perternuan (1968),
Pada Svatu Pagi harj (1973), Yang Fana adalali Waktu (1978), Kukentikan
Hujan (1980}, Hujan Bulan Juni (1989), Aku Ingin (1989), Di Restoran
(1989), Dalam Doaku (1989), Pada Suatu Hari Nanti (1991).

Sapardi Djoko Damono adalah seorang pujangga Indonesia
tetkemuks, yang dikenal lewat berbagai puisi-puisinya. Beberapa

diantzranya sangat populer karena menggunakan kata-kata sedethana.




Sapardi Djoko Dameno merupakan anak sulung. Beliau Izhir di Solo, 20
Maret 1940. Berdasarkan kalender Jawa, beliau Ishir ¢i bulan Sapar.
Menurut kepercayaan orang Jawa, orang yang lakir di bulan Sapar kelak
akan menjadi sosok yang pemberani dan teguh dalam keyakinan,

Sapardi Djoko Demono memulai karir menulis dari bangku
sekolah. Karya-karyanya sering dimniat di majalah saat masih di sekolah
menengah. Kesukazannya akan menulis semakin berkembang ketika beliau
menempuh Pendidikan di Fakultas Sastra dan Kebudayaan Universitas
Gadiah Mada. Beliau tidak hanya menulis puts], tetapi juga cerita pendek.
Beliau juga menerjemahkan barbagai karva penulis asing, esai, dan
sejumlah artikel di surat kabar. Beliau dikenal sebapai salah satu sosok
yang aktif bergerak di bidang puisi kontemporer. Puisi kontempoter
merupakan puisi yang berupaya melepaskan diri dari segala peraturan dan
konsep yang mengikat puisi lama. Puisi-puisinya bebas dari penggunaan
ama berpola terientu, majas, bahkan kata-kata bermakna kiasan, Meski
begitu, puisi tni tidak kehilangan keindahannya karena berpaku pada pesan
yang ingin disampaikan oleh sang penyair. Berbagai puisinya mengenai
hal-hal yang sederhana namun penuh makna senta rilai kehidupan.

Makna adalah cabang linguistik yang tugasnya semata-mata untuk
meneliti makna kata. Puisi merupakan salah sata karya sastra yang banyak
mengandung makna kata pada tiap-tiap baitnya. Menurut Suwandi (2011:

53) mengemukakan bahwa makna ialah hubungan makna antara bahasa




dengan dunia luar yang telah disepakati bersaina oleh para pemakai bahasa
sehingga dapat saling mengerti.

Menunut Setiadi (2006: 31) nilai merupakan sesmatu yang baik
yang selzlu diinginkan, dicita<itakan dan dianggap penting oleh seluiuh
manupsia sebagai anggota masyarskat, karena jtu sesvatu dikatakan
memiliki nilai apabila berguna dan berharga nilai kebenaran, indah (nilai
estetika), baik (pilat moral atan etis), religius (nilai agama). Nilai terbagi
menjadi, nilai social dan nilai moral. Nilai-nilai inilah yang sering muncul
pada analisis-analisis mengenai sastra baik itu dalam bestuk novel, drama,
film, cerpen, penelitian tindak kelas, dan puist. Karena nilaf ada kaitannya
dengan lingkungan masyarakat dan lingkungan individu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Ferdinan De
Saussure, yaitu untuk mengetahul makna dan nilai yang terkandung
melalui sistem tanda dan lambang dalam kehidupan. Luxemburg, Bal, dan
Weststeijn (1992: 43) menyatakan bakwa semiotika menspakan ilmu yang
secara sistematik mempelajari tanda-tanda dan [ambapg-lambang, sistem-
sistern lambang, dan proses-proses perlambangan. Menurut Ratna (2013;
97) semiotika sebagai teori berarti studi sistematis mengenai produksi dan
interpretasi tanda, dan bagaimana cara kerjanya, serta apa manfaatnya
terhadap kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti
tertarik untuk menganalisis makna dan nilai yang terdapet dalam puisi.

Peneliti memilik puisi-puisi karya Sapardi Djoko Damono sebagai objek




penelitian. Alasan peneliti memilih menganalisis makna dan nilai yang
teckandung dalam sepilihan sajak karya Sapardi Djoko Damono karena
puisi-puisi karya dari beliau yang paling banyak diminati oleh orang-orang
darf kalangan remaja, dewasa sampal seniman dengen kata lain puisinya
memiliki daya tarik tersendiri tethadap para pembaca. Adapun judul yang
dikaji dalam penelitian ini yaitu “Makna dan Nilai Sepilihan Sajak Karva

Sapardi Dioko Damono”,

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian  latar belakang vang teiah  dikemukakan,
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini ialzh:
1. Bagaimana makna yang terkandung dalam sepilihan sajak karya
Sapardi Djoko Damoro?
2. Ape saja nilat yang terdapat dalam sepilihan sajak kerya Sapardi Djoke

Damono?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang iclah disusun, penelitian in
bertujtsan:
l. Ustek mengetahui makna yang terkandung dalam kumpulan sajak
karya Sapardi Djoko Damono.
2, Untuk mengetahui nilai yang terdapat dalam kumpulan sajak karya

Sapardi Djoko Damona,




D. Manfaat Penelitian
Penelitiar ini dikarapkan depat mencapai beberapa manfaat antara lain

sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

a) Hasil penelitian ini dihzrapken dapat inenambah keflmuan
tnengenai telaah karya sastra.

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
memperkaya wawasan. Terutama dibidang Bahasa dan Sastra
Indonesia, serta perkontribusi bagi perkembangan ilmu sastra,
khususnya dalam puisi,

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
a) Bagi Pembaca
1) Melalui penelitian ini, diharepkan dapat memberikan
pemahaman dan menambah wawasan kepada pembaca tentang
makna dan nilai yang terdapat dalam puisi

2) Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah referensi
penelitian karya sastta di Indonesia dan tnemberikan zrahan
kepada penelitian mendatang yang terkait dengan masalah
makna dan nilai yang terkandung dalam puisi serta menambah

wawasan pengetahuan kepada pembaca.




b) Bagi Peneiti
Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat menambah

pengetahuan kepada peneliti sendiri tentang kajian semantik atau

kajian tentang makna dan nilai yang terkandung dalam puisi setta

dapat menafsirkan dengan tepat,




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A, KAJIAN PUSTAKA
1. Penelitian Relevan

Sebelum melakukan penelitian peneliti menemukan beberapa
penelitian sebelumnya yang hampir sama dengan penelitian yang
peneliti lakukan,

Pertama, penelitian oleh Adi Ari Hamzah (2019) Skripsinya yang
berjudul “Mokna Puisi Wiji Thukul dalom Fiim “Istirahatioh katg-
kata” dengan Pendekatan Semiotika Ferdinand De Soussure”.
Membahas tentang makna puisi ditinjan dari (1) penanda dan (2)
petanda. Hasil pembahasannya yaitu makna yang terkandung dalamn
puisi tersebut dilihat dari analisis tanda- tanda yang disebutkan diatas.

Penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan
perelitian Adj Ari Hamzah, yaitn sama-sama menganalisis tentang
maknz dengen pendeketan semijotika Ferdinand De Saussure.
Perbedaannya terletak pada objek yang akan di teliti.

Kedua, penelitian oleh Ahmad Abdul Karim dan Dian Hartati
(2021) Skripsinya yang berjudul “Nilai-nilai Humanisme dalam Puisi
Bertema Palestina Karya Helvy Tiana Rosq” membshas tentang nital
humanism dengan menggunakan pendekatan semiotika Aan Ven

Zoest.
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Hasil pembahasan yaitn, menganalisis beberzpa puisi dengan
menggunakan pendekatan semiotika Aant Van Zoest untuk mengetzhui
nilai-nilai humanism yang terkandung dalam puisi,

Penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan
penelitian terdahuly, yaitu sama-sama menzliti tentang nilai namun
dalam ranah yang berbeda dengan menggunakan kajian semiotika.
Perbedaannya terletak pada objek tecri dimana penelitt menggunakan
pendekatan semiotika oleh Ferdinand De Saussure, juga objek dan
trilai-nilai yang di analisis berbeda,

Berdzsarkan penelitian ‘i alas, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian inl membahas secara keseluruhan makna dan nilzi yang
terkandung dalam puisi, sedangkan penelitian terdzhuln hanya
membahas salah satu dari kedua objek tersebut.

Landasan Teori

Pads penelitian ini peneliti menggunakan payung teoti semiotika
Ferdinand De Saussure. Ferdirand De Saussure mengemukakan bahwa
semiotika merupakan kajian mengenai tanda dalam kehidupan sosial,
mencakup apa saja tanda terscbut dan hukum apa yang mengatur
terbentuknya tanda. Dalam berkomunikasi orang-orang biasanya
menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang objek yang akan
diinterpretasikan

Menurut Ferdinand De Szussure, Bahasa merupakan suatu sistern

tanda (sign). Suara-svara, baik suara manusia, binatang, atau bunyi-
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bunyian maka dapat dikatakan sebagat Bahasa atau berfungsi sebagai

Bahasa jika suara atan bunyi tersebut dapat mengekspresikan,

menyatakan, atau menyampaikan ide-ide, pengertizn-pengertian

tettentu.

Dalam pandangan Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019)
Bzhasa merupakan suatu sistem tanda dan setiap tanda terdiri dari dua
bagian, yakni penanda (signifier) dan petanda (signified). Konsep dasar
Ferdinand De Saussure terbagi menjadi dua yaity, penanda (signifier)
dan petanda {s/gmified). Benkut penjclasan tentang penanda dan
petanda:

a) Penanda (signifier) merupzkan bunyi-bunyl yang bermakna stau
coretan yang bermakna. Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019) mengemukakan bahwa penzanda merupakan pengertian atau
kesan makna yang ada dalam pikiran seseorang, Menusut Bartens
{2001: 180) penanda merupakan zspek material dari Bahasa, apa
yang dikatakzn atay didengar dan apa yang ditulis atan dibaca,

b) Petanda (signified) menunjukkan konsep mutlak yang mendekat
pada tanda fisik yang sda, Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019) mengemukekan bahwa petanda merupakan citra bunyi atau
kesan psikologis bunyi yang timbul dalam pikiran seseorang,

Menurut Bartens (2001: 180) petanda merupakan gambaran

mental, pikiran atau konsep.
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Sobur {2003: 15) menyatakan behwa semiotika merupakan suatu

ilmu atan metode analisis unfuk mengkaji tanda. Menurut Berger

(Sobur, 2003: 18) menyatakan semiotika menarvh perhatian pada apa
pun yang dapat dinyatakan sebapgai tanda.

Santosa (1993: 3) mengemukakan bahwa semiotika merupakan
studi fantang tanda dan segzla yang berhubungan dengannya cara
berfungsinya, hubungar dengan fanda-tanda lain, pengitimannya, dan
penerimaennya oleh mereka yang mempergunakannyva.

Dari pendapat beberapa di atas dapat disimpulkan bahwa semiotika
merupakan kajian tentang tanda yang dapat dipakai untuk berkomukasi

oleh makhluk hidup yang mengerti tentang cara mengekspresikannya.

B. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Semiotiks
Menurut Ratna (2013: 97} semiotika sebagai teori berarti studi
sistematis mengenai produksi dan interpretasi tanda, dan bagaitnana
cara kerjanya, serta apa manfaatnya terhadap kehidupan. Luxemburg,
Bal, dan Weststeijn (1992: 44) inenyatzkan bahwa semiotik
merpakan ilmu yang secara sistematik mempelajani tanda-tanda dan
lambang-lambang, sistem-sistern  lambang, dan  proses-proses
perlambangan.
Sobur (2003; 15} menyatakan bashwa semiotika merupakan suatu

ilmu atau metode analists untuk mengkaji tanda. Menurnt Berger
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{(Sobur, 2(K}3: 18} menyatakan setnictike menaruh perhatian pada apa
pun yang dapat dinyatakan sebagai tanda.

Santosa (1993: 3) mengemukakan bzhwa semiotika merupakan
studi tantang tanda dan segala yang berhubungan dengznnya cara
berfungsinya, hubungan dengan tanda-tanda lain, pengirimannya, dan
penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya,

Dari beberapa pendapat dia atas depat disimpulkan bahwa
setniotika mempakan ilmu tentang tanda dan lambing-lambang yang
dapat menghasilkan makna.

Pengertian Puisi

Beberapa rumusan mengenal puisi ditinfan dari  berbagai
pendekatan dikemukakan oleh Coleridge (Pradopo, 2010: 6)
mengungkapkan bahwa puisi adalah kata-kata terindah dalam susunan
terindzh.

Waluyo (2005: 1} menyatakan bahwa puist adalah sebuah karya
satra menggunakan Bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi
irama, dengan bunyi yang padu, serts penpggunasn kata-kata yang
mengandung keindahen dan kepoitisan,

Pengertian puisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBID)
puisl adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra,
ritna, serta penyusunan lartkx dan bait. Definisi puisi juga diartikan

sebush sajak yang bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga
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mempertajfam kesadaran orang akan pengalaman dan membangkitkan
tangpapan kiwusus lewat penataan bunyi, irama, dan makna khusus.

Menurut Surastina (2018: 19) menyatakan puisi adalah bahasa seni
yang tertulis, Dalam hal ini kualitas estetika puisi dijadikan tambahan
di luar arti semantiknya. Schingga dapat disimpulkan puisi talah
sebuzh karya sastra dalam bentuk tulisan yang didalamnya terdapat
makna dan juga perasasn penulis.

Meilany (2013), menyatakan bahwa puisi berasal dari Bahasa
Yunani peoima yong berarti membuat atan poesis yang berarti
pembuatan dan dalam Bahasa Inggris puisi disehnl poem atau poesry
dari kaia membuat dan pembuatan tetsebut dapat diambil kesimpulan
bahwa lewat puisi seorang penyair telah menciptakan gambaran
sebush dunia tersendiri yang di dalamnya terdapat pesan atau
gambaran angan dan hati seorang penyair.

Pengertian puisi yang dipaparkan oleh Tarigan (1991: B)
merupakan ekspresi dert pengalaman imajinstif atay imajinasi
manusia, yang pertama kali diperoleh saat pembaca membaca puisi
izlah pengalaman, Aminnddin, (2009: 134) kata puisi berasal dari
bahasa Yunani pocima “membuat” atau poeisis “pembuatan”. Puisi
diartikan “membuat” dan “pembuatan™ karena lewat puisi pada
dasarnya seseorang telah menciptakan suate dunia tersendiri, yang

mungkin berisi pesan atay gambaran suasena-suasana tertentu, baik

fisik maupun batiniah.
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Pradopo (2009: 3) mengemukakan bahwa puisi sebagai karya
sastra dapat dikaji dari bermacam-macam aspek, misalnya struktur dan
unsur-unsurnya bahwa puisi merupakan strektur yang tersusun dan
bermacam-macam unsur dan sarana-sarana kepuitisan,

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
puisi merupakan salah satu karya satra yang berbeda dengan karya
satra lainnya, dimana puisi menggunakan Bahasa yang memiliki irama
serta gambaran angan seorang penyair yang dipadukan dengan
pengungkapan bahasanya. Puisl juga meripakan gambaran perasaan
penyair vang ditulis dengan kata-kzata sederkana tanpa meninggalkan
nilai estetik sebuah karya sastra,

. Ciri-ciri Puist

1) Puisi Lama
Puisi lama adalah puisi yang terikat oleh aturan-aturan
tertentu. Uned (2010 36) puisi lama adalah puisis Indonesia
yang belum terpengaruh puisi barat. Puisi lama terbagi menjadi

beberapa jents, yaitu sebagai berikut:

) Mantma
Mantra adalahk kata yang mengandung kekuatan
gaib yang dianggap dapat menyembuhkan atau
mendatangkan kesulitan. Menurut Uned (2016: 37) mantra

adalah puisi yang berisi ucapan-ucapan yang dianggap
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mengandung kekuatan gaib dan biasanyz diucapkan oleh
seseorang atay beberapa orang pawang,
Menurut Saprianto (2011: 7) mantra merupakan

salah satn sastra lama yang menjadi bagian dari puisi

namun tak tentu jumlah barisnya. Mantra digunakan untuk
berbagai keperluan  mulai dari ritual penyembuhan
penyakit, menaklukan binatang buas, hingga membuat
seseorang sakif, Adapun ciri-ciri tnantra sebagai berikut:

{a) Berirama akhir abc-abe, abed-abed

(b) Bersifat lisen dan mapis

{c) Adanya perulangan

(d) Bersifat esoferik (bzhasa khusus antara pembicara

dan lawan bicara)

(e} Misterius

() Lebih bebas dibangdingkan puisi rakyat lainnya

Contoh:

Gelang-gelang si gali-gali

Malukut kepala padi

Air susu keruh asalmu jadi

Aku sapa tidak berbunyi




FILE PERITISTAKAAK
UL SEI Ai05AR

b) Pantun

Pantun adalah bentuk karya sastra yang terdiri atas
empat baris sajak (a-b-a-b), tiap larik terdiri atas empat
kata, baris pertama dan kedua merupakan sampiran, baris
ketiga dan keempat merupakan isi. Kosasih (2016: 140)
menyatakan bahwa pantun merupakan salah satu bentuk
puisi lama. Pantun dibentuk oleh bait-bait dan setiap bait
terdiri atas barisbaris. Hanya safa pantun [ebih terikat oleh
aturan-sturan baku,

Rais (2012; 42} pantun adalah jenis puisi Jama yang

begitu dikenal di seluruh penjura nusantara yang memiliki

sarat akan makna serta penuh ide kreatif. Adapun ciri-cir
pantur, yaitu sebagai berikut:
(a) Setiap bait terdiri atas empat baris

(b) Baris pertamna dan kedua sebagai sampiran

(c) Baris ketiga dan keempat merupakan isi
{d) Bersajak a-b-z-b

(e) Setiap beris terdiri dari 8-12 suku kata
(f) Berasal dari Bahasa melayu

Contoh:

Kalau ada sumur di ladang

Boleh kita menumpang mandi

Kalay ada umur yang Panjang
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Boleh kita besjumpa lagi
¢} Syair
Syair adalah jenis puisi lama terdiri atas empat batis

yang berakhir dengan sajak (a-a-a-a). Uned (2010: 37) syair
adalah puisi lama yang terdiri dari empat baris yang
berakhir dengan bunyi yang sama (berirama a-a-a-a). cir-
ciri syair, yaitut sebagaj berikut:

(2) Setiap bait terdiri atas empat baris

(b) Semua baris merupakan isi

(c) Tidak memiliki sampiran

(d) Setiap baris terdiri dari 8-12 suku kata
(¢} Berisinaschat, dongeng, atau cerita
Contoh:

Jika kamu memiliki mimpi

Datanglah untuk belajar di sini

Bisa jadi bekal untuk diri
Fasti akan berguna di masa nanti
d) Gurindam
Gurindam adalzh jenis puisi lama yang terdiri dari
dua baris kalimat dengan akhiran yang sama dan

merupakan suatu kesatan yang uteh, Menurut Uned (2016:

37) gurindam adalah sajak dua bans yang mengandung
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petuah atau nasehat. Citi-citi gurindam, yaitu sebagai
berikut:
{a) Baris pertama berisi soal, masaleh aten perjanjian.
(b) Baris kedua berisi jawaban atau akibat dari masalah
atau perjenjian
(c} Isi merupakan nasehat
Contok:
Pikir dulu sebelum berkata
Ager fidak mefikai sesame
2) Puisi Baru

Puisi baru atan dapat disebut dengan puisi modemn adalah
puisi bebas tidak terikat aturan-aturan unsur pembentuknya,
puist baru lebih bebas dalam menggunakan ritna, baris tiap
baitnya, kata tiap barisnya dan lebih bebas membangun
imajinasi dan ide keeatif yang ingin disampaikan oleh
pengarang namun masih tetap memperhatikan ailai etika dan
estetika karya sastra tersebut,

Padi (2013: 24) mengemvkakan bahwa puisi baru disebut
juga puisi modern. Bentuk puisi baru Igbih bebas dari pada
puisi lama, Menurut Suroto {1989: 40) puisi modemn adalah
puisi-puisi yang timbul ketika masyarskat telah mendapat

pengaruh kebudayaan dunia, jadi tidak hanya kebudayaan yang
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berasal dari Barat tetapi juga kebudayaan Rusia, Perancis, Cina
dan lain-lain,

Dari penfelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa puisi
baru merupakan puisi yang tidak terikat pada aturan-aturan
seperti halnya puisi lama, penyair lebih bebas meniangkan ide
atay imajinasi berdasarkan apa yang dirasakannya.

Atmazaki (1993: 8-13) mengemnukzkan lima ciri puist. Ciri
tersebut yaitu sebagai bertkut:

8) Puisi memiliki vnsur formal dan nonformal. Unsur formal
yaity Bahasa yang tersusun dalant ‘baris dan bait, serta
uasur Puisi tidak bercerita,

b) Unsur dasar puisi adalah baris dan lirk.

¢) Bahasa puist cenderung bermakna konotatif,

d) Pembaca membaca puisi sebagai puisi.

b. Unsur-tnsur Pnisi

2y

2)

Unsur puisi menurut bebetapa ahli, yaitu sebagai berikut:
Menurut Tarigan (1991: 28) unsur puisi terbagi atas lima unsur,
yaitu:
a) Diksi
by Imaji
¢) Kata Nyata
d) Majas
¢} Ritme dan Rima
Menurut Waluyo (2002: 27) unsur puisi terhagi atas doa
struktur, yaitu:
a) Unsur puisi yang tecmasuk struktur batin
(1) Diksi
(2) Pengimajian
(3) Kata Konkret
(4) Majas (Lambang dan Kiasan)
(5} Versivikasi (Rima, Ritma, dan Metrim)
(6} Tifografi
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(7) Sarana Retorika
b) Unsur puisi yang termasuk struktur fisik
(1) Tema
{2) Nada
{3) Persaan
{4) Amanat
3) Menurut Sayuti (2008: 101-345) unsur puisi terbagi atas tujuh
unsur, yaitu:
a8) Bunyidan Aspek Puitiknya
b) Diksi
¢) Citraan
d} DBahasaKias
e} Sarzna Retorik
) Wupud Visuzl
g) Makna
4} Menurut Pradopo (2007: 22-98) unsur puisi terbagi atas
delapan unsur, yaitu:
a) Bunyi
b) Irama
¢} Diksi
d} Denatasi dan Konotasi
¢) Dahasa Kiasan
f) Citraan
g) GayaBahasa
h) Saranz Retorika

¢. Stukinr Puisi
Puisi dapat dibagi ke dalam dea strukuer, vaitu strukivr fisik
dan struktur batin,
1) Struktur Fisik
Struktur fisik terbagi atas beberapa bagian, sebagai betikut:
a} Diksi
Aminuddin (2002: 02) mengungkapkan bakwa kata-

kata dalam puisi tidek diletakkan secara acak, tetapi dipilih,
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ditata, diolah, dan diatur penyaimya secara cermat.
Pemilihan kata untuk mengungkapkan svatu gagasan
disebut diksi, Menurtt Kridalaksana (2001:  44)
mengemukakan diksi merupakan pilihan kata dan kejelasan
lafat untuk memperoleh efek tertentu dalam berbicara di
depan umum atau karang mengarang.

’ Dart pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
diksi sangat penting bagi penulisan puisi terutama begi
penyeir, karena untuk menghasilkan puisi yang indah
pemilihan kata' harus® cecmat, kata yang ditulis harus
dipertimbangkan maknanya, rima, irama dan komposisi
bunyinya serta kedudukan kata dalam puisi tersebut,
Schingga dapat menghasilkan karva sastra yang menarik
bagi pembacanya dan penyaimya.

Bahasa figurative (zaya bakasa)

Menurmit Abrams (201(: 96) menyatakan bahwa
bahasa figuratif adalah bagian dari gaya bahasa yang
berbentuk retotika. Retorika terbagi atas bahasa fipuratif
(figurative language) dan pencitrazn (fmagery). Sudjiman
(1993: 50) mengemukakan gaya bahawa merupakan
peristiwa pemakaian kata yang melalsi batas-batas

maknanya yang lazim atan menyitnpang dari arti

sesungguhnya.
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Tarigan (2009: 4) menyatakan bahwa gaya Bahasa
merupakan bentuk retorik, vaitu penggtinaan kata-kata
dalam bicara dan menulis untuk meyakinkan atau
mempengaruhi penytmak atau pembaca.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Bahasa figurative (majas) adalah keterempilan berbahasa
seseorang yang biasa disebut dengan gaya Bahasa.
Pengtmajian (citraan)

Menurut Rokkmansyah (2014: 18), inenyebut
imajinasi = sebagai susunan kata-katz yang  dapat
mengungkapkan pengalaman sensoris sehingga pembaca
seolah-oleh dapat melihat, mendengar, merasakan seperti
apa yang dilibat, didengar dan dirasakan penyair dalam
puisinya secara imajinattf melalui pengalaman dan rasa.
Waluyo (1987: 78-79) menyatakan bahwa pengimajian atau
citraan merupakan kata atan susunan kats-katz yang dapat
mengungkapkan pengalaman sessoris, seperti penglihatan,
pendengaran, dan perasaan,

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bzhwa
pengimajian ialah susunan kata yang dapat mengungkapkan

gambaran atay perasaan yang ditasakan oleh penyair dalam

puisinya melalui imajinasi pembaca,
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2) Struktur Batin

Struktur batin menurut Rapi Tang (2007: 18-23) meliputi

tema, amanat, perasaan, nada dan suasana, Struktir batin puisi

akan divraikan sebagai berikut:

a)

b)

Tema merupakan gagasan pokok atan pokok pikiran yang
dikemukakan oleh penyair, Pokok pikiran sangat kuat
mendorong §iwa penyair, sehingga menjadi landasan utama
pengucapan afay  diciptakannya sebuah karya sastra,
Aminuddin  (1987: 150) menyatakan bahwa fema
merupakan ide dasar dari suat puist yang menjadi inti dari
keseluruhan makna dalam suatu puist,

Amanat (Pesan) yaitu hal yang mendorong penyair untuk
menciptakan puisinys. Amanat vmumnya tersirat dibalik
kata-kata yang tersusun dan juga berada dibalik tema yang
diungkapkan. Amanat juga terkadang dikemukakan secara
tersurat, berupa jalan keluat atan jawaban dari persoalan
dalari sebuah karya satra.

Perasaan (Feelimg) berkaitan dengan svaszna perasaan
penyair yang diekspresikan dan dapai dihayati oleh
pembaca. Suasana hati Penyair tidak dapat dilepaskan dari

tema puisi tersebut.
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3. Hakikat Makna

Mzkoa merupakan arti kata yang berhubungan dengan bunyi ujaran

dengan hal yang dimaksud dari kata tersebut. Menurut Subroto (20112
23) menyatakan bahwa makna meruvpakan arti yang dimiliki oleh
sebuah kata karena hubungannya dengan makna leksem lain dalam
sebuah tuturan. Apabila apa yang dituturkan tersebut tidak dipahami
atavpun ditmengerti oleh pendengar atau pembaca, maka tuturan
tersebut tidak mempunyai makna. Jadi kita hatus berhati-hati dalam
mengucapkan scsuatw, karena setiap kata yang kita wcapkan pasti
mempunyai makna atau arti lersendiri. Pateda {(Suwandi, 2011: 47
Jjuga berpendapat bahwa istilah makna merupakan istiizh yang sangat
memnzhingungkan.

Aminuddin (2601: 53) menyatakan bahwa mzkna jalah hubungan
antara bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati barsama oleh
para pemgkai bahasa schingga dapat saling dimengerti. Dari batasan
pengertian it dapat diketahui adanya tiga unsur pokok yang tercakup
di dalamnya, yakni (1) makna adalah hasil hubungan antara bahasa
dengan dunta luar, (2) penentuan hubungan tetjadi karena kesepakatan
para pemakat, serta (3) perwujndan mekna itu dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi sehingga dapat saling dimengerti.

Borlinger (Suwandi, 2011: 53) menjelaskan bahwa makna

merupzkan hubungan makna antara bahasa dengan dunia Iuar yang

telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat
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saling mengerti, Dari beberapa pendapat yang distarakan dapat
disimpulkan secara ringkas, yailn makna merwpakan apa yang
dimaksud dart ucapan pembicara etas penulis yang disampatkan
kepada pendegar atau pembaca dalem bentuk kebahasaan. Sedangkan,
artt yaitu maksud yang terkandung dalam suatu bacaan atau
pembicaraan,

Berdasarkan pendapat di atas penegliti menyimpulkan makna
merupakan salah sate bidang ilmu linguistik yang berpusat kepada
obyek vang dikajinya, sera arli dari kata vang diucapkan oleh
pembicara atau penulis.

Jenis-ienis Maknz
Jenis-jenis makna terbagi menjadi beberapa bagian, yaitt sebagai
berikut:
a. Makna Leksikal
Makna leksikal menurut Yendra (2016: 168) adalah makna
atay leksem atac kata, ketika kata tersebut berdin sendiri dalam
bentuk dasar maupun bentuk kata turunan dan maknanya merujuk
kepada arti yang sebenamya atau disebut juga dengan makna

Iambang kebahasaan yang masih bersifat dasar, yakni belum

mengalami konotasi dan kubungan gramatik.

Sementara Pateda (2001:74) menyztakan dalam kajian

semantik, semantik leksikal cenderung lebih memfokuskan pada

pembahasan sistem makna vang terdapat dalam kata.
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Menurnt Chaer (2013: 39) makna Ieksikal merupakan
gambaran nyata ientang svam konsep sepertl yang dilambangkan
kata tersebut. Sebuzh katz yang memiliki makna leksikal sudzh
jelas bahwa tanpa konteks pun memiliki referen atau makna
langsung.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
makna leksikal merupakan makna dari kata itu sendiri atau makna
yang terkandung dari kata itu sendiri.

. Makna Gramatikal

Menurut Hardivanto (2008; 21) makna gramatikal adaiah
makna yang muncul sebagat skibat berfungsinya kata dalam
kalimat. Selain itu makna gramatiks] juga disebut makna yang
timbul karena peristiwa gramatikat.

Berdasarken pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
makna grarmatikal merupaken makna yang muncol dard kata-kata
yang sudah menjadi kalimat.

. Makna Referznsial

Menurut Chaer (2013) makna referensial mengisyaratkan
tentang makna yang langsung meninju kepada sesuatu, batk benda,
gejala, kenyataan, peristiwa maupun proses dan dapat diartikan

sebagai makna yang langsung berhubungan dengan acuzn yang

ditunjuk oleh kata atau vjaran.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat distmpulkan bahwa
makna referensial merupakan makna yang memjuk kepada sesuatu
atau makna yang dapat diartikan langsung.

d. Makna Denotatif

Menwrut Hadmurti (Pateda 2010: 98) makna denotatif
(denciatif meaning) edalzh makna kata atau kelompok kata yang
didasarkan atas hubungan lugas antara satuan Bahasa dan wujud di
luar Bahasa yang diterapi satuan bahasa ity secara tepat. Chaer
(2013) menyatakan bahwa makna denotatif  (referensial)
merupakan makoa yang menonjukksn langsung pada actan atau
makna dasarnya dan sesuai dengan hasil observasi menurut
penglihiatan, penciuman, pendengaran, perasaan, atay pengalaman
lainnya.

Berdasarkan pendapat di aias dapat disitnpulkan bahwa
makna denotative merupakan makna yang sebenamya, atan makna
yang menunjukkan langsung makna vang ada dalam kalimar,

5. Pengertian Nilai
Menurut Setiadi (2006: 31} nilai adzlah sesuztu yang baik yang
selaler diinginkan, dicitacitakan dan diapggap penting oleh seluruh
manusia sebagal anggota masyarakat, karena itu sesuatu dikatakan

memiliki nilai apabila berguna dan berharga (nilai kebenaran, indah

{nilai estetika), baik (nifat moral atau etis), religius (nilai agama),
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Syani (2002: 49) mengemukakan bahwa nilai dikatakan juga
sebagai ukuran sikap dan perasaan seseorang atzu kelompok yang
bethubunpan dengan keadaan baik, buruk, benar salah atan suka tidak
suka terhadap suatu objek, baik material maupun nonmatetial,

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpuikan bahwa rilai
adalah suatu pagasan yang dianggap penting dan layak digunakan pada
kehidupan individu dan bermasyarakat. Nilai terbagi menjadi beberapa
bagisn, yaitu sebagai berikut:

a) Nilai Moral

Nurgiyantors | (2010: - 323). 'mengemukzkan nilai = moral
merupakan sesuatu yang tinggi nilainya yang berupa vkuran untuk
mengatur tingkah laku dan perbuatan manusia yang dianggap baik
dan buruk dalam masyarakst, [a dapat mencakup seluruh persoalan
hidup dan kehidupan, seluruh persoatan yang menysngkut harkat
dan martabat manusia. Secara garis besar persoalan hidup dan
kehidupan manusia itu dapat di bedakan ke dalam persoalan
hubungan menusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan
manusia lain dalam lingkup sosiz termasuk hubungannya dengan
lingkungan alam, dan huburgan manusia dengan Tuhan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai
moral ialah nilai terhadap tingkah laku manusia, baik dalam

persoalan hubungan dengan ditt senditri mavpun kebungan dengan

lingkungan dan tuhannya
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) Nilat Sosizal
Menunt Syani (2002: 52) nilai sosial adalah nilai yang
diskvi bersama sebagai hasil konsensus, erat Kaitannya dengan
pandangzn terhadap harspan kesgjahteraan bersama dalam hidup
bermasyarakat,
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

nilai sosial adalah nilai yang menvangkut tentang kemasyarakatan

atau tindakan manusia.




BAR 1II

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode
kualitatif deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan ataz melukiskan keadaan objek
penelitizn sesuai dengan fakta yang ada. Bogdan dan Tailor seperti yang
dikutip oleh Moeleong, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data desknptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan atau dari bentuk tindakan kebijakan (Moeleong, Lexy J.
2002; 112},

Metode pada penelitian in§ menyajikan metode deskriptif kualitatif
yang mengacy pada teort, gambaran dan definisi vang ada pada data
penelitian ini bequpa bait-bait tertulis, yaitu puisi, Peoelitian ini dilakukan
dengan menganalisis makna dan nilaj bebetapa puisi karva Sapardj Djoko

BDamono.

Data Dan Sumiber Data
1. Data
Data pada penclitian ini adalah bahan yang digunakan untuk

menganalisis. Bahan yang digunakan berupa buku Sepifihan Sajak
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Karya Sapardi Djoko Damono dengan menganalisis kata atan kalimat
yang mengandung makna dan nilai yang terdapat dalam puisi.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah segala sesuatn yang
digunakan peneliti untuk memperoleh data. Hal-hal yang diperlukan

dalam penelitizn yaitu; bolpoin, buky sepilthan sajak.

C. Objek Penelitian

Objek penefitian adziah sesuate yang menjadi pokok pembicaraan atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitizn (Arikunto, 2013: 161).
Objek penelittan ini yaitu Makna dan Nifai Sepilihan Sajak Karya Sapardi
Bjoko Damono,

Objck penelitian sendiri dapat dibagi menjadi dua, yaitu objek material
dan objek formal (Sangidu, 2004: 62). Objek material adalah semua
bentuk kegiatan penelitian sasira, sedangkan objek formal adalah objek
penelitian sastra yang ditentukan oleh sudut pandang yang dilskukan oleh
masing — masing peneliti dalam penelitian sastra (Sangidu, 2004: 61 — 62).
1. Objek material pada penelitian ini, yaitu:

a) Makna dan Nilai Puist Sajak Desember (1961) Karya Sapandi

T}oko Dmono

b) Makna dan Nilai Puisi Pertemuan (1968) Karya Sapardi Djoko

Dimono




33

¢) Mazkna dan Nilai Puisi Pada Suatu Pagi Hari (1973) Karya Sapardi

Djoko

d) Makna dan Nilai Puisi Yang Fana Adalah Waktu (1978) Karya
Sapardi Djoko Dmono

€) Mazkna dan Nilei Puisi Kuhentikan Hujan (1980) Karya Sapardi
Djoko Dmono

f) Makna dan Nifai Puisi Hujan Bulan Juni (1989) Karya Sapardi
Djoko Dmono

g) Makna dan Nilai Puisi Akn Ingin (1989) Karya Sapardi Djoko
Dmono

h) Makna dan Nilai Puisi Di Restoran (1989) Karva Sapardi Djoko
Bmono

iy Makna dan Nilai Puisi Dalam Doaku (1989) Karya Sapardi Djoko
Dmoco

i) Makna dan Nilai Puisi Padz Suat Hari Namti (1991) Karya
Sapardi Djoko Dmono

2. Objek formal penelitian ini meliputi makna dan nilat yang tetkandung
dalam puisi. Makna dan ntlai yang dimaksukan talah kata-kata yang

tertuang dalam kumpulan sajak Karya Sapardi Djoko Damono.

D. Teknik Analists Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis

deskyiptif kualitatif. Tekntk analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
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menguraikan permasalaban yang menjadi topik dalam penelitian ini

sehingga diperolehnya pembahasan yang lebth terperinci. Beberapa

Langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisis data, yaitu sebagai

berikut;

I. Membaca keseluruhian objek secara intensif dan berulang-ulang secara
keseluruhan. Objek tersebut yaitu buku sepilihan Sajek Karya Szpardi
Djoko Damono sebagai buku penunjang penelitian.

2, Menpanalisis makna dan nilai yang ditemukan dalam buku Sepilikan
Sajak Karya Sapardi Djoko Damono,

3. Mengelompokkan makna dazn nilai yang ditemukan dalam buku
Sepilikan Sajak Kerya Sapardi Djoko Damono, Dari buku tersehut
kemudian ditentukan kutipan-kutipan yang merupakan makna puisi
dan nilai yang terdapat pada kumpulan sajak tersebut

4. Mencatat data-data yang diperoleh. Setelah mendapatkan data-data
yang benar dan lengkay, maka peneliti kemudian akan membahas Iebik

mendalam data tersebut.

Teknik Penyajian Hasil Analisis

Penelitian yang peneliti lakvkan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalzh penelitian yang
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasil
tidak menggunakan angka, menckankan pada deskripsi (Arikunto, 2013:

20). Teknik yang digunakan untuk menyajikan hasil znalisis data adzlah
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teknik penyajian informal. Teknik penyajian informal adalah penyajian
hasil analisis data dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, 2003: 145),
Berdasatkan pendapat di atas dapat disimpuikan bahwa teknik

penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini dipaparkan dengan kata-

kata tanpa mengpunakan tanda dan lambang-lambang bunyi.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHBASAN

A. HASIL PENELITIAN
Cara secrang penyair menyampaikan perasaannya melalui karya sastra
baik itu puisi, drama, pavel, cerpen dan scbagainya, Setelsh meneliti
beberapa puisi pemeliti menyadari bahwa struktur fistk (diksi, gaya
Bahasa, dan citraan) dan struktur batin (tema, perasaan, dan amanat)
sangat penting dalam penulisan karya sastra.
Pada penelitian ini peneliti mengeunakan teori semiotika Ferdinand De

Saussure, yang mana terbagi menjadi dua bagian yaitu, penenda dan

petanda. Berikut merupakan paparan hasil penelitian:
1. Stroktur Fisik Puisi
a} Diksi
I} Puisi pertama
(i)
Kutanggalkan mantel serta topiky yang tua
keiika dasin penanggalan gupr:
lewat tengah malom. Kemudian kukitung
huiang-hutanghku pade-Mu
(3}
Ketika kusebut berdang nama-Mu: faram-

temaran bayang bianglala ity
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2) Puisi kedua

(i)
Ke tangh-tanah cahaya, ke kutub-kutub bulan

ke landasan cakrawala;
2
Melebat hidan-hitan,
hibuk Pelabuhan-pelabuhan;  di pelupuknya sepasang
matahari keras dan fana
3) Puisi ketiga
(2)
Ia hanya ingin menangis lirth saja sambil berjalan sendiri

dalam hujan rintik-rintik di lorong sepi pada suatu pagi
4) Puisi keempat

Yang fana adalah waktu. Kila abodi

mewtingut detik demi detik, merangkainya seperti bunga
5} Puisi kelima

7

Menganghkat kabut pagi periahan

ada yang berdenyut dalem dirilu
6) Puist keenam

77

Tak ada yang lebih tabah

dari hujan bulan Juni
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8)

9

(2
Tak ada yang lebih bijak

dari hujan bulan Juni

)

Tak ada yang lebik arif

dari hujan bulan Juni

Puisi ketujuh

(1)

Ak ingin menciniaimu dengan sederhana
dengan kata vang tak sempat diucapkan

%)

Ak ingin menciniaimu dengan sederhana
dengan isyarat yang tok sempat disampaikan
Puisi kedelapan

)

Akut memesan batu di tengah sungai terjal yang deros
(2)

Aku memesarn rasa sakif

vang tak putus don nyaring fenghingnya,

Puisi kesembilan

(2)
Ketika matahar! mengambang tenang di kepala,

38
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16) Puist kesepuluh

)

Pada suatu hari nanti

Jasadku tak aka nada logi

(3)

Namun di sela-sela hurif sajak ini

kau takkan letih-lesihnya kucari

b) Gaya Bahasa

1)

2)

Puisi pertama

(1)

Kutanggalkan mantel seria topiku yeng tua
ketika daun penanggalon gugmer:

3

Masih patutkah kubitung segala milikh
selembar celana dan selembar baju

Puisi kedua

7,

Perempuan mengirim air matanya

ke tanah-tanah cahaya, ke kutub- kutub bulan
ke landasarn cakrawala;

2
Dan disetiap fejalonya: melebat hutan-hutan,

hibuk Pelabuhan-pelabuhan;




3)

4}

5)

6)

7)

8)
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Puisi ketiga

(2

Ia tidak ingin menjerit-jerit berteriak-teriak mengamuk
memecahkan cermin membakar tempat tidur.
Puisi keempat

Memungut detik demi detik, merangkainya seperti bunga
Puisi kefima

()

Kuhentikan hujarn. Kini matahari merindukanku
Puists keesnam

()

Dibiarkannya yang tak terucapkan

diserap akar pohon bunga itu

Puist ketujuh

1)

Dengan kata yamg tak sempat divcapkan

kayu kepada api yang menjadikanrnyva abu

@

Dengan isyarat vang iak sempat disampaikarn
awan kepada hujan yang menjadikannya tiada
Puisi kedelapan

1

Ak memesom ilalong panjong dan bunga rumput
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kau entah memesan apa. Aku memesan

batu di tengah sungal terjal vang deras
9} Puisi kesembilan

o

Dalam doaku kau menfelma langit yang semalam

{2

Dalam doaku kay menjelma pucuk-pucuk cemara yang hijou

(3

Dalam dacky kau menfeima seckor burung gerefa

4

Dalam doaku kau menfelma angin yang turun

3}

Dalam doa malamiu kau menjelma denyu! jantungku
10) Puisi kesepuluh

(i)

Tapi dalam bait-bait sajak ini

kau takkan kurelakan sendiri

2

Tapi di antara lorik-larik sajek ini

kau akan tetap kusiasati

£

Namun di sela-sela uruf sajak ini

kau takkan letih-letifmya kucari
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¢) Citraan

1)

2)

3}

4)

Puisi pertama

(1)

Kemudian kuhinng huteng-hutanghu pada-Mu

(2)

Mendadak terasa: betapa miskinnya diriku

(3)

Ketika kusebut berulang nama-Mu: taram-

Temaram bayang blanglala ity

Puisi kedua

@

Perempuan mengirim air matariyc

(2

Lelaki tak pernah penoleh

dan di setlap fejaknva:

Puisi ketiga

()

fa hanya tngin menangis lirih saja sambal berjolan sendiri
dalam hujan rintik-rintik di lorong sepi pada suatu pagi,
Puisi keempat

Yang fana adalah waknw, bukan? Tarmyamu. Kita abadi




5)

6)

7

8)

Puisi kelima

)

Ada yang berdenyut dalam diviku:
menembus tanah basah,

dendam vang dikamilken hujan

ean cahave matahari

Puisi keenam

2

Dikapusnva jejak-jejak kakinya

yang ragu-ragie 4l jolan iti

Puist ketujuh

{i)

Dengom kata yang tak sempat discapkan
kayu kepada api yang menjadikannva abu
(2)

Dengan isvarat yang tak sempat disampatkan

awan kepada hujan yang menjodikanmya tiada

Puisi kedelapan
(1)
Ak memesan llalang panjang dan bunga rumput

{2
Aku memesan batu di tengah sungai terjal yang deras
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3

Aku memesan rasa sakit

yang tak putus dan nyaring lenghingnya,

Puisi kesembilan

(1)

Dalam doaky subuk: ini kau menfelma langit yang semalam
(2

Ketika matahari mengambang tenang di atas kepala,
dalam doaks kau menjelma pucuk-pucuk cemara

(3

Dalam doaku sore ini kou menjeima seekor bunung gereja
(4)

Magrib ini dalom doaku keu menjelma ongin yang furun
sangat perlahan

)

Dalmn doa malamku kau menjelma denyut funtimghu

10) Puisi kesepuluh

)

Tapi dalam bait-bait sajak inf

kau takkan kurelakan sendiri
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2. Struktor Batin Poist

a) Tema

1) Puisi Pertama
Safak Desember, bercerita tentang kelalzian terhadap
kewajiban.
2) Puisikedua
Pertemuan, bercerita tentang jodoh tidak akan kemana.
3} Puisiketiga
Pada suati pagi hari, bercerita tentang seseorang yang tidak

ingin - membuat orang di Sckelilingnya merasa khawatir

tethadzap dirinya.

4) Puisi keempat
Yang fana adalah waktu, bercerita tentang tidak ada yang abadi
¢i dunia ini.

5) Puisi kelima
Kuhentikan hujan, bercerita tentang kesabaran seseorang dalam
menghadepi kesulitan,

6) Puisi keenam
Hufan bulan juni, bereerita tentang ada baikoya perasaan tidak
harus diumbar-vmbar.

7) Puist ketujuh

Aku ingin, bercerita tentang seseorang yang mencintai dengan

kesederhanaan.
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8) Puisi kedelapan

Di restoran, bercerita tentang seseorang yang berjuang sendiri

dalam mempertahankan hubungan.

9} Puisi kesembilan
Dalam doaku, bercetita tentang waktn solat dalam agama
istam.

10) Puisi kesepuluh
Pada suaty hari nomti, bercerita tentang walaupun jasad
scseorang sudeh tidak ada lagi namtn karya-karyanya akan
tetap abadi.

b) Perasasn

1) Puisi pertama
)
Kemudian kuhitung hutang-hutanghu pada-AMu
2)
Mendadak terasa: betapa miskinnya diriku;
di luar hufan pun masih kudengar
darf celah-celal fend=io.

2) Puisi kedua

(2)
Di pelupuknya sepasang matahari keras dan fana
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3) Puisiketiga
(2)

Ia tidak ingin menjerit-jerit berteriak-teriak mengamuk

memecahkan cermin membakar tempat tidur.,
4) Puist keempat
Memungut detik demi detik, merangkainya seperti bunga
sampai pada suatu hari
kita lupa untuk apa
5} Puisi kelima
{3)
Tak bisa kutolak matahari
Memaksaku menciptaken bunga-bunga
&) Puisi keenam
(<)
Dikapusnya jejak-jejak kakinya
vang ragu-ragy di jalan it
7) Puisi ketujuh
Aky ingin mencintainm dengan sederhana
8) Puisi kedelapan
(2)
Aku memesan rasa sckit yang tak putus don nyaring

lengkingrva
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9} Puisi kesembilan
(&)
Aky mencintaimu, itu sebabnya aku tokkan pernah selesai
mendpakan keselamatanmu

10) Puisi kesepuluh
(i)
Tapi dalam bait-bait sajak ini
kaw sakkan kurelakan sendiri
)
Tapi diantara larik-larik sajak ini
kau akan tetap kusiasati
&)
Namun disela-sela huruf sajak ini
Kewy takdem letih-letibmya kucari

c) Amanat

1) Puist pertama
Amanet dalam puisi Sajak Desember, jangan pemnah lalaj
dengan kewajiban sebagai nmat beragama.

2) Puisi kedua

Amanat dalam puisi Pertemuan, sifat lelaki cenderung keras

dan pantang menyerzh.




3)

4)

3)

6)

7

8
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Puisi ketiga

Amanat dalam puisi Pada Suatu Hari Nunti, menangislah jika
sedang merasa sedih, karena kita hanya manusia biasa yang
kadang dengan cara seperti itu dapat mengembalikan keceriaan.
Puisi keempat

Amanat dalam puisi Yemg Fana Adalah Waktu, pergunakan
wakty dengan hal-hal yang baik sehinpga kelas dikemudian
hari tidak aka nada penyesalan.

Puisi kelima

Amanat dalam puisi Kuheatitan Hufan, jika sedang ditimpa
masalah, bperbanyak bersabar dan ikhtiar,

Puisi keenain

Amanat dalam puisi Hujan Bulan Juni, belajarlah memendam
perasaan yang tidak terlalu penting divcapkan,

Paisi ketujuh

Amanat dalam puisi Aku Ingin, mencintal dengan sederhana
tanpa melibatkan hawa nafsu.

Puisi kedelapan

Amenat dalam puisi DY Resioran, hubungan sejatinya

memerlukan dua orang, jika hanya satu orang yang berusaha

mempertahankan ada baiknya berpisah dzripada sakit hati.
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9) Puisi kesembilan

Amanat dalam puisi Dalan Duaky, waktu mesupakan hal yvang
amat penting dan pergunakanlah waktumu untvk beribadah
kepada-Nya.
10} Puist kesepuluh
Amanat delam puisi Pada Suati Hari Nentl, apa yang kau
tanam ifu yang zkan kan tuai. Walaupun jasad sudah tidak ada
legi tetapi karya-karya akan tetap abadi.
3. Penands (signifier)
a) Puisi pertama
(1}
Kemudian kuhitung hutang-hutangh pada-Mi
@
Taram-temaram bayang bianglala jtu
b} Puisi kedua
Keltha mereka berjumpa. DI ranjang ini
¢) Puisi ketiga
Ia ingin pagl itu lndfan rwrun rintik-rintik dan lorong sepi agar ia
bisa berjalan sendiri saja sambal menangis
d) Puisi keempat
Yang fona adalah wokiu. Bukan?

e) Puisi kelima

Menembus fanach basah,




g)

h)
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dendam yang dihamitkan hujarn

dan cahaya mafahari

Puisi keenam

Dibiarkannya yang rak terucapkan

diserap akar pohon bunga itu

Paisi ketujuh

(1)

Dengon kata yang tak sempaft diucaphan

Kavy kepada api yang menjadikannya abu

e}

Dengan isparat yang tak sempat disampallan
awan kepada huyjan yang menjadikannya tiada
Puisi kedelapan

{d)

Ak memesan ilalang Panfang don bunga runpui
ket enitah memesan apa.

@)

Aku memesan buti di tengah sungal terjal yang deras
kau entah memesan apa.

Puisi kesembilan

Ketika maotahari mengambang tenang d! atas kepala, dalam

doaky kau menjelma pucuk-pucuk cemara yang hijau
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§) Puisi kesepuluh
Tapi dalam bait-bait sajak ini
kau takkan Rurelahan sendiri
. Petanda (signified)
a) Puisi pertama
(D
Arii dari kata pada-Mss yaitu kata ganti 2at Yang Maha Esa
@
Arti dari kata Taram-temarant yaitu cakava yang agok redup.
b} Puisi kedua
Avii dari kata DI ranjang dapm dikaitkan dengan rumah atau
tempat istirahat,
¢) Puisiketiga
Arti dari kata lorong sepl yaitu Jorong yang tidak ada makhiuk
hidup sama sekali selain dirinya,
d) Puisi keempat
Arii dari kata bukan? Yaitu pertanyaan vang menvanghkut benar
atay salah terhadap suaty kal.
e} Puisi kelima
Arti dari kalimat dendarn: yang dikamilkan hujan yaitu ketika

hgan banyak tumbuhan vang berkembang dan bibit-bibit mulai

bermunculan,




f

h})

53

Puisi keenam

Arti dari kalimat diserap akar pohon yoitu mengubur perasanmya
di dalam hatf yang paling dalom sehingea tidak ada yang dapat
mengetahui perihal apa yang dirasakannya,

Puisi ketujuh

4y

Arii dari kalimat kafa yang fak sempat diucapkan yaitu dia belum
sempal  mengularakan perasaannya fetapi termyaia cintanva
bertepuk sebelah tangan.

@

Arif dari kalimat isyarat yang tak sempet disampaikan yoits dia
belum berani mengungkapkan perasaannya telgpi orang yang
disukairya hilang entah kemana.

Puisi kedelapan

(1)

Aril darl kalimai lalang Panjanp dan bungs rumput yaitu
sesearang vang dianggap benoly dan ridak menarik oleh orang
yang dianggap penting.

2)

Arti dari kalimat batu di tengakh sungal terjal yang deras yaity

keteguhan seseorang wntuk tetap berighan pada kondist yang sulit

walaupun ia tahu kapanpun perasannya akan goyah.
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i) Puisi kesembilan
Arti dari kalimat matahari mengambang ifenang di atas kepala
yaitu keadaan pada siang harl alay pukut 12.00 dimana matahari
berada tepat di atas kepala.

j) Puisi kesepuluh
Arti dari kalimat takkan Kurelakan sendiri yaitu penyair tidok
ingin membual pembacanya merasa sendirl maka dia ingin setiap
orang yang membaca puisinya selalu ingat akan dirinya.

Makna Prizi
Makna yang terkandung datam sepilihan sajak karya Sapardi

Djoko Damono, yaitu sebagai berikut:

a) Puisi pertama
Makna gramatikal, makea yang ada dari kate-kata yang telah
menjadi kalimat,

b) Puist keduz
Mzkna gramatikal, makna yang ada dari kaia-kata yang telah
menjadi kalimat,

¢) Puisi ketiga
Makna leksikal dan referensial. Makna leksikal merupakan makna
yang ada dikarenakan kata itu senidiri atauw makna kata itz sendiri,

sedangkan makna referensial makna yang dapat diartikan Iangsung.
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Puisi keempat

Makna referensial, metupaken makna yang dapat diartikan
langsung.

Puisi kelima

Makna gramatikal, makna yang ada dari kata-kata yang telah
menjadi kalirmat.

Puisi keenam

Maknz denotativl, merupakan makna sebenarnya.

Puisi ketujuh

Makna feksika), mervpakan makna daci kata itu sendiri,

Puisi kedelapan

Makna pramatikal, makna yang ada dari kata-kaia yang telah
menjadi kalimat,

Puisi kesembilan

Makna denotatif, merupakan makna sebenamya.

Puisi kesepuluh

Makna denotatif, merupakan makna sebenamya.

Niial Puisi

Nilat yang terkandung dalam sepilihan sajak karya Sapardi Djoko

Damono, yaitu sebagal berikut:
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Puisi pertama

Nilai moral merupakan nilaj techadap tingkah taku manusia, baik
dalam persoalan hubungan dengan diri sendiri maupun hubungan
dengan lingkungan dan tuhannya.

Puisi kedua

Nilai sosial dan moral, Nilai sosial mempakan nilai yang
menyangkut tentang kemasyarakatan dan tindakan manusia,
sedangkan nilai moral merupakan nilai terhadap tingkah laku
manusia, baik dalam persoalan huburgan dengan diri sendiri
maupun hubungan dengan lingkungan dan tuhannya.

Puisi ketiga

Nilai sosizl dan moral. Nilai sosial menzpakan nilai yang
menyangkut tentang kemasyarakatan don tindakan manusiz,
sedangkan nilai moral merupakan nilai terhadap tingkah Iaku
manusia, batk dalam persoalen hubungan dengan diti sendini
maupun hubungan dengan lingkungan dan tuhanaya.

Puisi keempat

Nilai moral merupakan nilat techadzp tingkah Iaku manusia, baik
dalam persoalan hubungan dengan diri sendiri meupun hubupgan
dengan lingkungan dan tehannya.

Puisi kelitna

Nilai moral merupakan nilai terhadag tingkah Jaku manusia, baik

dalam persoalan hubungan dengan diri sendiri maupun kubungan
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dengan lingkungan dan tehannya,

Puisi kecnam

Nilai moral merupakan nilai terhadap tingkah laku manusia, baik
dalam persoalan hubungan dengan diri sendiri maupur hubungan
dengan lingkungan dan tuhannya,

Puisi ketujuh

Nilai moral merupakan nilai terhadap tingkah laku manusia, baik
dalam persoalan hubungan dengan diri sendiri maupun hubungan
dengan lingkungan dan tuhannya,

Puisi kedelapan

Nilai sosial dan moral. Nilei sosial merzpakan nilai vang
menyangkut tentang kemasyarakatan dan tindakan manusia,
sedangkan nilai moral merupakan nilai terhadap tingkah laku
manuvsia, baik dalam persoalan hubungan dengan diri sendiri
maupun hubungan dengan lingkungan dan tuhannya.

Puisi kesembilan

Nilai sosial dan moral, Nilat sostal merpakan nilal yang
menyangkut fenfang kemasyarakatan dan tindakzn manusia,
sedangkan nilai moral merupakan nilal terhadap tingkah Iaku

manusia, baik dalam perscalan hubungan dengan diri sendiri

maupun hubungan dengan lingkungan dan tuhannya.
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) Puaisi kesepuiuh
Nilai sosial dan moral. Nilai sosial merupakan nilai yang
menyangkut tentang kemasyarakatan dan tindaken manusia,
sedangkan nilai moral mempakan nilai terhadsp tingkah laku
manusia, baik dzlam persoalan hubungan dengan diri sendir

maupun hubungan dengan lingkungan dan tuhannya,

B. PEMBAHASAN

Sudfiman (1993: 7) menyatakan bahwz karya sastra merupakan
wacana khas yang menggunakan c¢kspresi Bahasa dengan memanfaatkan
segala kemungkinan yang tersedia. Pradopo (2009: 3) puisi sebagai karya
sastra dapat dikaji dari bermacam-macam aspek, salah satunya strukiur
dan unsur-unsurnya, hahwasanya puisi mervpakan struktur yang tersusim
dari bermacam-macam unsur dan sarana-sarana kepuitisan, Pada penelitian
ini peneliti meneliti sepilihan sajak karya Sapardi Djoko Damono dengan
menggunakan payung ieori semiottka Ferdinand De Saussure vaitu
penzanda dan petanda.

Sapardi Djocke Damaone. atau dikensl juga sebapai sang pujangga.
Beliau mengawali karir menulis dan sejak duduk di bangku Sekolzh
Dasar, karya beliau tidak hanya tentang puisi melainkan berupa cerpen dan
tulisan nonsastra. Hingga saat ini karya-karya belizu menjadi salah satu

hal yang paling diminati oleh anak-anak remaja dan dewasa karena, puisi-

puisi beliau ditulis dengan kata yang sederhana namun sarat akan makna.
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Penulis meneliti makna dan nilai yang terdapat dalam sepilihan sajak
karya Sapardi Dioke Damono. Sajak-szjak yang diteliti meliputi: Sajak
Desember (1961), Kita Saksikan (1967), Pertemuan (1968), Pada Svam
Pagi hart (1973), Yang Fana Adalah Wektu {1978), Kuhentikan Hujan
(1980), Hujan Bulan Juni (1989}, Akn Ingir, (1989), Di Restoran (1989),
Dalam Doaku (1989), Pada Suatu Hari Nanti (1991). Scbelum pereliti
thembahas data yang diperoleh, ada batknyz menyajikaan data terlebih
dahulu, Data-data ini mengjuk kepada masalah-masalah yang akan peneliti
bahas dalam pembahasan data. Analisis puisi terbagi dug struktur yait,
struktur fisik meliputi diksi, gaya Bahasa, dan citraan. Sedangkan stuktur
batin meliputi tema, perasaan, suasana dan amanat.

1. Sajalk Desember (1961}

Kutanggalksn mantel serta topiku yang tua
ketika daun penanggalan gugur:
lewat tengah malam. Kemudian kuhitung
hutang-hutangku pada-Mu
Mendadak terasa: betapa miskinnya diriku;
di luar hujan pun masih kudengar
dari celzb-celah jendela. Ada yang terbaring
di kursi, letih sekali
Masth patutkah kuhitung segata milikku
selembar celana dan selembar baju
ketika kusebut berulang nama-Mu: taram-
temaram bayang bianglala itu




a) Struktur Fisik Puisi

1) Diksi
(1)
Kutanggalkan mariel seria topiku yong rua
Ketika darn penanggalan gugur:
lewat tengah malam. Kemudian kuhitung
hgang-huiangke pade-Mu
(3)
Retika kusebut berulong nama-Muy: taram-
femaram bayang hianglala iy

Penggunaan kata penanggalan, pada-Mu, dan (arem-
femaram dalam kutipan smjak di atas menpgantikan kata,
penanggalan berarti proses, cara atau perbuatan. Poda-Mu
berartt zat yang maha agung =ztau pemilik kehidupan.
Sedangkan faram-iemaram berarti cahaya vang suram atau
redup.

Dalam pemahaman peneliti diksi mewupakan kata pilthan
yang betul-betul di pilit agar sajak-sajak atae puisi-puisi yang
dihasilkan dapat menarik pembaca. Walaupun melalui proses
pemilihan namun kata-kata yang digunakan tidak
meninggalkan nilai estetika suatu karya sastra.

Menurut Aminuddin (2002: 02) kata-kata dalam puisi tidak

diletakkan secara acak, tetapi dipilik, ditata, diolah dan diatur
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penyatrnya secara cermat. Kridalaksana {2001; 44)
mengemukakan bahwa diksi merupakan pilihan kala dan
kejelasan Iafal untuk memperoleh efek tertentu dalam berbicara
di depan vmum atau dalam karangan.

Gaya Bahasa

(i)

KRutanggalkan mantel serta topiku yang tua

ketika daun penanggalan gugur:

&

Masih patuthalh kuhitung segala milikku

selembar celana dan selembor baju

Kutipan szjok di atas menggunakan majas metafora dan
perbandingan, Majas metafora merupakan majas  yang
menggambarkan sesustu untuk menyampaikan maksed
terientz, Sedangkan majas perbandingan merupakan majas
yeng mengginakan ungkapan dengan membandingkan objek
yang berbeda tetapi dianggap sama.

Peneliti mengungkepkan bahwa kutipan sajak d&i atas
termasuk majas metzfora dan perbandingan, Dilihat dari gaya
Babasa yang dipskai penyair mengandung makna yang
tendalam,

Sudjiman (1993: 50} mengemukakan bahwa gaya Bahasa

merupakan peristiwa pernakaizn kata yang melalui batas-batas
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-

maknanya yang lazim atan menyimpang dari arti
seseungguhnya. Menugut Tatigan (2009: 4) menyatakan bahwa
gaya Bahasa merupzkan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-
kata dalam bicara dan mennlis untuk meyakinkan atan
mempengarvhi penyimak ataw pembaca,
Citraan
@)
Kemudian kuhitung hutang-hutanghu pada-Mu
(%)
Mendadak terasa: betapa miskinmya diriku:
3
Ketika kusebut berudang noma-Mu: taran:-
temiaram bavang bianglala ity
Pada kutipan sajek di atas penyair menggambarkan seorang
hamba yang selama ini lalai dengan kewajibannyz, hingga
kemudian ia sadar betapa sedikit amzlan-amalan yang
diperbuat selama ini. Kemudian ia sadar apa yang dimiliki
selama ini hanya titipan, dan kehidupannya pun tidak kekal.
Peneliti menyimputkan pendapat-pendapat para ahli bahwa
citraan atau pengimajian merupakan susunan kata yang dapat

mengungkapkan gambaran atau perasaan yang dirasakan cleh

peayair melalui itajinast petnbaca,
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Rokhimansyah (2014: 18), menyebut imafinasi sebagai
susunan kata-katz yang dzpat mengungkapkan pengalaman
sensoris sehingga pembaca scolah-olah dapat melihat,
mendengar, merasakan sepertt apa yang dilihat, didengar dan
dirasakan penyair dalam puisinya secara itnajinatif melalui
pengalaman dan rasa. Menurmt Waluyo (1987: 78-79)
menyatakan bahwa pengimajian atae citraan merupakan kata
atan susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan
pengalaman scnsoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan
perasaan.

b) Stuktur Batin Puisi
1) Tema
Kemudian kuhitung hutang-hutangku pada-Mu
mendadak terasq: betapa miskinmva diriku;

Pada puisi ini menceritakan perasaan sedih, menyesal atas
kelalaian-kelalaian techadep kewajiban serta kurangnya
perbuatzn baik yang dapat menambah zmalan-amalan di
akhirat kelek.

Menurut Aminuddin (1987: 150} menyatakan bahwa tema

merupakan ide dasar dari suatu puisi yang menjadi inti dari

keselurchan makna dalam sustu puisi,




2) Perasaan

3)

()
Kemudian kubitung hutang-hitangku pada-Mu

{2

Mendadak terasa: betapa miskinnya diriku;

di luar hifan pun masih kudengar

dari celah-celah jendela.

Pada kastipan sajak di atas menggambarkan perasaan sedih,
sesal. Mengapa sslama ini dirinya seclah menutup mata tentang
kehidupan dunia yang fana int, selama ini kewajibannya sering
sekali ia abaikan.

Menurut Rapi Tang (2007; 18-23) Perasasn (Feeling)
berkaitan dengan suasana perasaan penyair yang dickspresikan
dan dapat dihayati oleh pembaca.

Amanat

Ada yang terboring di kursi, letih sekali
masth patutkah kukitung segala milikku
selembar celana dan selembar baju
ketika kusebut berulang nama-Mu:

Amanat yang terkandung dalam puisi jangan lalai dengan
kewajiban sebagei umat beragama, karena harta, kekayaan akan
kalah dengan amalan-amalan perbuatan semasa kita hidup.

Dimasa muda jangan hanya berusaha mengejar duniawi, karena
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dimasa tua nanti yang tersisa hanya penyesalan. Tidak ada
manusia yang kekzl, semuanya akan kembali kepada-Nya tanpa
membawa sepeserpun hartanya,

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) amanat merupakan hal
yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat
urnunnya tersirat dibalik kata-kata yang tersusun dan juga
berada dibalik tema yang diungkapkan.

Langkah-langkah teori semiotika Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019) terbagimenjadi dua, yaitu sebapai berikut:
a8) Penanda (signifier)
(1)
Kemudian kuhitung bulang-hutanghku pada-Mu
2)
Taram-demaram bayang bianglala itu
Dari kutipan sajak ¢i atas peneliti menganggap bahwa larik
tersebut sebagai penanda. Peranda merupakan lambang bunyi yang
d;pa,t menghasitkan makna. Mengapa demikian karena, dalam
berkomunikasi sesecrang @ bizsanyz menggunakan tanda untuk
menyampaikan maksud atan makna yang ingin disampaikan,
Ferdinand De Saussure (Riska Hatid, 2019) mengemukakan bahwa
bunyi-buryian dan gambar disebut penanda, dalam berkomunikasi
seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang suatu

objek dan orang Iain dapat menginterpretasikan tanda fersebut.




b)

Menurmt Bartens (2001: 180) penanda merupakan aspek material
dari Bahasa, apa yang dikataken atau didengar dan apa yang ditulis
atau dibaca.

Petanda (signified)

{1

Arti dari kata pada-Mu vaitu kata ganti zat Yang Maha Esa
@

Arti dari kata Taram-temaram yaitu cahaya yang agak redup.

Diari kutipan di atas menjelaskn bahwa petanda merupakan konsep
makna dari penandz, Petanda merupakan aspek mentat dari Bahasa.
Dikatakan aspek mental dari Bahasa karena berpengaruh techadap
makna Bahasa

Ferdinand De Saussure {Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
petanda mermpakan citra bunyi atae kesan psikologis bunyi yang
timbul dalam pikiran seseorang. Menurut Bartens (2001: 180) petanda
merupakan gambaran mental, pikiran atau konsep.

Makna dan nilai yang terkandung dalam sepiliban szjak di atas ialsh

sebagaj berikut;

a)

Makna Puisi
{2)

Ada yang terbaring di kursi, letih sekali

3
Masih patutkah kuhitmg segala nillikku
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selembar celana dan selembar boju
ketika frsebut berulang nama-Mu:

Makna yang terkandung dalam sajak di ates yaitz, makna
gramatikal, Makna yang ada dari kata-kata vang telah menjadi kalimat.
Adapun makna dani sajak di atas bahwa jangan pemah mengabaikan
kewnjiban sebagai umat beragama, karena yang paling menyakitkan
adalah penyesalan. Jangan hanya mengejar duniawi tetapi juga
diselingi dengan mengejar akhirat, karena yang dibawa mati hanya
selembar kain kafzn dan amalan-amalan semasa kita hidup,

Peneliti mengungkapkan berdasarken teori yang dipakai bahwa
sejak atau puisi dapat diketahui maknanya jika kita memahami tanda-
tanda seria gaya Bahasa yang dipakai oleh penyair. Dibalik kata-kata
yang sederhana mengandung makna yang sangat dalam,

Subroto (2011: 23) menyatakan bahwa makna merupakan artt yang
dimiliki oleh s=buak kata karena hubungannya dengan makna leksem
lain dalam sebuah tuturen. Menurut Aminuddin  (2000; 53)
mengemukakan bahwa makna ialah hubungan antara bahasa dengan
dunia luar yang telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa
schingga dapat saling dimengerti.

Maknza gramatikal menurut Hardiyanto (2008: 21) merupakan
makna yang muncul sebagzai akibat berfungsinya kata dalam kalimat.

Selain iy makna gramatikal juga discbut makna yang timbul karena
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b) Nitai Puisi
{1
Kemudian kuhitung hutang-hutangku pada-Mu
7
Mendadak rerasa: betapa miskinnva diritu;

Nilai yang terkandung dalam sajsk yaitu, nilai morel. Nilai moral
merupakan nilai terhadap tinglkah laku manusia, baik dalam persoalan
hubungan dengan diri sendiri maupun hubungan dengan lingkungan
dan tuhannya. Pencliti mengungkan nilai yang adad lam puisi yaitu
selalu ingat dengan kewajiban, berbuat baik tanpa mengharap balasan,
Karena sejatinya manusia adalah makhluk yang berakal, jadi fangan
selalu mengeluarkan kata-kata yang dapat menyakiti hati orang lain.

Penelisi mengungkapkan berdasarkan teori vang dipakai bahwa
sajak ataut puisi dapat diketahui nilai yang terkandung di dalamnoya fika
kita bisa menelaah tentang makna katanya serta gaya Bahasz yang
dipakat penyair. Behasa yang dipakai penyair kadang menggunakan
Bahasa yang mucgkin bant pertama kali didengar, sehingga bissanya
pembaca bingung dengan arti darj kata tersebut,

Pada puisi ini nilai yang terdapat yaitu nilai moral. Menurut
Nurgivantore (2010: 323) nilai moral menipakan sesuatu yang tinggi
nilainya yang benipa ukuran wantk mengatur tingkah laku dan

perbuatan menusia yang dianggap baik dan burck dalam masyarakat,
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2. Pertemuan {1968)

Perempusn mengirim air matanya
ke tanah-tanah cahaya, ke kutub-kutub bulan
ke landasan cakrawala; kepalanya di atas bantal
fembut bagai bianglala
Lelaki tak pernah menoleh
dan di setiap jejaknya: melebat hutan-huotan,
hibuk pelabuhan-pefabuban; di pelupuknya sepasang matahari
keras dan fana
Dian serbuk-serbuk hujan
tiba dari arzh mana safa
(cadar bagai rahim yang terbuka, vdara yang jenuh)
ketika mercka bejumpa, Di ranjang iai

a) Struktur Fisik Puisi
1) Diksi
i)
Ke tanah-tanah cahaya, ke kutub-kugub bulan
ke landasan cakrawala;
(2)
Melebat hutan-budan,
hibuk pelabuhan-pelabulan; di pelupuknyva sepasang matahari
keras dan fana
Penggunaan kata cohaya, cakrawala, melebar, hibuk dzn
Jana dalam kutipan sajak di atas menggantikan kata yaitu,
cahaya berarti sesuate yang bersinar atan kejernihan yang
terpancar dart wajeh, Cakrawala berarti lengkungan langit atau
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pandangan yang luas. Melebat berarti bertambah lebat. Hibuk
berartt banyak pekerjaan ztae giat bekerja. Sedangkat fana
berarti tidak kekal atan akan hilang.

Dalam pemahaman peneliti diksi merupakan kata pilihan
yang betul-betul di pilih agar sajak-sajak atau puisi-puisi yang
dihasilkan dapat menatik permnbaca. Walaupun melalui proses
pemilthan namun kata-kata yang digunakan tidak
meninggalkan nilai estetika suatu karya sastza.

Menurat Aniinuddin (2002: 02) kata-kata dalam puisi tidak
diletakkan secara acak, tetapi dipilih, diiata, diolsh dan dianer
penyaimya secara cermat.  Kridalaksana (2001: 44)
mengemukakan bahwa diksi merupgkan pilihan kata dan
kejelasan lafa) untuk memperoleh efek tertentu dalam berbicam
di depan umum atan dalam karangan.

(Gaya Bahasa

(%)

Perempuan mengirim air matanya

ke tanah-tanah cahaya, ke kutub- kusub bulan
ke landasan cokrawala:

2

Dan disetiap jejakmyva: melebat hutan-hutan,

hibuk Pelabuhan-pelabuhan;
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Kutipan sajak di atas menggunakan majas hiperbola dan
metafora. Majas Liperbola merupakan majas yang melebih-
lebihkan sesuatu atax memberikan kesan  berlebihan.
Sedangkan majas  metafora merupakan majas  yang
menggambarkan  sesuaty  untuk menyampaikan maksud
tertentu.

Peneliti mengungkapkan bahwa kutipan sajak di atas
termasuk majas hiperbola dan metafora, Dilihat dari gaya
Bahasa yang dipakal penyair mengandong mekna yang
mendalam,

Sudjiman (1993; 50) mengemukakan bahwa gaya Bzhasa
merupakan peristiwa pemakaian kata yang melaint batas-batas
maknanya yang lazim atasu  menyimpang dari  arti
seseunggubnya. Menuernt Tarigan (2(09: 4) menyatakan bahwa
gaya Bahasa merupzkan bentuk retorik, yaifu pengpgunaan kata-
kata dalam bicara dan menulis untuk meyakickan atan
mempengarchi penyimak atau pembaca, |
Citraan
(1}

Perempuan mengirint air matanya

{2)
Lelaki tak pernah menoleh

dan di setiap fefoknya:
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Pada kutipan sajak di atas penyair menggambarkan sifat
pecempuan dan laki-faki berbeda. Dimana perempuan adalah
makhluk: yang paling perasa atau lembut hatinya, sedangkan
laki-laki sifatnya cenderung lebih keras.

Peneliti menyimpulkan pendapat-pendapat para ahli bahwa
citraan atau pengimajian merupakan susunan kata yang dapat
mengungkapkan gambaran atau perasaan yang dirasakan oleh
penyair inglalei tmajinasi pembaca.

Rokhmansyah (2014: 18), menyebut imajinasi sebagai
sbsunan kata-kata  yang -dapat mengungkapkan pengalaman
sensonis sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat,
mendengar, merasakan seperii apa yang dilihat, didengar dan
dirasakan penyair dalam puisinva secara imajinatif melalui
pengalaman dzn rasa Menonut Waluyo (1987: 78-79)
menyatakan bzhwa pengimajian atau cifraan merupakan kata
atay susunarr  Kata-kata yang dapat - mengungkapkan
pengalaman sensoris, seperit penglibatan, pendengaran, dan
perasazamn,

b} Strukiur Batin Puisi

1) Tema

@
Keteika mereka berjumpa. Di ranfang ini
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3)
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Pada Kutipan sajak di atas menceritakan tentang sepasang
anak manusia yang diperiemuken karena berjodoh. Bukan
karena bertemu lalu berjodoh 1api karena berjodoh lalu
bertemu.

Menurut Aminuddin (1987: 150) menyatakan bahwa tema
merupakan ide dasar darf snatu puisi yvang menjadi inti dari
keselurzhan makna dalam suztu puisi.

Perasaan
(%
i pelupuknya sepasang matahari keras dan fana

Pada kutipan sajek di atas menggambarkan perasaan
semangat yang membara, kita ketahul faki-laki merpakan
sosok yang cenderung keras. Ja akan mengusahakan
keluarganya mendapat kehidupan yang layak walaupun ia tahu
harta bukan segalanya,

Mentrut Rapi Tang (2007: 18-23) Ferasaan (Feeling)
berkaiian dengan suasans perasaan penyair yang diekspresikan
dan dapat dibayati oleh penibaca.

Amanat
(2)
Lelald tak pernah menoleh

dan di setiap jejaknya: melebat hutan-hidan,
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hibuk pelabuhan-pelabiuhan; di pelupnknya sepasang matahari
keras dan fona

Amanat yang terkandung dalam puisi sifat laki-laki
cenderung keras dan pantang menyerah. Jika iyva sudsh
berkomitmen uvntuk suatu hal, maka dia tidak akan menyerah
hingga hal im terwwnjud. Semangatnya depat dilihat dari
sepasang matanya yang membara dae tidak mengenal kata
Ielak,

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) amanat (Pesan} vaitu hal
yang mendotong penyair untuk menciptaken puisinya. Amanat
umumnya tersirat dibalik kata-kata yang tersusun dan juga
berada dibalik tema yang diungkapkan.

Langkah-langkah teori semiotika Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019) terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a) Penanda (signifier)
Kertika mergka berjumpa. Di ranjang ini
Dari kutipan sajak di atas peneliti menganggap bahwa latik
tersebut sebagai penanda. Penanda. merupakan lambang bunyi yang
dapat menghasilkan maknz. Mengapa demikizn karena, dalam

berkomunikasi sesecrang biasanya menggunaken tanda untuk

menyzampatkan maksud atau makna yang ingin disampaikan.
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Ferdinand De Saussurs (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa

petanda merupakan citra bunyi atau kesan psikologis bunyi yang
timbul dalam pikiran seseorang.

Menurut Bartens (ﬁﬂﬂl: 180) penanda merupakan aspek material
dari Bahasa, apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis
atau dibaca.

b) Petanda (signified)
Arti dari kata Di ranjang dapat dikaitkan dengan rumah atau tempat
istirahat.

Dari kutipan di etas menjelaskn bahwa petanda merupakan konsep
makna dari penanda. Petanda merupakan aspek mental dari Bahasa,
Dikatakan aspek mental dari Bahasa karena betpengaruh terhadap
makna Bahasa.

Ferdinznd De Saussure {Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
petanda mempakan citra bunyi atau kesan psikologis bunyi yang
titnbul dalam pikiran seseorang. Menutut Bartens (2001: 180} petanda
merupakan gambaran mental, pikiren atzu konsep,

Makna dan nilai yang terkzndung dalam sepilihan sajak di atas falah
sebagai berikut:
a) Makna Puisi

7

Perempuan mengirim air matanya

ke tanah-tanah cahaya, ke kutub-kutub bulan
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2
Lelaki tak pernah menoleh

dan di setiap fejaknya: melebat hutan-huton,

(3)

{cadar bagai Rahim yang terbuka, udara yang jernih)
Ketika mereka berjumpa. Diranjang ini

Makna yang tetkendung dalam sajak di atas yaitu makna
gramatikal, makna yang ada dikarenakan kata yang sudah menjadi
kalimat. Adapun makna szjak di atas walaupun perempuan dan laki-
Jaki memiliki sifat dan latar belakang yang berbeda tetapi jika memang
ditakdirkan berjodoh mau bagaimanapun pasti akan bertemu juga,

Peneliti mengunpkapkan berdasarkan teoti vang dipakai bahwa
sajak atau puisi dapat diketabui maknanya jika kita memahzmi tanda-
tanda serta gaya Bahasa yang dipakai oleh penyair, Dibalik keta-kata
yang sederhana mengandung makna yang sangat dalar.

Subroto (20112 23) mengemukakan bahwa maknz merupakan ardi
yang dimiliki oleh sebuak kata karena hubungannya dengan makna
leksem lain dalam ssbuah futecan. Mentrut Aminnddin (2001: 53)
meanyatakan bahwa makna jalah hubungan antara bahasa dengan dunia
luar yang telah disepzakati bersama olch para pemazkai bahasa sehingga
dapat saling dimengerti.

Makna gramatikal merurut Hardiyanto (2008: 21) merpakan

tnakna yang muncul sebagai akibat berfungsinya kata dalam Kkalitnat.
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Selain itu makna gramatikal juga disebut makna yang timbul karena
peristiwa gramatikal,
Nilai Puisi

Nilai yang tetkandung pada puisi di atas yaitu, nilai sosial dan nilai
moral. Nilai sosial mempakan nilai yang menyangkut tentang
kemasyarakatan atay tindakan manusia, sedangkan nilai moral
merupakan nilai terhadap tingkali laku manusia, baik persoalan
hubungan dengan diri sendiri maupun persoalan dengan lingkungan
dantuhsmmya.
i)
Perempuan mengirim air matanya
ke tanah-tanah cahaya, ke hutub-utub bulan
ke landasan cakrawala; kepalanya di atas bantal
lembut bagai bianglala

Nilai sesial yang terdapat pada kutipan sajak di atas dapat kita lihat
dari semangat yang membara di kedua bola matanya, sifat Eaki-faki
cenderung kezas jadi jika ada svatu hal yang ja inginkan akan
diusahakan walaupun dengan pengorbznan,
(2
Lelakd tak pernah menoleh
dan di setiap jefaknya: melebat hutan-husan,

hibuk Pelabuhan-pelabuhen; di pelupularya sepasang matahari

yang keras dan fana




78

Nilai moral yang terdapat pada kutipan sajak di atas yaitu
perempuzn dikenal dengan sebutan makhlvk yeng silatnya lembut,
bahkan ketika ia lelah dia akan menumpahkaa keluh kesahnya kepada
sang pencipta atau akan mengurung diri dan menumpahkan tangisnya
di keheningan malam.

Peneliti mengungkapkan berdasarkan teoti yang dipakai bahwa
sajak atau puisi dapat diketehui nilai yang terkandung di dalamnya jika
kita bisa menelaal fentang makna katanya serta gaya Bahasa vang
dipakai penyair. Behasa yang dipakai penyair kadang menggunakan
Bahasa yang mungkin baru pertama kalt didengar, sehingga biasanya
pembaca bingung dengan arti dari kata tersebut.

Pada puisi ini nilai yang terdapat yaitu nilai sosial dan nilat moral.
Menurut Nurgiyantore (2010: 323) nilai toral mervpakar sesuatu
yang tinggi nilainya yang berupa ukuran untuk mengatur tingksh laku
dan perbuatan manusia vang dianggap baik dan buruk dalain
masyarakat,

Menurut Syani (2002: 52) nilai sosial mempakan nilaj yang diakui
bersama sebagai hasil kesepakatan, erat kaitannya dengan pandangan
terbadap harapan kesejahteraan bersama dalam hidup bermasyarakat.

. Pada Suatu Pagi Hari (1973)

Maka pada suatu pagi hari ia ingin sekali menangis sambil berjalan
tunduk sepanjang lorong itu. Ia ingin pagi itu hujan terun
rintik-rintik dan lorong sepi agar ia bisa berjalan sendiri saja sambil

menangis dan tak ada orang bertanya kenapa.
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Ia tidak ingin menjerit-jerit berteriak-teriak mengamuk
memecahkan cermin membakar tempat tidur. Ia hanya ingin
menangis lirih saja sambil berjalan sendiri dalam hujan
rintik-rintik di loreng sepi pada suata pagi.
a) Stroktur Fisik Puisi

1) Diksi
(2)
Ia hanya ingin menangis lrih saja sambil berjalan sendiri
dalam hujan rintik-rintik di forong sepl pada suatu pagi

Penggunaan kata firift dan eintik-rintik datam kutipan sajak
di atas menggantikan kata vaity, Xirik berarti lembut atau pelan-
pelan (berhubungan dengan suara), Sedangkat rimtif-rintik
berarti gerimis atan hujan rinai.

Dalam: pemahaman peneliti diksi merupakan kata pilihan
vang betul-betul di pilih agar sajak-sajak atau puisi-puisi yang
dihasilken dapat menarik pembaca. Walaupun melalni proses
pemiliban  namun  kata-kata yang digunskan  tidak
meninggalkan nilal estetika suats karya sastra.

Menurut Asninuddin (2002: 82) kata-kata dalam puisi tidak
diletakkan secara acek, tetapi dipilib, ditata, diolah dan diatur
penyaimya secara cermat.  Krndalaksana (2001: 44)
mengemukakan bahwa diksi merupakan pilthan kata dan

kejelasan lafal untuk memperoleh efek tertentu datam berbicara

di depan umum atau dalam karangan.
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3)
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(Gaya Bahasa

2

la tdok ingin menjerit-jerit berteriak-teriak. mengamuk
memecahkan cermin membakar tempat tidur.

Kutipan sajak di atas menggunsekan majas hiperbolz, Majas
hiperbola mermpakan majas yang melebib-lebihkan sespatu
atau membertkan kesan berlebihan.

Pencliti mengungkapkan bahwa kutipan sajak di atas
termasuk majas hipetbola. Dilibat dari gaya Bahasa yang
dipakat penyzir mengandung imakna yerg mendalam.

Sudiiman (1993: 50) mengemukakan behiwa gaya Bahasa
terupakan peristiwa pemakaian kata yang melalui batas-batas
meaknanya yang lazim atay  menyimpang dard  art
seseungguhnys. Meaurut Tarigan (2009: 4) menyatakan bahwa
gaya Bahasa merupakan bentuk retorik, yaitu penggunasn kata-
kata dalam bicara dan menulis untuk meyakinkan atau
mempengaruhi penyimak atae pembaca.

Citraan

{2

Ia hamya ingin menangis lirik safa sombal berjolan sendiri
dalam hujan rintik-rintik di lorong sepi pada suatu pagi.

Pada kutipan sajak di atas penyair menggambarkan bahwa

ia berharap di lorong sepi pagi it hvjan turun, ia ingin
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menumpahkan perssaannya dengan berjalan di tengah hujan
agar orang-orang lidak menatapnya dengan iba afau merasa
kasihan.

Peneliti menyimpulkan pendapat-pendapat para ehli bahwa
citraan atau pengimajian merupakan susunzn kata yang dapat
mengungkapkan gambaran atay perasaan yang dirasakan oleh
penyair melalui imajinasi pembaca.

Rokhmansyah (2014: I8), menyebut imajinasi sebagai
susunan kata-kata yang dapat menpungkapkan pengalaman
sensoris sehingga pembaca seolah-clah dapat melihat,
mendenpar, merasakan seperti apa yang dilihat, didengar dan
dirasekan penyair dalam puisinya secara jmajinatif melaluj
pencalaman dan rasa. Menurut Waluyo (1987 78.79)
menyatakan bahwa pengimajian etau citzan merupzkan kata
atay  sustnan  kata-kata yang dapat mengungkapkan
pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan

perasazn.

b} Struktur Batin Puisi

1} Tema

Ia ingin pagt itu hujan tun rintik-rintik dan lorong sepi agar
ia bisa berjalon sendiri saja sambal menangis dan taka da

orang bertanya kenapa



2)

3)

82

Pada kutipan sajak di atas menceritakan perasaan sedih
seseorang namun ia tidak ingin membuat orang-orang khawatic
dan tidak ingin dipandang dengen tatapan menyedihkan, ia
hanya ingin menyimpan kesedihannnya hatya wvntuk ditinya
sendiri,

Menurut Menurit Amincddin (1987: 150) menyatakan
bahwa tema merupakan jde dasar dari snatu puisi yang menjadi
inti dati keseluruhan makna dalam suatu poisi.

Perasaan

(2}

Ia tidak ingin menferit-ferit berieriak-teriak mengamuk
memecahkan cermin membakar tempat tidur,

Pada kutipan sajak di ates menggambarkan perasaan sedih
namun ia tidak ingin membuoat crang-orang terdekatnya merasa
khawatir, ia hanya ingin memendam perasaannya hanya untuk
dirinya senditi.

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) Perasaan (Feeling)
berkaitan dengan suasana peraszan penyair yang dickspresikan
dan dapat dikayati olch pembaca.

Amanat
Ta menjerit-ferit berteriak-teriok mengamuk
memcahkan cermin membakar tempat tidur, Ie hanya ingin

menangis livih saja sambil berjalan sendiri dalam hujan
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rintik-rintik di lorong sepi pada suatsu pagi.

Amanat yang terkandung dalam puisi di atas yaity,
terkadang menangis merupakan cara yvang paling ampuh untuk
membuat perasaan kembali lebih baik, namun jangan bersedih
dengan betlarut-larut karena bahagiamu tidak ditentukan dart
oreng lzin melainkan dari dirimu sendisi.

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) amanat (Pesan) yaitu hal
yang mendorong penyair unfuk menciptakan puisinya. Amanat
umugnya tersirat dibzlik kata-kata yang tersusun dan juga
berada dibalik tema yang divngkapkan.

Langkzah-langkah teori semiotika Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019} terbagi menjadi dus, yaite sebagai berikut:
a) Penanda (signifier)
la ingin pagl ittt Jufan turun rintik-riniik dan lorong sept agar {a bisa
berjalon sendiri saja sambal menangis
Dari kotipan sajek di atas peneliti menganggap bahwa lark
tersebut sebagai penanda. Penanda merupakan lambang hunyi yang
dapat menghasilkan mekna., Mengapa demikian karena, dalam
berkomunikasi sescorang biasanya menggunakan tanda untuk
menyampaikan maksnd atau makna yang ingin disampaikan.
Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa

bunyi-bunyian dan gambar disebut penanda, dalam berkomunikasi
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seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang suatn
objek dan orang lain dapat menginterpretasikan tanda tersebut.

Menurut Bartens (2001: 180) penanda merupaken aspek material
dari Bahasa, apa yang dikatakan atan didengar dan apa yang ditulis
atau dibaca.

Petandz (signified)
Artt dari kata lorong sepl yaitu lorong yang tidak ada makhiuk hidup
sama sekali selain dirirya.

Dari kutipan di atas menjelaskn bahwa petanda mempakan konsep
makna dari penanda. Petanda merupakan aspek rmental dari Bakasa,
Dikatakan aspek mental dari Bahasa karena berpenganuh terhadap
makna Bahasa,

Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
petanda merepakan citra buny] atau kesan psikologis bunyi yang
timbul dalam pikiran seseorang. Menurut Bartens (2001: 180) petanda
merupakan pembaran mental, pikiran atau konsep.

Makna dan nilal yang terkandung dalam sepilihan sajak di atas jalah

sebagai berikuf:

a)

Makna Puisi
Makna yang terkandung pada sajek di atas yaite makna Ieksikal
dan referensial. Makna Jeksikal merupakan msakna yang muncul

dikarenakan kata itu sendiri atau makna yang terkandung dari kata itu
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sendin. Sedangkan makna referensial tnerupakan makna yang dapat
diartikan langsung.

(1}

Maka pada suatu pagi hari ia ingin sekali menangis sambil berjalan
tinduk sepanjang lorong it Ia ingin pagi itu hujan turun

rintik-rintik dan lorong sepi agar ia bisa berfalan sendirl saja sambil
menangis dan tak ada orang bertanya kenapa.

Makna leksikal yang terkandung dalam sajak iazlah pagi it ia
hanya ingin hujan gerimis karena ta ingin menangis sambal berjalan di
Jorong yang sepi pgar tidak ada yeng bertanya perihal apa yang tengah
dirasakannya. Ia ingin menumpahkan segala hat melalui air matanya
tapt tidak ingin orang-crang menatapnyz dengan tatspan jba atau
tatapan kastharn,

{2

Ia tidak ingin menferii-ferit berteriak-teriak mengamuk
memecahikan cermin membakar tempat tidur, Ia hanyn ingin
menangis lirih saja sambil berjalan sendiri dalam hujan
rinfik-rintik di lorong sepl pade: suata pagi.

Makna referensia! yeng terkandung ialah dia hanya ingin menangis
dalam hujan agar orang-orang tidak tahu bahwa ia sedang bersexih,

karena baginya berteriak-teriak, mengamuk tidak akan mengubah

apapun melainkan membuang-buang tenaga,
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Peneliti mengungkapkan berdasackan teori yang dipakai bahwa
sajak atan puisi dapat diketahui maknanya jika kita memahami tanda-
tanda serta gaya Bahasa vang dipakai oleh penyair, Dibalik kata-kata
yang sederhana mengandung makna yang sangat dalam.

Menurut Subroto (2011: 23) menyatakan bahwa makna merzpakan
arti yang dimiliki oleh sebuah kata karena hubungannya dengan makna
leksem lain delam sebuah tuturan. Aminuddin (2001: 53) menyatakan
bahwa makna ialah hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang
telah disepakati bersama olsh para pemakai bahasa sehingga dapat
saling dimengerti.

Menurut Chaer (2013: 59) tmakna leksikal merupakzn gambaran
nyata tentang svatn konsep seperti yang dilambangkan kata tersebut.
Sebuah kata yang memiliki makna leksikal sudah jelas bahwa tanpa
konteks pun memiliki referen atau makna langsung. Sementara Pateda
(2001:74) menyatzkan dalam kajian semantik, semantik leksikal
cenderung lebih memfokuskan pada pembahasan sistem makna yang
terdapat dalam kata.

Makna referensial Menmwurit Chaer (2013) makna referensial
mengisyaratkan fentang makna yang langsung menunju kepada
sesuatu, baik benda, gejala, kenyataan, peristiwa maupun proses dan

dapat diartikan sebagai makna yang langsung berhubungan dengan

acpan yang ditunjuk olsh kata atan vjaran.
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b) Nilai Puisi

Nilai yang terkandung pada puisi dE atas ygitu, nilai sosiel dan nilai
moral, Nilai sosial merupakan nilai vang menyangkut tentang
kemasyarakatan atau tindzkan manusiz. sedangken nilai moral
merupzkan nilai terhadap tingkah laku manusia, baik persoalan
bhubungan dengan diri sendiri maupur persoalan dengan lingkvngan
dan tuhannya.

(1)

Maka pada suaru pagi hari ia ingin sekali menangis sambil berjalan
tunduk sepanjang lorong itu. Ia ingin pagd itn hujen tunm

rintik-rintik dan lorong sepi agar ia bisa berjolan sendirl saja sambil
menungis dan tak ada orang bertanya kenapa.

Peneliti mengungkapkan nilai sosial yang ada dalarn puist yaitu,
tidak perlu berkoar-koar kettka sedang ditimpa masalah, karena orang-
orang yang betul-betul peduli akan memberikan semangat tanpa hams
diminia sedangkan orang yang iri skan semakin merasa bahagia
dengan metihat kita terpunsk,

(2)
I vidak ingin menjerit-jerit berteriak-teriak mengamuk
memecahkan cermin membakar tempat tidur. Ia hanya ingin

menangis lirih saja sambil berjalan sendiri dalam hujan

rintik-rintik di lorong sepi pada suatu pagi.
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Peneliti mengungkapkan nilai sosial yang ada dalam puisi yaitu,
adakalanya kita harus memendam segala sesuatu tanpa harues berkoar-
koar memperibatkan kepada orang-orang baik itw dalam hal
kebahagtaan tmavpun kesedikan karena tidak semuz orang menyukai
kita.

Peneliti mengungkapkan berdasarkan teori yang dipakai bzhwa
szjak atau puisi dapat diketahui nilai yang terkandung di dalamnya jika
kita bisa menclaah tentang makna katanya serta gaya Hahasa yang
dipakal penyair, Bohasa yang dipakai penyair kadang menggunakan
Bahasa yang mungkin baru pectama kali didengar, sehingga hiasanya
pembaca bingung dengan arti darj kata tersebut.

Pada puisi ini nilai yang terdapat yaitu nilai sosial dan nilai moral,
Menurut Nurgiyantoro (2010; 323) nilai moral mempakan sesuatu
yang tinggi nilainya yang berupa ukurar untuk mengatur tingkah laku
dan perbuatan manusia yang dianggap baik dzn buruk dalam
masyarakat,

Menurut Syeri (2002: 52) nilai sosial sdalah nilai yang diakui
bersama sebagai hasil konsensus, erat kaitannya dengzn pandangan
terhadap harapan kesejshteraan bersama dalam hidup bermasyarakat,
Yang Fana Adalah Waktn (1578)

Yang fana adalah waktu, Kita abadi:
memungut detik demi detik, merangkainya seperti bunga

sampai pada suatu hati
kita lupa untuk apa.
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“Tapi,
yang fana adalah waktn, bukan?’
tanyaru. Kita abadi,

a) Struktur Fisik Puisi
I} Diksi
Yang fana adaioh waktu. Kita abadi
memungat detik demi deyik meranghainya seperti bunga

Penggunasn kata fana, abadi dan memungut dalam kutipan
sajak di atas menggantikan kata yaity, famz berarti dapat rusak
atau tidak kekal. A4bodl berarti kekal, fidak berkesudahan.
Sedangkan memungut berarti mengambil sesuaty yang ada di
tanzh atau lantai,

Dalam pemazhaman peneliti diksi merupakan kata pilikan
yang betul-betul di pilih agar sajak-sajak ataw puisi-puisi yang
dihasilkan dapat menarik pembaca. Walaupun melalui proses
pemiliban namun  kata-kata yang  digunakan  tidak
meninggalkan nilai estetika suatu karya sastea,

Menurt Aminuddin (2002: 02) kata-kata dalam puisi tidak
diletakkan secara acak, tetapi dipilih, ditata, diolah dan diatur
penyairnya secara cermal.  Kridalaksana  (2001: 44)
mengemukakan bahwa diksi merupakzan pilihan kata dan
kejelasan Iafal imtuk memperoleh efek tertentu dalam berbicara

di depan umum atau dalam karangan.
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2) GayaBahasa

3)

Memungut detik demi detik, merangkainya seperti bunga

Kutipan sajak di ates menggunakan majas perurpamaan.
Majas perumpamasan mervpakan majas yang menyamakan
kata-kata kias yang maknanya sama,

Peneliti mengungkapkan bahwa kutipan sajak di atas
termasuk majas perumpamaan, Dilihat dari gaya Bahasa yang
dipakai penyair mengandung makna yang mendalam.

Sudjiman (1993: 50) mengemukakan bahwa gaya Bahasa
meripakan peristiwa pemeskaian kata yang melalui batas-batas
maknanya yang lazim atae menyimpang darn  arti
seseungguhnyz. Menunst Tarigan (2009: 4) menvatakan bahwa
gaya Bahasz merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-
kata dalam bicara dan menblis untuk meyskinkan atsu
mempengaruhi penyimak atau pembaca.

Citraan
Yang fana adalah wakty, bukan? Taryamu. Kita abodi

Pada kntipan safak di atas penyair menggambarkan bahwa
manvsia kedang lupa dengan kodrainya, mereka terkadang lupa
tahwa apa yang mercka miliki semuanya hanya titipan.
Seakan-akan menutup mata dan telinga bahwa jodoh, rezeki
dan maut tidzk ada yang mengetahut, bisa saja hari ini kita

masih sehat walafiat besoknya kabar kematian kita yang
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terdengar. Satu hal yang perlu kita ingat tidak 2da yang kekal di
dunia ini.

Peneliti menyimpulkan pendapat-pendapat para ahli bahwa
citrzan atau pengimajian merupakan susunan kata yang dapat
mengungkapkan gambaran atau perasaan yang dirasakan oleh
penyair melalui imajinasi pembaca.

Rokhmansyah (2014: 18}, menyelut imajinasi sebagai
susunan kata-kata yang dapat mengungkapksn pengalaman
sensoris - ‘sehingga pembaca  seolah-olah dapat melibat,
mendengar, merasakan seperti apa yang dilihat, didengar dan
dirasakan penyair dalam puoisinya secara imajinatif melalui
pengalaman dan rasa, Menunt Watuyo (1987: 78-79)
menyatakan bahwa pengimagian atau citraan menipakan kata
atan susunzn  kata-kata yang dapat  mengungkapkan
pengalaman sensoris, seperti penglihztan, pendengaran, dan
perasaan.

&) Struktur Batin Prisi
1) Tema
Tapid,
yang fana adalah waksu, bukan?
taryamu. Kita abady.
Pada puisi ini menceritakan bahwa tidak ada yang abadi di

dunia ini, semuanya hanya titipan dan ketika waktunya telah




2)

3)

92

tiba tidak ada yang dapat kita bawa selain amalan-amalan
perbruatan semasa kita hidup i dunia.

Menurut Aminuddin (1987: 150) menyatakan bahwa tema
merupzkan ide dasar dari suatu puisi yang mengadi inti dari
keselumhan makna datam suatu puaisi.

Perasazn

Memungul detik demi detik, meranghkainya seperti bunga
sampal pada suatu hari

kita tupa untuk apa

Pada kutipan sajak di atas menpgambarkan perasaan
bimbang terkadang kitz lalai techadap kewajiban-kewajiban
sebagai mannsia yang beragama, dan pada saat di sisa akhir
hidep yang tertinggal hanya penyesalan.

Menurut Rapi Tang (2007; 18-23) Perassan (Feeling)
berkaitan dengan suasana perasaan penyair yang diekspresikan
dan dapat dihayati oleh pembaca.

Amanat
Yang fana adalah wakiu. Kita abadi;
memungul detik demi detik, merangkainva seperti bunga
sampai pada suatu hari
sita lupa untuk apa,
Amanat yang terkandung dalam puisi jengan pemah lalai

dengan kewajiban-kewajiban kita sebagai umat beragama, dan
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jergan pernah habiskan wakiumu untuk hal-kal vang tidak
bermanfaat. Pergunakanlah waktu yang tersisa denigan sebaik-
baiknya, jangan hanya berusaha mengejar kenikmatan duniawi
tetapi kejarlzh juga akhiratmu. Dunia hanya sementara, akhirat
selamanya.

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) amanat (Pesan) yaitu hal
yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat
umumnya tersirat dibalik kata-kata yang tersusun dan jugs
berada dibalik tema yang diungkapkan,

Langkah-lzngkah teori seraiotika Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019) terhagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a) Penanda (signifier)

Yang fora adalah wakiu. Bakan?

Dari kutipan sajak di atas peneliti mengzangpsp bahwa larik
tersebut scbagai penanda. Penandz merupakan lambang bunyi yang
dapat menghasilken makna. Mengapa demikian karena, dalam
berkomunikasi seseorang. biasanya menggunakan tanda untuk
menyampaikan maksud atan makna yang ingin disampaikan.

Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
bunyi-burtyjan dan gambar disebut penanda, dalam berkomunikasi

seseorang mengpunaken tanda untuk mengirim makna fentang suatu

objek dan orang lain dapat menginterpretasikan tanda tersebut.
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Menurut Bartens (2001: 180) penanda mervpakan aspek material
dari Bahasa, apa yang dikatakan stay didengar dan apa yang ditlis
atau dibaca.

Petanda (signified)
Arti dari kata buken? Yaitu perianyaan yang menyangkut benar atau
salal terhadap suatu hal,

Dari kutipan di atas menjelaskn bahwa petanda merupakan konsep
makna dari penanda, Petanda mervpakan aspek mental dari Bahasa.
Dikatakan aspek ‘mental dari Bahasa karena berpengaruh terhadap
makna Bahasa.

Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengeqmukakan bahwa
petanda merupakan citra bunyi atau kesan psikelogis bunyi yang
timbul dalam pikirmn seseorang. Menurut Bartens (2001: 180) petanda
inerupakan gambaran mental, pikiran atan konsep,

Makna dan nilai yang terkandung dalam sepilihan sajak di atas ialah

sebagai berikut:

a)

Makna Puisi

Yang fana adaloh wakiu. Kita abadi:

memungud detik demi detik, merangkainya seperti bunga
sampai pada suatu harl

sita lupa untik apa,

Makna yang terkandung pada sajak di atas yaitu makna referensial.

Makna referensial yaitu makna yang menyjuk kepada sesuaty atau
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makna yang dapat diartikan langsung. Makna yang terkandung dalam
sajek yaitu, Kritikan terhadsp manusia yang lupa akan kodratnys,
bahwa betapa menyedihkan orang-orang yang menghabiskan
wekiunya pada hal-hal yang tidak bermanfaat, ketika mereka sudah
cukup tua dan tidak mampue melakukan apapun lagi dan membawa
kebahagian yang dapat dipikmati di sisa umemya mercka akan
menyesal dan tidak ada yang kekal di dunia iri.

Peneliti mengungkapkan berdasarkan teori yang dipakai bahwa
sajak ataw puisi dapat diketahui maknanya jika kita memeahami tanda-
tanda serta paya Pahasa yang dipakai oleh penvair, Dibalik kata-kata
yang sederhana mengandung makna yang sangat dalam.

Menurut Subroto (2011: 23) menyatakan bahwa makna merupakan
arti yang dimiliki oleh sebuah kata karena hubungannyz dengan makna
leksem lain dalam sebuah tuturan. Aminuddin (2001: 53) menyatakan
bahwa makna ialah hubungan entara bahasa dengan dunia luar yang
telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat
saling dimengerti.

Makna yang terkandung pada puisi di atas yaitu, Menurut Chaer
(2013} makna referensial mengisyaratkan tentang makna yang
langsung menunju kepada sesuatu, baik benda, pejala, kenyataan,
peristiwa maupun proses dan dapat diartikan sebagai makna yang

langsung berhubungan dengan acuan yang ditunjuk oleh kata atau

1jaran.
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b) Nilai Puisi
Tapl,
yang fana adalah waktu, bukan?”
tanyamu, Kita abadi.

Nilai yang terdapat dalam sajak yaitu nilai moral. Nilai moral
merupakan nilai terhadap  tingkah laku manusia, baik persoalan
hubungan dengan diri sendiri maupun persoalan dengan lingkungan
dan tuhannya.

Nilzi moral vang terdapat pada kutipan sajak di atas yaitu, tidak
ada yang abadi di donia ini, jangan membuang-buang walktemu dengan
sesvaty yang tidak bermnanfaat. Raihlah apa yeng menjadi impianmu
tetapi tetap ingat rezeki, jodoh dan maut sudah 2da yang ahwr, manusia
berencana Allzsh yang menentukan.

Pencliti mengungkapkan berdasarkan teori yang dipakai bahwa
sajak atau puisi dapat diketakui nilei vang terkandung di dalamnya jika
kitz bisa menelaah tentang makna katanya serta gaya Bahasa yang
dipakat penyair. Behasa yang dipakai penyair kadang menggunakan
Bahasa yang mungkin bam pertama kali didengar, sehingga biasanya
pembaca bingung dengan erti dari kata tersebut,

Menurut Nurgiyantoro (2010: 323) nilai meral merspakan sesueatu
yang tinggi nilainya yang berupa ukuran untuk mengatur tingksh laku
dan perbuatan manusia yang dianggsp baik dan buruk dalam

masyarakat.
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5. Kuhkentikan Hujan (1980)

Kuhentikan hujan. Kint mataheari
merindukanku, mengangkat kabut pagi perlahan
ada yang berdenyut
datam diriku:
Menembus tanzh basah,
dendam yang dihamilkan hujan
dan cahaya matahart
Tak bisa kutalak matahari
memaksaku menciptakan bunga-bunga
a) Struktur Fisik Puisi

1) Diksi
(2
Menpangkat kabut pagit perlahan
ada yang berdenyut dalam diriku

Penggunazn kata berdemws dalam kutipan sajek di atas
menggantikan kata vaitu, berdenywt berarti bergerak-gerak
turun naik, urat, nadi atae ubun-ubun.

Dalam pemahaman penefitt diksi merupakan kata pilihan
yang betul-betu] di pitib agar sajak-sajak atau puisi-puisi yang
dihasilkan dapat menarik pembaca. Walacpun melalut proses
pemilihan namun  keta-kata yang digumakan  tidak
meninggalkan nitai estetika suatu karya sastra.

Menvret Amineddin (2002: 02) kata-kata dalam puisi tidak

diletakkan secara acak, tetapi dipilih, ditata, diolah dan diator

penyairnya secara cemmat.  Kridalaksana  (2001: 44)
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3)

o8

mengemukakan bahwa diksi mempakan pilihen kata dan
kejelasan Iafat untuk memperoich efek tertentu dalam berbicara
di depan umum atan dalam karangan.

(aya Bahasa

@)

Kuhentikan hujan, Kini matahari merindukanku

Kutipan sajek di atas menggunakan mafas perumpamaan,
Mgzjas perumpamaan meripakan majas yang menyamakan
kata-kata kias yang maknanya sama.

Peneliti mengungkapkan bahwa kutipan sajak di atas
termasnk majas perumpamasn. Dilthat dari gaya Bahasa vang
dipakai penyair mengandung makna yang mendalam.

Sudjiman (1993t 50) mengemukakan bahwa gaya Bahasa
mempakan peristiwa pemakaian kata yang melalui batas-batas
maknanya yang lazim  atae  menyimpang  dari  arti
seseungguhnya. Menurut Tarigan (2009; 4) menyatakan bahwa
gaya Bahasa merupakan bentuk retorile, yaitu penggunaan kata-
kata dalam bicara dan ‘menulis uniuk meyakinkan atan
mempengzaruhi penyimak atar pembaca.

Citraan
(1)
Ada yong berdenyut dalam diriku:

menembus tanah basah,
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dendam vang dikamilkam hujan
dan cahaya maitakari

Pada kutipan sajak di etas penyair menggambarkan
manusia tidak boleh terus terpuruk ketika ujian datang, hams
tetap kuat, sabar dan ikhtiar.

Peneliti menyimpulkan pendapat-pendapat para ahli behwa
citraan atau pengimajian merupakan susunan kats yang dapat
mengungkapkan pambaran atau perasaan yang dirasakan oleh
penyzir melalui imajinasi pembaca,

Rokhmansvah {2014: [8), menyebut imajinasi sebagai
susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman
sensoris schingge pembaca seolah-olah dapat melihat,
mendengar, merasakan seperti apa yang dilthat, didengar dan
dirnsakan penyair dalam puisinya secara imajinatif melalui
pecgalaman dan msa. Menunt Waluyo (1987 78-79)

menyzaiakan bahwa pengimajian atau citraan merupakan kata

atax  susbgan  kata-kata yang  dapat  mengungkzpkan
pengalaman sensoris, seperti penglihaian, pendengaran, dan
perasaan.
b) Struktur Batin Puisi
1) Tema
Tak bisg kutolak matahari

memaksaku mencipfokan bhunga-bunga
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Pada puisi ini menceritakan kesabaraan seseorang dalam
menghadapi ujian akan membuahkan hasil. Menurut Menurut
Aminuddin (1987: 150) menyatakan bahwa tema merupakan
ice dasar dari suatu puisi yang tmenjadi inti dari keszlurvhan
makna dalam suatu puisi.

Perasaan
Kuhentikan hujan. Kina matahari
merindukanku, mengangkat kabut pagl perlahan

Pada kutipan sajak di atas menggambarkan perasaan sabar,
ikhias dengan semua yang ielah dilalvi sehingea buah dari
kesabarannya talah kebatkan-kebaikan yang didapatnya.

Menurat Rapi Tang (2007: 18-23) Perassan (Feeling)
berkaitan dengan suasana perassan penyzir yang diekspresikan
dan dapat dihayati oleh pembaca,

Amanat
Ada vang berderyut dalam diriku
menembus fanafk basak,

Amanai yang feckandvng dalam puisi ketika sedang
tnengalami vjian bersabarlah dan jkklas lzh dalam menjalani
cobaan ifu,

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) amanat (Pesan) yaitu hal

yatg mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat
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umumnya tersirat dibalik kata-kata yanp tersusun dan juga
berada dibalik tema yang diungkapkan.
Langkah-langkah teori semiotika Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019) terbagi menjadi duz, yaitu sebagai berikut;
a) Penanda {signifier)
Menembus tanah basah,
dendam yang dihamilkan hujon
dan cahaya malahar
Dari kutipan sajak di atas peneliti menganggap bahwa larik
tecsebut scbagal penanda. Penanda tnerupakan lambang bunyi yang
dapat menghasilken makna. Mengapa demikian karena, dalam
berkomunikasi seseorang biasanya menggunakan tanda untuk
menyampaikan maksud atan makna yang ingin disampaikan.
Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
bunyi-bunyian dan gambar disebut penanda, dalam berkomunikasi
seseofang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang suatu
objek dan orang lain dapat menginterpretasikan tanda tersebut.
Menurut Bartens (20013 180) penanda merupakan aspek material

dari Bahasa, apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis

atay dibaca,
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b) Petanda (signified)
Arti dari kalimat dendam yang dihamilkan hujan yaitu ketika hujan
baryak  tumbuhan  yang  berkembang dam  bibit-bibit  mulai
bermunculan

Dari kutipan di atas menjelaskn bahwa petanda merupakan konsep
makna dari penanda. Petanda merupakan aspek mental dari Bahasa.
Dikatakan aspek mental dari Bahasa karena berpengarch terhadap
makna Bahasa.

Ferdinand B¢ Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bakwa
petanda merupakan citra bunyi atau kesan psikologis bunyi yang
timbu) dalam pikiran seseorang. Menurut Bartens (2001: 180) petanda
merupakan gambaran mental, pikiran atau konsep.

Makna dan nilat yang terkandung dalam sepilihan sajek di atas jalah
sebagai berikut:
a) Makna Puisi

Tak bisa kutolak matahari

memaksaku menciptakan bunga-bunga

Makna yang terkendung dzlam sajak di atas veitu makna
gramatikal, makna yang ada dikarenakan kata yang sudah menjadi
kalimat. Adapun makna sajak di atas jangan pernsh berlarut-larut

dafam kesedihan, zpa yang terjadi hari ini tkhiaskan agar esok menfadi

lebih baik Iagi.
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Peneliti mengungkapkan berdasarken teori yang dipakat bzhwa
sajak atau puisi dapat diketabui maknanya jika kita memaharmi tanda-
tanda serta gaya Bahasa yang dipakai oleh penyair. Dibalik kata-katz
yang sederhana mengandung makna yang sangat dalam.

Subroto (2011: 23) menyataken bahwa makna menzpakan arti yang
dimiliki oleh sebush kata karena hubungannya dengan makna leksem
lain dalam sebush tuturan. Menurut Aminuddin (2001: 53)
menyatakan bzhwa makna falah hubungan antara bahasa dengan dunia
luar yarg telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga
dapat saling dirmengerti.

Menuvrut Hardiyanto (2008: 21) makna gramatikal adalah makna
yang muncul sebagat akibat berfungsinya kata dalam kalimat, Selain
itu makna gramatikal juga disebut makna yang timbul karena peristiwa
pramatikal.

Nilai Puisi

Ada vang berderyut

dalam diriku:

Menembus tanah basah,
dendam yang dihamilkan hijon
dan cahaya matahari

Nilai yang terkandung dalam sajak yaitu nilai moral. Nilai moral

yaitu sifat manusia ketika sedang diuji selalu ingin segera menemukan




6.

104

solusi, ia tidak pernah mau menikmati proses dan hikma dari setiap
ujian tersebut.

Penelitt mengungkapkan berdasarkan teori yang dipakai bahwa
sajak atau puisi dapat diketahui nilai yang terkandung di dalamnya jika
kita bisa menelash tentang makna katanya serta gaya Bahasa yang
dipakai penyair. Bahasa yang dipakai penyair kadang menggunakan
Bahasa yang mungkin bamu pertama kali didengar, sehingga biasanya
pembaca bingung dengan arti dari kata tersebut.

Mentrut Norgiyantoro (2010: 323) nilai moral merupakan sesvat
vang tinggi nilainya yang berupa ukiran untuk mengatur ingkah laku
dan perbuatan manusia yang dianggep batk dan bunik dalam
masyarakat.

Hujan Bulan Juni (1989)

Tak ada yang lebih tabzh
dari hujan bulan Juni
dirahastakannya rintik rindunya
kepada pohon berbunga itu
Tak ada yang lebih bijak
dari hujan bulan Juni
dihapusnya jejak-jejak kakinya
vang ragu-ragu di jalan ity
Tak ada yang lebih anf
dari hujan bulan Juni
dibiarkannya yang tak terucapkan
diserap akar pohon bunga itu
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a) Struktur Fisik Puisi

1) Diksi

(1)

Tak ada yang lebih tabak
dari kujon bulan Juni

2

Tak ada yang lebih bifak
deari hjan bulan Juni

)

Tak ada yang lebih arif
dari hujen bulan Juni

Penggunaan kata tabah, bijak dan arif dalam kutipan sajsk
di atas mengpantikan keta yaitu, fabah berarti kuat dalam
menghedapi bahaya dan sebagainya, Bifak berarti pandai,
mahir atau selzju menggunakan akel budinya. Sedangkat arif
berarti bijaksana, cerdik dan pandat berilmu.

Dzlam pemaheman peneliti diksi merupakan kata pilihan
yang betul-betul di pilth ager sajak-sajak atau puisi-puisi yang
dihasilkan dapat menarik pembacz. Walaupun melzlui proses
pemitihan namun  kata-kata vyang digunakan tidak
meninggalken nilat estetika svatu karya sastra,

Menunut Aminuddin (2002: 02) kata-kata dalam puisi tidak

diletakkan secara acak, tetapi dipilih, ditata, diolah dan diatur
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penyairnya secara cermat, Kridalaksana {2001: 44)
mengemukakan bahwa diksi merupekan pilihan kata dan
kejelasan Iafal untuk memperoleh efek tertentu dalam betbicara
di depan umum atay dafam karangan.

Gaya Bahasa

(3

Dibiarkamiya yang tak terucapkan

diserap akar pohon bunga itu

Kutipan sajak di stas menggounakan magas perumpamaan,
Majas perumpamaan mempakan majas yang tmenyamakan
kata-kata kias vang maknanya sama.

Penzliti mengungkapkan bahwa kutipan sajak di atas
termasuk majas perumpamaan, Dilthat dari gaya Bahasa yang
dipakaj penyair mengandung mekna yang mendzlam,

Sudjirman (1993: 50) mengemukakan bahwa gaya Bahasa
merupakan peristiwa pemakafan kata yang melalui batas-batas
maknanya yang lazim atay  menyimpang dard  arti
seseungguhnya. Menvrut Tarigan (2009: 4) menyatakan bahwa
gaya Bahasa mempakan bentuk retosik, yaitu pengounaan kata-

kata dalam bicara dan menulis untuk meyakinkan atau

mempengarvhi penyimak atau pembaca.
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3) Citraan
(2)
Dihapusnya jejak-fefak kakinya
yang ragu-ragu di jalan itu

Pada kutipan sajak di atas penyair menggambarkan bahwa
ia berusaha menghaputs kemungkinan-kemungkinan yang akan
tefjadi dalam penantiannya, prasangka-prasangka yang
nantinya akan menjadi senjata kepeda dirinya sendiri, karena
sejetinya papun yang ditakdirken untokmu ekan kembali
kepadamu sebaliknya apapun yang ditakdirkan bukan untukmu
sekuat apapun digenggam akan lepas juga.

Peneliti menyimpulkan pendapat-pendapat para ahli bahwa
¢itraan atau pengimajian merupakan susunan kata yang dapat
mengungkapkan gambaran atau perasasn yang dirasakan oleh
penyair melalui imajinasi pembaca.

Rokhmansyah {2014: 18), menyebut imajinasi sebagai
susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman
sensoris schingga | pembeca  seolah-olah dapat melihat,
mendengar, merasakan seperti apa yang difihat, didengar dan
dirasakan penyair dalam puisinya secara imajinatif melafui
pengalaman dan rasa. Menuret Waluyo (1987 78-79)
menyatakan bahwa pengimajian atau citraan merupakan kata

atau  susunan kata-kata yang dapat mengungkepkan
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pengalzman sensoris, sepertt penghhatan, pendengaran, dan

perasasn.

b) Struktur Batin Puisi

1y

2)

Tema
Tak ada yang lebik tabah
darl hujan bdan Junl

Pada puisi ini menceritakan hujan bulan juni dapat
dijadikan pembelajaran bahwa kadang peresaan memang
sehaiknya tidak usah diumbar-umbar, karena level tertinggi
mencintai adalah ikhlas.

Menurut Aminuddin (1987: 150) menyatakan bahwa tema
mervpakan ide dasar dari suatu puisi yang tnenjadi inti dart
keseluruhan makna dalam suatu puisi.

Perasaan

(2}

Dihapusnva jejak-jejak kakinya
yang ragu-ragu di jalan itu

Pada kutipan sajak di atas menggambarkan perasaan
bimbang, dia berusaha menghapus prasangka-prasangka baruk

dalam pensntiannya. Karena ia percaya bahwa jodoh tidak akan

kemana,
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Menunut Rapi Tang (2007: 18-23) Perasaan (Feeling)
berkaitan dengan suasana perasaan penyair yang diekspresikan
dan dapat dikayati oleh pembaca.

3) Amanat
Tak ada yang lebik arif
dari hujan bulan Juni
dibigrkanrya yang tak tertcapkan
diserap akar pohon bunga it

Amanat - yang terkandung dalam puisi belgjarlah
memendam perasaan, karens tidek semua apa yang kita rasakan
harus di perlihatkan. Kadang dengan cara diumbar-umbar hal-
hal yang tidek diinginkan aken menghampiri.

Menurut Rapi Tang (2007 18-23) amanat (Pesan)} vaitu hal
yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat
wmumnya tersirat dibalik kata-kata vang tersusun dan juga
berada dibalik tema vang diengkapkan,

Langkah-langksh teori semiotika Ferdinand De Saussuvre (Riska Halid,
2019) terbagi mengadi dua, yaitu sebagai bestkus:
a) Penanda (sigriifier)
Dibiarkanyya yang tak terucapkan
diserap akar pohon bunga itu
Dari kutipan sajak di atas peneliti menganggap bahwa larik
tersebut sebagai penanda. Penanda merupakan lambang bunyi yang
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dapat menghasilkan makna, Mengapa demikian karena, dalam
berkomunikasi seseorang Dbizsanya menggunzkan tanda uniuk
menyampatkan maksud atau makna yang ingin disampaikan,

Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
butiyi-bunyian dan gambar disebut penanda, dalam berkomunikasi
seseorang menggunakan tanda untuk menptrim makna fentang suatu
objek dan orang [ain dapat menginterpretasikan tanda tersebut.

Menumt Bartens (2001: 180) peranda merupakan aspek material
dari Bahasa, epa yang dikatakan atan didergar dz2n apa yang ditulis
atan dibaca.

Petanda (signified)

Arti dari kalimat diserap akar pohon yaitu mengubur perasannya di
dalam hati yang paling dalam sehingga tidok ada yang dapat
mengetahul perihal apa yang dirasakannya.,

Dari kutipan di atas menjelaskn bahwa petanda mempakan konsep
makna dari penanda. Petanda merupakan aspek mental dari Bzhasa,
Dikataksn aspek mental dari Bahasa karena betpengaruh terhadap
makna Bahasa,

Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
petanda merupakan citra bunyi atau kesan psikologis bunyi yang
timbul dalam pikiran seseorang. Menurut Bartens (2001: 180} petanda

merupakan gambaran mental, pikiran atau konsep.
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Makna dan nilai yang terkandung dalam sepilihan szjak di atas falah
sehagai berikut:
a) Makna Puist

(1)

Dirahasiakarrya rintik rindurya

kepada pohon berbunga itu

2

Dihapusnya jejak-jejak kakinya

yang ragu-ragn Ji jalan itu

3

Dibigrkannya yang rak terucapkan

dizerap akar pohon binga it

Makna yang terkandung pada sajak di atas yaitu makna denotatif]

makna denotatif merupakan makna yang sebenarnya, Makna denotatif

yaitu, ketabahan dan kesabaran akan sebuah perasazn sayang terhadazp

orang terkasih. Kita ketabui bahwa bulan Juni ialah bulan vang telah

memasuki musim kemarau dimana sangat sulit menjumpai tanah yang

lembab dikarenakan telah tumn hujan, pada sajak ini perasaan
seseorang digambarkan dengan hujan bulan juni. Bait pertama
menganding makna tentang kessbaran sesecorzng  untuk  tidak
mengutarakan kasih sayang dan rindunya kepada orang terkasiknya,

bait kedua dia harus tetap bertzhan memendam perasaannya dan

menghapus prasangka-prasangka burvk yang menghantuinya, bair
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ketiga dia amat sangat pandai dalam hal menyembunyikan
perasaannya.

Peneliti mengungkapkan berdasarkan teori yang dipakal bahwa
sajak atan puisi dapat diketahui maknanya jika kita memahami tanda-
tanda serta gaya Bahasa vang dipakai oleh penyair. Dibalik kata-kata
yang sederhana menganding makna yang sangat dalam.

Menunut Subroto {2011: 23} menyatakan bahwa makna merupakan
artt yang dimiliki oleh setuah kata karena hubungannya dengan makna
Ieksem lain dalam sebush tuturan. Aminuddin (2001: 53) menyatakan
bahwa malkna ialah bobunpan antara bahasa denpan dunta luar yang
telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa schingga dapat
saling dimengerti.

Makna denotatif menurut Harimurti (Pateda 2010: 98) merupakan
tnakna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas hubungan lugas
antara saiuan Bahasa dan wujud di luar Bahasa yang diterapi satwan
bahasa ifu secara tepat, Chaer (2013) menyatakan bahwa makna
denotatif (referensial) mnerupakan makna yang menunjukkan langsung

pada acuan ataw mezkna dasarmya dan sesuai dengan hasil observasi

menurut penglibatan, penciuman, pendengarain, perasaan, atan

pengalaman lainnya.
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b) Nilai Puisi
3
Tak ada yang lebih arif
dari hujan bulan Juni
dibiarkanmnya yang tak terucapkan
diserap akar pohon bunga iie

Nilai yang terdapat dalam sajak yaitu nilai moral. Nilai moral
merupakan nilzi terhadzp tingkah laku menusia, baik persealan
hobungan dengan dici senditi maupun persoalan dengar lingkungan
dan tchannya.

Nilai moral yang terdapat dalam kutipan szjak di atas ialah
sembunyikan perasaantnu  sebagaimana engkau menyembunyikan
aibmu, kerenaz tidak semua yang dirasakan harus diungkepkan. Ini
berizku kepada perempuan yang kodratnya dikejar bukan mengejear,
jangan membuat dirimu terlihat tidak ada herganya dimata pasa lelaki
betajariah untuk memendam segala hal vang memang seharusnya tidak
diungkapkan,

Peneliti mengungkapkan berdasarkar teori yang dipakai bahwa
sajak atau puisi dapat diketahui nilzi yang terkandung di dalamnya jika
kita bisa menclaah tentang makna katenya serta gaya Bahasa yang
dipakai penyair. Bahasa yang dipakai penyair kadang menggunakan
Bahasa yang mungkin bam pertama kali didengar, schingga biasanya

pembaca bingung dengan arti dari kata tersebut,
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Menurut Nurgivantoro (2010: 323) nilai morz] merupakan sesuatu
yang tinggi nilainya yang berupa ukuran untuk mengatur tingkah laku
dan perbuatan manusia yang dianggap batk dan turek dalam
masyarakat.

Aku Ingin {1989)

Aku ingtn mencintaimu dengan sederhana:
dengan kata yang tak sempat dincapkan
kayu kepada api yang menjadikannya abu
Aku ingin mencintaimn denpan sederhana:
dengen isyarat yang tak sempai disampatkan
awan kepada hujan yang menjadikannya tiada
a) Struktur Fisik Puisi
1) Diksi
(i}
Aku ingin mencintaimu dengan sederhana

dengan kata yang tak sempayt divcapkan
(2)

Aku ingin mencintaimu dengan sederfiana
dengan isyarat yang tak sempat disampaikan

Penggunaan - kats, sederfana, fkota dan isyarat dalam
kutipan sajak di atas menggantiken kata yaitu, sederhana
berarti sedang atau tidak berlebih-lebihan. Kata besarti unsur

Bahasa yang dincapkan dan dituliskan merupakan kesatuan

peraszan dan pikiran yang digunakan dalam berbahasa.
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Sedangkat Isyaras berarti segala sesuat baik gerakan tangan,
anggukan kepala yang dipakai seabagai tanda atan komunikast.

Dzlam pemahzman peneliti diksi merupakan kata pilihan
yang betul-betul di pilih agar sajak-sajak atzu puisi-puist yang
dihasilkan dapat menarik pembaca. Walaupun melalui proses
pemilihan namun  kata-kata yang digenakan  tidak
meninggalkan nilai estetika suat karya sastra.

Menurut Aminuddin (2002: 02) kata-kata dalam puisi tidak
diletakkan secara agak, tetapi dipilih, ditata, diolah dan diatur
penyaimya secara - cermat.  Kridalaksana  (2001: 44)
mengemukakan bahwa diksi mempakan pilihan kata dan
kejelasan lafal untuk memperoleh efek tertentu datam terbicara
di depan vmum atay dalam karangan.

Gaya Bahasa

(i

Dengan kata yang tak sempat dincapkan

kayvu kepada api yang menfadikannya abu

{2

LDengan isvarat yang tak sempat disampaikan
awan kepada hujan yang menjadikannya tiada

Kutipan sajak di atas menggunaken majas personifikasi,
Majas personifikasi merupakan majas yang menggambarkan

benda-benda mati seolah-oleh memili sifat seperti manusia.
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Peneliti mengungkapkan bzhwa kutipan sajak di atas
termasuk majas personifikast. Dilthat dari gaya Bahasa yang
dipakai penyair mengandung makna yang mendalam,

Sudjiman (1993: 50) mengemukakan bahwa gaya Bahasa
merupakan penstiwa pemakaian kata yang melaloi batas-batas
maknanya yang < lazim atan menyimpang dari asti
sessungguhnya, Menurut Terigan (2009: 4) menyatakan bahwa
gaya Bahasa merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan kata-
kata dalam bicara dan menulis. untuk meyakinkan atau
mempengarvhi penyimak: atan pembaca.

Citraan

(1)

Dengan kata yang tak sempat divucapkan
kayu kepada api yang menjadikannva abu

Pada kutipan sajak di atas penyair menggambarkan bakwa
menyampaikan rasa cinta tanpa melibatkan hawa nafsu
melainkan dibuktikan dengan pengorbanan
2
Dengan isyarat yang tak sempat disampaikan
awan kepada hujan vang menjadikannya tiada

Pada kutipan safak di atas penyair menggambarkan bahwa

hanya dengan tanda seseorang dapat mengetahni bahwa dia
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dibutukkan da2n rela menjauh dar  kelompoknya deini
metnbuktikan rasa cintanya.

Peneliti menyimpulkan perndapat-pendapat para ahli bahwa
citrazn atau peagimajian merupakan susunan kata yang dapat
mengungkapkan gambaran atau perasaan yang dirasakan oleh
penyair melalut imajinasi pembaca.

Rokhmansyah (2014: 18), menyebut imajinast sebagai
susunen kata-kata yeng dapat mengungkapkan pengalaman
sensoris  schingga pembaca scolsh-olah dzpat melihat,
mendengar, merasakan seperii apa yang dilihat, didengar dan
dirasakan penyair dalam puisinya secara imajinatif melalui
pengalaman dan rasa. Menbrut Waluyo (1987: 78-79)
menyatakan bahwa pengimajian atau citraan merupakan kata
atau  susunen kata-kata yang dapat mengungkapkan
pengzlaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan
perasaan.

b) Struktur Batin Puisi
1) Tema
(i)
Aku ingin mencintaimu dengan sederbuma:
dengan kata yang tak sempat diucapkan

(2)
Aku ingin mencirdaimu dengan sederhana:
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dengan isyarat yang iak sempat disampaikan

Pada puisi ake ingin mencintatmu dengan sederhana,
dengan kata dan isyarat menyampaikan perasaan spa adanya
tanpa berlebihan dan dibukiikan dengan pengorbanan.

Menurut Menvrut Aminuddin (1987: 150) menyatakan
bahwa tema merupakan ide dasar dari suatu puisi yang menjadi
inti dart kessluruhan makna datan suatu puisi.

Perasaan

()

Dengan kota yang iak semput disicapkarn

kayu kepada apl yang menfodikammya abu

(2

Dengan isyarat vang tak seppal disampaikon
awan kepada hujan vang menjadikannya tiada

Pada kutipan sajak di atas mengpambarkan perasaan
Bahapgia yang dirasekan melalui ungkapan-ungkapan cinta
dengan hal-hal sederhana namun sangat betmakna.

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) Peraszan (Feeling)
berkaitan dengan suasana perasaan penyair yang diekspresikan
dan dapat dikayati oleh pembaca.

Amanat
(1)
Aku ingin mencintaimm dengan sederhana:
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dengan kata yang tak sempat diucapkan

(2)

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan isyarat yang tak sempai disampaikan

Amanat yang teckandung dalam puist ketika mencintai
seseorang tidak perlu berlebihan dan jangan dilandasi dengan
hawa nafsu:. Karena sejaticya wanita tidak butuh dengan hal-
hal mewah tetapi denigan pembuktian dan keserusan.

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) amanat (Pesan) yaitu hal
yang mendorong penyair unfuk menciptakan puisinya. Amanat
umumnya tersirat dibalik kata-ksta yang tersusun dan juga
berada dibalik tema yang djungkapkan.

Langkah-langkah tecti semiotika Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019) terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a) Penanda (signifier)

(1)

Dengan keta yang tak sempat dincapkar

kayu kepada api yang menjadikannya abu

(2)

Dengan isyarat yang tak sempat disampaikan

awan kepada hujan yang merjadikannya tiada

Dart kutipan sajak di atas peneliti mengangpap bahwa larik

tersebut sebagai penanda. Penanda merupakan lambang bunyi yang
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dapat. menghasilkan makna. Mengapa demikian karena, dalam
berkomunikasi sescorang biasanya menggunakan tanda untuk
menyampaikan maksud atau makna yang ingin disampaikan,
Ferdinand De Szussure {Riska Halid, 2019) mengetnukakan bahwa
bunyi-bunyian dan gambar discbut penanda, dalam berkomunikasi
seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang suatu
objek dar orang lain dapat menginterpretasikan tanda tersebut.
Menurnit Bartens (2001: [80) peranda merupakan aspek material
dari Bahasa, apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis
atan dihaca,
Petanida (sigrified)
1)
Aril dori kalimat kata yang tak sempat diucopian yaits dia belum
sempat mengutarakan perasaannya telopi fernyara cintarya bertepuk
sebelah tangon.
(2}
Artl dari kalimat Isyarat yang tak sempat disampaikan yaitu dia
befum berani mengungkapkem ' perasaanmya lelapi orang vang
disukainya hilang entah kemana.
Dari kutipan di atas menjelaskn bahwa petanda merupakan konsep
makna dari penanda, Petanda merupakan aspek mental dari Bahasa.
Dikatakan aspek mental dari Bahasa karena berpengaruh teshadap

makna Bahasa.
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Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan behwa
petanda mewipakan citra bunyt atau kesan psikologis bunyi yang
timbul dalam pikiran seseorang. Menurut Bartens (2001; 180) petanda
merupakan gambaran mental, pikiran atan konsep.

Makna dan nilai yang terkandung dalam sepilihan sajak dt atas ialzh
sebapai berikut:
a) Makna Puisi

)

Dengan kata yang tak sempat diucapkan

by kepada apd yang menjadikonmya abu

(2}

Dengan isyarat vang tak sempat disampatkan

awan kepada hujan yang menjadikanma tiada

Makna yang terkandung pada sajak di atas yaite makna leksikal,
makna leksikal memupakan makna dart kata itu sendici. Makna [eksikal
yang terkandung dalam sajak yait, penyempaian rasa cinta seseorang
dengan apa adanya tidak dengan kata atau isyarat vang berlehihan
melainkan dengan - pengorbanan  untuk membuktikan seberapa
berharganya orang it untuk dirinya.

Peneliti mengungkapkan berdasarkan teori yang dipzkai bahwa
sajak atan puisi dapat diketahui maknanya jika kita memahami tanda-
tanda seria gaya Bahasa yang dipakai oleh penyair. Dibalik kata-kata

yang sederhana mengandung makna yang sangat dalam,
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Menurut Subroto (2011: 23) menyatakan bahwa makna metvpakan
arti yang dimiliki oleh sebuah kata kerena kubungannya dengan makna
Ieksem lain dalam sebuah tuturan, Aminuddin (2001: 53) menyatakan
bahwa makna ialah hubungan antara bahasa dengan dunia lvar yang
telah disepakatl bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat
saling dimengerti.

Makna leksikal menunst Yendra (2016: 168) adalah makna atau
leksem atau kata, ketika kata tersebut berdiri sendiri dalam bentuk
dasar maupun bentuk kata turunan dan maknanya merujuk kepada arti
yang sebenamya atau disebut juga dengan makna Iambang kebahasaan
yvang masih bersifat dasar, yakni belura mengalami konotasi dan
hubungan gramatik.

Chaer (2013: 59) menpemukakzn bahwa makna leksikal
merpakan gambaran nyata fentang suatn konsep seperti yang
dilambangkan kata tersebut. Scbuah katz yang memiliki makna
leksika!l sudah jelas bahwa tanpa konteks pun memiliki referen atan
makna langsung.

Nilai Puisi

(1)

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan kata yang (ak sempat divicapkan

{2
Aku ingin mencintaimu dengon sederhana:
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dengan isyarat yang tak sempat disampaikan

Nilai yang terdapat dalam sajak yaitu nilai moral. Nilai moral
merupakan nilai terhadap tingkah laku manusia, baik persoalan
hubungan dengan diri sendiri mavpun persoalan dengan lingkungan
dan tukannya.

Nilai moral yang {erdapat dalam kutipan sajak di atas ialah jika
menyukai seseorang hendaknya kita tidak menyukai secara berlebihan
atau menghalalkan segala cara untuk mendapatkannya, karena jika
sudah berlebihan bukan lagi cinta melainkan obsesi yang ekan
berdampak buruk bagt diri sendiri. Wilai sosial vaitu, alangkah lebih
batknya jika menyukai seseorang segerah dipersunting agar kalaw
kemana-mana berdua tidak mentmbulkan fitmah.

Peneliti mengungkapkan berdzsarkan teori yang dipakai bahwa
sajak atau puisi dapat diketahui nilai yang terkandung di dalamnya jika
kitz bisa menelash tentang maknz katanya serta gaya Bahasa yang
dipakai penyair, Bahasa yang dipakai penyair kadang menggtmakan
Bahasa yang mungkin baru pertama kali didengar, sehingga biasanya
pembaca bingung dengan arti dari kata tersebut.

Pada puisi ini nilai yang terdapat yaitu nilai sosial dan nilai moral.
Menurut Nurgiyantoro (2010: 323) nilai morzl merupakan sesustu
yang tinggi rilainya yang berupa ukuran untuk mengatur tingkah laku
dan perbvatan manusia yang dianggap baik dan buruk dalam

masyarakat,
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8. Di Restoran (1959)

Kita berdua saja, duduk, Aku memesan

ilslang Panjanig dan bunga rumput

kau entah memesan apa. Aku memesan

batu di tengah sungai terjal yang deras
Kan entah memesan apa_ Tapi kita berdua
saja, duduk. Aku memesan rasa sakit

yang tak putus dan nyaring lengkingnya,
mernesan rasa lapar yang asing itu.

a} Struktur Fisik Puisi
1) Diksi
{
Aku memesan batu di tengah sungal terjal yang deras
(2)
Aku memesan rasa sakit
yang tak putus dan nyaring lengkingnya,

Penppunaan kala terjal, myaring dan lengking dalam
kutipan sajak di atas menggantikan kata yait, ferjaf
berarticuram atay hampir tegak hwus. Nvaring berarti suara
keras dan lantang. Sedanpgkat lenghing berarti bunyi nyaring
dan kerzs.

Dalam pemaheman peneliti diksl mermpakan kata pilihan
yang betul-betul di pilih agar sajak-sajak atan puisi-puisi yvang

dihasilkan dapat menartk pembaca. Walaupun melalui proses

S
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pernilihan  namun  kata-kata yang digunakan tidak
meninggatkan nilai estetika suatu karya sastra.

Menurut Aminuddin (2002 02) kata-kata dalam puisi tidak
diletakkan secara zcak, tetapi dipilih, ditata, diclah dan diatur
penivairnya secara cermat. Kridalaksana (2001: 44)
mengemukakan bahwa diksi memupazkan pilihan katz dan
kejelasan lafal untuk memperoleh efek tertentu dalam berbicara
di depan vmum atau dalan karangan.

Gaya Bahasa

()

Akt memesan ilolang panjang dan bunga rumput
kau entah memesan apa. Aku memesan

batu di tengah sungai terjal yang deras

Kutipan sajak di atas menggunakan mapas personifikasi.
Majas personifikast merupakan majas vang menggambarkan
benda-benda mati seclah-olah memiliki sifat seperti manusia.

Peneliti mengungkepkan bahwa kutipan sajak di atas
termasuk majas personifikesi, Dilihat dari gaya Bshasa yang
dipakat penyaitr mengandong makna yang mendalam.

Sudjiman {1993: 50) mengemukakan bahwa gaya Bahasa
merupakan peristiwa pemakaian kata yang melaloi batas-batas
maknanya yang lazim atau menyimpang dari ari

seseungguhnya, Menurut Tarigan (2009; 4) menyatakan bahwa
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gaya Bahasa merupakan bentuk retorik, yait penggunaan kata-
kata. dalam bicara dan menulis untuk meyekinkan atau
mempengarnhi penyimak atau pembaca.

Citraan

(i)

Aku memesan ilalang panjang dan bunga rumput

(2)

Ak memesan batu di fengah sungai terjal yang deras

3)

Akt memesan rasa sokit

yang tak putus dan nyaring lengkingnyva,

Pada kutipan sajak di atas penvair mengpambarkan
sesgorang yang tetap memilih bertahan pada rasa cintanya
meski dia tahu henya dirinya yang berjuang.

Peneliti menyimpulkan pendapat-pendapat para ahli bahwa
citraan atau pengimajian mempakan susunan kata yang dapat
mengungkapkan gambaran atau perssaan yang dirssakan oleh
penyair melalui imajinasi pembaca.

Rokhmensyah (2014; 18), menyebut imajinasi sebagai
susunan kata-kata yang dapat mengungkapkzn pengalaman
sensoris schingga pembacz seolah-olah dapat melikat,
mendengar, merasakan seperti apa yang dilihat, didengar dan

dirasakan penyair dalam puisinya secara imajinatif melalui
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pengalaman dan rasa. Menurut Waleyo (1987: 78-79)
menyatakan bahwa pengimajian atau citraan merupakan kata
atan  sustnan  kata-kata yang dapat mengungkapkan
pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan

perasaan,

b) Struktur Batin Puisi

I} Tema

2)

Tupi Kia berduasaja, duduk,
Ak memesan rasa sakit
yaig tak putus dan nyaring lenghingnya,

Pada puisi ini menceritakan duz orang yang sedang
menfalin sebuzh hubungan, namun hanya saty orang yang
berjuang mempertahankan hubungannya

Menurut Menurut Aminuddin (1987: 150) menyatakan
bahwa tema merupakan ide dasar dari suatu puisi yang menjadi
inti dari kesel:rmhan makna dalam sizans puisi.

Perasaan

(2}

Akt memesan rasag sakit yang tak putus dan nyaring
lengkingrya

Pada kutipan sajak di atas menggambarkan perasaan sabar
vang tidak berkesudahan, ia rela bertahan dalam hubungan

yang semakin hari semakin asing.
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Menurut Rzpi Tang (2007: 18-23) Perasaan {Feeling)
berkaitan dengan suasana perasaan penyair yang diekspresikan
dan dapat dihayati oleh pembaca.

1) Amnsnat
Tapi kita berdua saja, duduk.
Aku memesan rasa sakit
yang tak putus dan nyaring lenskingnya,

Amanat yang terkendung dalam puisi menjalin sebuah
bubungat dilandasi dari dua orang, jika hanya satu orang yang
mati-matian berjuang dan vang satunya masa bodoh. Ada
baikmya berpisah agar tidak saling menyakiti.

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) amanat {Pesan} yaitu hal
yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinys. Amanat
umumnya tersirat dibalik kata-kata yang tersusun dan juga
berada dibalik tema yang diungkapkan.

Langkah-langkah teort semiotika Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019) terbagi menjadi dua, yaitu sebagai betikot:
a) Penanda (signifier}

(1)

Aku memesan ilalang Panjang dan bunga rumput

kau entah memesan apo

@)

Akt memesan batu di fengah sungal terjal yang deras
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kau entgh memesan apa.

Dari kutipan sajak di atas peneliti menganggap bahwa larik
tersebut sebagai penanda. Penanda tmervpakan lambang bunyi vang
dapat menghasilkan makna, Mengapa demikian karena, dalam
berkomunikasi seseorang biasanya menpggunaken tanda untuk
menyampaikan maksud atau makna yang ingin disampaikan.

Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
bunyi-bunyian dan gambar disebut penanda, dalem berkomunikasi
seseoraing menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang suatu
objek dan orang lain dapat inenginterpretasikan tanda tersebut,

Menurut Bartens (2001: 180) penanda merupakan aspek material
dari Bahasa, apa yang dikatakan atay didengar dan apa yang ditulis
atan dibaca.

Petanda (signified)

(1)

Arti dari kalimat Halang Panjang dan bunge rumpat yaity seseorang
yang dianggap benalu dan tidak menarik olch orang yang dianggap
penting.

2

Arti dari kalimat batu di tengah sungal terjal yang deras yaitu

keteguhan seseorang untuk tetap bertahan pada kondisi yang sulit

walaupun ia tahu kapanpun perasannya akan goyah.
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Dari kutipan di atas menjelaskn bahwa petanda merupakan konsep
meakna dari penanda. Petanda metupakan aspek mental dari Bahasa.
Dikatakan aspek inental dari Bahasa karena betpengaruh terhadep
makna Bahasa.

Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bzhwa
petanda merupakan citra bunyi atau kesan psikologis bunyi yang
timbul dalam pikiran sesearang. Menurut Bartens (2001: 180) petanda
merupakan gambaran mental, pikiran atau konsep.

Makna dan nilal yang terkandung datarn sepilihan sajak di atas ialzh
sebagai berikut:
) Makna Puisi

Akt memesen batu di tengah sungai terjal yang deras

Kau entah memesan apa. Tapi kita berdua

saja, duduk, Aku memesan rasa sakit

yang tak putus dan nyaring lenghingnyva,

memesan rasa lapar yang asing itu.

Makna ‘yang terkandung dalam safak ‘di atas yaitu makna
gramatikal, makna yang ada dikarenakan kata yang sudzh menjadi
kalimat. Adapun makna sajak di atas jangan pernah membuang waktu
berhargamu  dengan orang yang tidsk pemah mengharapkan
kehadiranmu. Jika memang berpisah merupakan jalan terbaik, jangan
bodohi diri hanya karena perasaan, karena hubungan yang sehat ketika

sama-sama berjuan bukan hanya salah saty.
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Peneliti mengungkapkan berdasarkan teori yang dipakai bahwa
sajak atan puisi dapat diketahui maknanya jika kita memahami tanda-
tanda serta gaya Bahasz yang dipakai oleh penyair. Dibalik kata-kata
yang sederhana mengandung makna vang sangat dalamt.

Menurut Subroto (2011 23) menyatakan bahwa makna metvpakan
arti yang dimiliki oleh sebuah kata karena hubungannya dengan makna
Jeksem lain dalam sebuah tuturan. Aminuddin (2001: 53) menyatakan
bahwa makna ialzah hubupgan antara bahasa dengan dunia luar yang
telah disepakati bersama oleh para pemskal bahasa sehingpga dapat
saling dimengerti.

Makna yang terkandung pada puisi di atas vaitu, makna gramatikal
menurut Hardiyante (2008: 21) makna gramatikal adatah makna yang
muncul sebagai akibat berfimgsinya kata dalam kalitmat. Selain itu
makna gramatikal juga disebut makna yang timbul karena peristiwa
gramatikal,

Nilzi Puisi

Nilai yarg terkandung pada puist di-atas yaitu, nilai moral dan nilai
sosial, Nilai moral merupakan nilai {erhadap tingkah laku manusia,
batk persoalan hubungan dengan diri sendiri manpun persoalan dengan
lingkungan dan tuhannya. Sedangkan nilai sosial merupakan nilai

yang menyangkut tentang kemasyarakatan atau tindakan manusia,




132

(1)

Kita berdua saja, duduk, Ak memesan
ilalang Panjang dan bunga rumput
kay entah memesan apa. Aku memesan
batu di tengah sungai terjal ang deras

Nilai moral yang terdapat pada kutipan sajak di atas yaity,
belajarlah menghargai pengorbanan orang lain, jika memang tidak
suka cobalah terbuka dan katakana apa yang mengganjal dalam hati
dan pikiran, Jangan buat seolah-olah kamu menyukai tetapi sebenamya
tidak.

(2

Kau entah memesan apa. Tapi kita berdua
saja, duduk. Aku memesan rasa sakit
yang tak putus dan nyaring lengkingnya,

Nilai sosial yang terdapat pada kutipan sajak di atas yaite, dapat
kita lihat manusia merupakan makhluk sosial yang memang harus bisa
bersosizlisasi dengan orang lain, tetapi jika apa yang kita perbuat tidak
pernah dikargai dan kehadiran kita tidak di inginkan ada baiknya
hindar agar tidak menimbulkan perteniangan,

Peneliti mengungkapkan berdasarkan tesori yang dipakai bahwa
sajak atau puisi dapat diketzhui nilai yang terkendung di dalamnya jika
kita bisa menelaah tentang makna katanya serta gaya Bahasa yang

dipakat penyair. Bzhasa yang dipakai penyair kadang menggunakan
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Bahasa yang mungkin baru pertama kali didengar, sehingga biasanya
pembaca bingung dengzan arti dari kata tersebat.

Menurnt Nurgiyantoro (2010; 323) nilai moral mempakan sesnat
yang tinggl nilainya yang berupa ukuran untuk mengatur tingkah lake
dan perbuatan manusia yang dianggap baik dan buruk dalam
tnasyarakat. Syani (2002: 52) mengernukakan nilal sosial yang diakut

bersama sebagai hasil konsensus, erat kaitannya dengan pandangan

— e

terhadap harapan kesejahteraan bersama dalsm hidup bermasyarakat.
] 9. Dalam Doak: (1959)

Dalam doaku subuh ini kaw merjelma langit yang semalaman
tak memejamkan mata, yang meluas bening siap
menerima cahaya pertame, yang melengkung hening karena
skan menerma suam-suara
Ketika matahari mengambang tenang di atas kepala, dalam
doaku kau menjelma pucuk-pucuk cemara yvang hijau
senzntiasz, yang tak henti-hentinya mengajukan pertanyaan
muskil kepada angin yang mendesan entah dari mana
Dalam doaku sore ini kau menjelma seckor burung gereja yang
mengibas-ibaskan bulunya dalam gerimis, yang hinggep di
ranting dan menggugurkan bule-buly bungz jambu, yang
tiba-tiba gelisah dan terbang lalu hinggap di dahan manga itu
Magrib ini datam doaku keu menjelma angin yang turun sangat
perlahan dari nun di sana, bersijingkat di jalan kecil it,
menyusup di celah-celah jendela dan pintu, dan menyentuh-
nyentuhkan pipi dan bibirnya di rambut, dahi, dan bulu-bulu
mataku
Dalam doa malamku kau menjelma denyut jantungkuy, yvang
dengan sabar bersitehan terhadsp rasa sakit yang entah
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batasnya, yang setiz mengusut rahasia demi rahasia, yang
tak putus-putusnya bernyanyi bagi kehidupanku
Aku mencintaimu, itu sebabnya aku iskkan pernsh selesai
mendoakan keselamatanmu
a) Strukiur Fisik Puisi
1) Diksi
2)
Ketika matahari mengambang tenang di kepala,

Penppunaan kata mengambang dan tenang dalam kutipan sajak
di -atas tnenggantikan  kata  yaiue, mengambang berarti
menghnlangi, merintangi dan menzhan. Sedangkan fenang berarti
kelthatan diam tidak bergerak-gerak atau tidak berombak.

Dalam pemahaman peneliti diksi mervpakan kata pilihan yang
betul-betul di pilih ager sajak-sajak atan puisi-puist vang dihasilkan
dapat menarik pembaca. Walaupun melalui proses pemifihan
namun kata-kata yang digunakan tidak meninggalkan nilaj estetika
suatur karya sastra,

Menunzt Aminuddin (2002: 02) kata-kata dalam puist tidak
diletakkan secara acak, tetapi dipilih, ditata, diolah dan diatur
penyairnya secara cermat, Kridalaksana (2001: 44) mengemukakan
bahwa diksi merpakan pilthan kata dan kejelasan Iafal untuk

memperoleh efek tertentu dalam berbicara di depan umbm atau

dalam karangan.
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2) Gaya Bahasa

(i)

Dalam doaka kau menjelma langit yang semalom

(2

Dalam doaku kau menjelma puictik-puicuk cemara vang hijoau
(3

Dalam doaku kau menjelma seckor bunimg gereja

4

Dalam doaku kaw menfelma angin yang turun

()

Dalam doa malamku kau menjelma demyd jantunghu

Kutipan sajak di atas menggunakan majas metafora. Majas
metafora merupzkan majas yang menggambarkan sesuaty untuk
menyampaikan maksud tertenhs.

Peneliti mengungkapkan bahwa kutipan sajsk di atas termasuk
majas metafora. Dilihat dari gaya Bahasa yang dipakai penyait
mengendung makna yang mendalam.

Sudjiman (1993: 50} mengemukakan bahwa gaya Bahasa
merupakan peristiwa pemakaian kata yang melalut batas-batas
maknanya yang Fazitn atau menyimpang dari arti seseungguhnya,
Menurut Tarigan (2009: 4) menyatakan bahwa gaya Bahasa

mervpakan bentuk retorik, yaitu penggunazen kata-kata dalam
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bicara dan menulis untuk meyakinkan atau mempengaruhi
penyimzk atzu pembaca.
Citraan
(0
Dalam doaku subuh ini kau menjelma langit yang semalam
(2
Ketika matahari mengambang tenang di atas kepala,
dalam doaku kau menjelma pucuk-pucuk cemara
(3
Dalam doaku sore inf kau menjelma seekor burung gereja
£/
Magrib ini dalam doaku kau menjelma angin yarg furtin sangat
periahan
)
Dalam doa malamku kau menjelma denyut jantunghu

Pada kutipan sajak di stas penyair menggambarkan waktu dast
subuh bingga malam hari. Kata-kata dalam dosku dzn pemilihan
wakt menjelaskan bahwa yang dimaksud dalam puisi di atas yaitu
uniat islarn.

Peneliti menyimpulkan pendapat-pendapat para ahli bahwa
citraan atau pengimajian merupakan sustnan kata yang dapat
mengungkapkan gambaran atau peraszan yang dirasakan oleh

penyair melalui imajinasi pembaca.
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Rokhmansyah (2014: 18), menyebut imajinasi sebagai susunan
kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalaman sensoris
sehingga pembaca scolah-olah dapat melihat, mendengar,
merasakan seperti apa yang dilihat, didengar dan dirasakan penyair
dalam puisinya secara imajinatif melalui pengalamzn dan rasa,
Menurat Waluyo (1987: 78-79) menyatakan bahwa pengimajian
ataw citraan merupakan kata atau susunan kata-kata yang dapat
mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti penglihatan,
pendengaran, dan perasaan.

b) Struktur Batin Puisi
1) Tema
@)
Dalam doaku: subuh ini
(2}
Ketika matahari mengambang tenang di atas kepala, dalam doaku
(3)
Dalam doaku sore ini
{9
Magrib ini dalam doaku
)
Dalam doa malamiu
Pada puisi di atas penyair ingin menyampaikan ritual berdoa

dalam islam yang paling baik yaitu di wakin solat. Menurut
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Menurut Amineddin  (1987: 150) menyatakan bahwa tema

merupakan ide dasar dari suatu puisi yang menjadi inti dari

keseluruhan makna datam suat puisi.

Perasaan

(1)

Dalam doaku subuh ini kau menjelma lengit yang semalaman

tak memejamkan maia,

@

Ketika matuhari mengambang tenang Ji atas kepala, dalam

doakyu kau menjelma pucuk-pucuk cemara yang hijau

{3

Dalam doaku sore ini kau menjelma seekor burung gereja vang

mengibas-ibaskan bulunya dalam gerimis,

{4)

Magrib ini dalam doaku kau menjelma angin vang turun sangat

perichan dori nun di sana, bersifingkat di falen kecil itu,

&

Dalam doa malamku kau menjelma denyut fantunghu, yang

dengan sabar bersitahan terhadap rasa sakit yang entah balasnya,
Pada puisi di atas menggambarkan perasaan sescorang yang

taat beribadah dan mengingatkan kita betapa pentingnya wakiu,
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Menunut Repi Tang (2007: 18-23) Perasaan (Feeling) berkaitan
dengan suasana perasaan penyair yang diekspresikan dan dapat
dihayati oleh pembaca.

Amanat

{1

Dalam doaku subul ini kaw menfelma langit yang semalaman
tak memejamkan maia,

@

Ketika matahari mengambang fenang di atas kepala, dalam
dociit kau menjelma pucuk-pucuk cemara vang hijan

@

Dalam doaku sore ini kay menfelma seekor burung gerefa yang
mengibas-ibaskan bulurya dalam gerimis,

¥

Magrib ini dalam doaku kau menjelma angin yang turun sangat
perlahan dari nun di sana, bersijingkat di jalan kecil itu,

3)

Dalam doa malamku kau menjelina denyut jantunghu, yang
dengan sabar bersitahan terhadap rasa sakit yang entoh batasmya,

Amanat yang terkandung dalam puisi waktu merupakan kal
yang sangat penting, maka gunakanlah waktumu dengan sebaik-
baiknya untuk kegiatan yang berguna atau untuk beribadah kepada-
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Nye. Karena weaktu yang sudah lewat tidak dapat diputar kembali
dan yang rugi ialah diri kita sendiri.

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) amanat {Pesan) yaitu hal
yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya. Amanat
umumnya tersirat dibalik kata-kata yang tersusun dan juga berada
dibalik tema yang ditungkapkan.

Langkah-langkah teori semiotika Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019) terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a) Penanda (signifier)
Ketika mataharl wmengambang tenang df atas kepala, dalam doaku
katt menfelma pucuk-pucuk cemara yang hifau
Dart ketipan sajnk di atas peneliti menganggap bahwa [arik
tersebnt sebagai penanda, Penanda merupakan lambang bunyl yang
dapat inenghasilkan makna. Mengapa demikian karepa, dalam
berkomumikast sesecrang biasanya menggunakan tanda untuk
menyzarpaikan maksud atau makna yang ingin disampaikan.
Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
bunyi-bunyian dan pambar disebut penanda, dalam berkomunikasi
seseorang menggunakan tanda untuk menginm makra tentang suatu
objek dan orang [ain dapat menginterpretasiken tanda tersebut,
Menurut Bartens (2001; 180} penanda mervpakan aspek materiat
dari Behasa, apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis
atay dibaca,
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, ) Petanda (signified)

Arti dari kalimat muatoharl menganbang tenang di atas kepala yaiiu

keadaan peda slang harl atau pukd 12.00 dimana matahari berada

tepat di atas kepala.

Dari kutipan di atas menjelaskn bzhwa petanda metupaken konsep
makna dari penanda. Petanda mervpakan aspek mental dari Bahasa,
Dikatakan aspek mental dari Bahasa karena berpengaruh terhadap
tnekna Bahasa,

Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan behiwa
petanda merupakan citra bunyi alaw kesan psikologis bunyt yang
timbu] dalam pikiran seseorang. Menurut Bartens (2001; 180) petanda
merupakan gambaran mental, pikiran atau konsep.

Makna dan nilai yang tertkandung delam sepilihan sajak di atas ialah
sebagai bertkut:
a) Makna Puisi

(1)

Dalam doaku subub ini kau menjelma langit yang semaloman

fak memejamkan mata,

{2
Ketika matahari mengambang tenang di atas kepala, dalam |

douku kau menjelma pucuk-pucuk cemara yang hijau

£
Dalam doaku sore ini kau menjelma seekor burung gereja vang
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mengibas-ibaskan buliunya dalam gerimis,

e

Magrib ini dalam doaku kaw menjelma angin yang furun sangat
perlahan deari mm di sana, bersijingkat di jalan kecil itu,

3

Dalam doa malamku ke menjelma denyut jantumghy, yang
dengan sabar bersitahan terhadap rasa sakdt yang entah barasrnya,

Makna yang terkandung pada sajak di atas yaitu makna denotatif,
mekna denotafif merupakan makna yang sebenarnya. Makoa denotatif
yang terkandung dalam sajak yaity, waktu mercpakan sesuatu yang
sangat berharga Karena, waktu tidak dapat diulang kembali, Maka
pergunzkaniah waktumu dengan sebaik-baiknya vatik hal-hal yang
bermanfaat agar kelak diriru tidak merugi.

Peneliti mengungkapkan berdasarkan feori yang dipakai bahwa
sajak atau puisi dapat diketahui maknanya jika kita memahami tanda-
tanda serta gaya Bahasa yang dipakai cleh penyair. Dibalik kata-kata
yang sederhana mengandung makna yang sanpat dalam.

Menurut Subroto (2011: 23) menyatakan bahwa makna men:pakan
arti yang dimiliki eleh sebuah kata karena hubungannya dengan makna
leksem lain dalam sebuah tuturan, Amineddin (20012 53) menyatakan
bahwa makna ialah hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang
telah disepakati bersama olek para pemakai bahasa sehingga dapat

saling dimengerti.




b)

143

Hariturti (Pateda 2010: 98) makna denotatif (denoiatif meaning)
adalah makna katz atan kelompok kata yang didasarkan atas hubungan
lugas antara satuan Bahasa dan wujud di luar Bahasa yang diterapi
satuan bahasa itu secara tepat. Chaer {2013) menyatakan bahwa makna
denotatif (referensial) merupakan makna vang menunjukkan langsung
pada acnan atau tmakna desamya dazn sesual dengan hasil observasi
menurat penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan, satan
pengalaman lainnyz.

Nilai Puisi

Nilai yang terkandung pada puist di atas yaitu, nila sosial dan nilai
moral. Nilai sosial merupaken nilai yang menyangkut tentang
kemasyarakatan ztan tindakan manusia. sedangkan nilai moral
merupakan nilai terhadep tingksh laku manusia, batk persoalan
hubungan dengan din sendiri maupun persoalan dengan lingkungan
dan fuhannyz.

@)

Dalam docku subuh ini kau menjelma longit yang semalaman
tak memejamkan mata,

(2)

Ketika matahari mengambang tenang di atas kepala, dalam
doaku kau menjelma pucuk-pucuk cemara yang hijau

3

Dalam doaku sore ini kau merjelma seekor burung gerefa yong
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mengibas-ibaskan bulunya dalam gerimis,

4

Magrib ini dalam doaku kau menjelma angin yang turun sangat
perlahan dari nun di sana, bersifingkat di jalan kecil itu,

(5)

Dalam doa malamks kau menjelma derrvur jontumghu, yang
dengan sabar bersitahan terhadap rosa sokit yang entah batasnya,

Nilai moral pada kutipan sajek di atas yaitu, pergunakanlah
waktumu dengan sebaik-baiknya, laksanakan kewajiban sebagai umat
beragama islam.

(3}
Aku mencintaimy, ity sebabnya aku takkan pernah selesat mendoakon
keselamatonmu

Nilai sosial pada kutipan di atas yaitu, tokoh sku mendoakan
Kesehatan, keselamatan dan kelancaran segala urusannya semata-mata
karena perasaan sayang dan pedulinya terhadap oreng tersebut,

Peneliti mengungkapkan berdasarkan teori yang dipakai bahwa
sajak atan puisi dapat diketahui nilai yang terkandung di dalamnya jika
kita bisa menelaah ientang makna katanya serta gaya Bahasa yang
dipakat penyair. Bahasa yang dipakal penyair kadang menggunakan
Bahasa yang mungkin baru: pertama kali didengar, sehingga bizsanya

pembaca bingung dengan arti dari kata tersebat,
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Pzda puisi ini nilai yang terdapat yaitu ntlai sosial dan nilat moral.
Menurut Nurgiyantoro (2010: 323} nilal moral merupekan sesuatu
yang tinggi nilainya yang berupa ukuran untuk mengatur tingkah laku
dan perbuatan manusia yang dianggap baik dan burck dalam
tnasyarakat. Syani (2002: 52) nilzi sosizl merupakan nilai yang dizkui
bersama sebagai hasil konsznsus, erat kaitannya dengan pandangan
terhadap harapan kesejahteraan bersama dalam hidup bermasyarakat.

10. Padz Sustu Hari Nanti (1991)

Pada suatu hari nanti

jasadku tak akan ada lagi

tapi dalam bait-bait sajak int

kau takkan kurelakan sendiri
Pada suatu hari nanti
suaraku tak terdengar lagi
tapi diantara lerik-larik sajak ini
kau akan tetap kusiasati

Pada suatu hari nanti

impianin pun tak dikenal lagi

namun diselz-sela huruf sajak ini

kau takkan letib-letihnya kucari

a) Struktur Fisik Puisi
1} Diksi
(1)
Pada suatu hari nant

Jasadku 1ak aka nada lagi

(3)
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Namun di sela-sela louf sajak ini
kau takkan letih-letthnva kucari

Pengpunaan kata jasodku dan sela dalam kutipan sajak di
atas menggantikan kata yaitu, jasadku berarti tubuh, badan atau
sesuatu yang berwujud. Sela berarti tempat atan ruang diantara
benda atau barang,

Dalam pemahaman peneliti diksi merupakan kata pilihan
yang betul-betul di pifik agar sajak-sajak atau puisi-puisi yang
dikasilkan dapat menarik pembacs. Walaupun melalui proses
pemilihan  pamuen o kata-kata yang  digunskan  tidak
meninggalkan nilaj estetika suatu karya sastra.

Menurut Aminuddin (2002: 02) katz-kata dalam puisi tidak
diletakkan secara acak, tetapi dipilih, ditata, diolah dan diatur
penyairnya secara cermat. Kndalaksana (2001  44)
mengemukakan bahwa diksi merupakan pilthan kata dan
keelasan lafal untuk memperoleh efek tertentu dalamn berbicara
di depan umum atau dalam karangan.

Gaya Bahasa

(0

Tapt dalam bait-bait sajak ini
kau takkan kurelakan sendirl

()
Tapi di antara larik-larik sajak ini
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kaw akan retap kusiasati

(3)

Namin di sela-sela huruf sajak ini
kau takkan letih-letitova kucari

Kutipan sajak di atas menggunakan majas metafore. Majas
metafora merupakan majas yang menggambarkan sesuatu
untuk menyampaikan makend tertentu.

Peneliti mengungkapkan bahwa kutipan sajak di atas
termasuk majas metafora dan perbandingar, Dilihat dari gaya
Bzhasa yang dipakai penyair mengandung makna yang
mendalam.,

Sudjiman (1993; 50) mengemukakan bahwa gaya Bahasa
merupakan peristiwa pemakaian kata yang melalui batas-batas
maknanya yang lazim atau menyimpang dari  arti
seseungguhnya. Menunst Tarigan (2009: 4} menyatakan bahwa
gaya Bahasa merupakan bentuk retorik, vailu penggunaan kata-
kata dalam bicara dan menulis untuk meyakinkan atau
mempengaruhi penyimek atau pembaca.

Citraan
(i)
Tapi dalam bait-beit sajak i

kau takkan kurelakan sendiri
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Pada kutipan sajak di atas penyair menggambarkan bahwa
kau yang dimeksud bisa saja pembaca, dimana beliau ingin
setiap orang yang membaca karvanya akan selalu
mengingamya.

Peneliti menyimpulkan pendapat-pendapat para ahli bahwa
citraan atan pengimajian merupakan susunan kata yang dapat
mengungkapkan gambaran atau perasasn yang dirasakan oleh
penyair melalui imajinasi pembaca.

Rokhmmacsyah (2014: 18), menyebm imajinasi sebagai
susunan kata-kata vang dapat tmengungkapkan pengalaman
sensoris sehingga pembaca scolah-olah  dapat  melihat,
mendengar, merasakan sepeiti apa yang dilihat, didengar dan
dirasakan penyair dalam puisinya secara imajinatif melalui
pengalaman dan rasa. Menumt Waluyo (1987: 78-79)
menyatakan bahwa pengimajian atau citrasn merupakan kata
atan  susunan  kata-kata yang dapat  mengungkapkan
pengalaman sensoris, seperti penglihatan, pendengaran, dan

perasaan.

b) Struktur Batin Puisi

1) Tema

{1)
Pada sumtu herf nantt

Jasadhu tak akan ada lngi
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tapi dalam baif-bait sajak ini
kau takkan kurelakan sendiri
Pada puisi di atas penyzir ingin setiap orang yang membaca
karya-karyanya tetap mengingatnya sebagat seorang sastrawan,
walaupun dia sudah tidak ada di dunia ini. Menurut Aminuddin
(1987; 150) menyatakan hahwa tema merupakan ide dasar dari
suaty puisi yang menjadi inti dari keselurnhan makna dalam
‘snaty puisl.
Perasaan
)
Tapi dalam bait-bait sajok int
kau takkan kurelakan sendiri
{2)
Tapl diantara lorik-tarik sajak ini
kau akarn tetap kusiasati
(3
Namun disela-sela lniruf sajak ini
kau takkan letin-letibrya kucari
Pada puisi di atas menggambarkan perasaan penyair, belian
ingin rama dan karyanya tetap abadi di hati para pembacanya.
Menurut Rzpi Tang (2007; 18-23) Perasaan (Feeling)
berkaitan dengan suasana perasaan penyair yang dickspresikan

dan dapat dihayati oleh pembaca,
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3} Amanat
Pada suatu hari nanti
Jasadku tak akan ada logi
tapt dalam bais-bait sajak ini
kau takkan kurelakan sendiri

Amanat yang terkandung dalam puisi perbanyaklah berbuat
kebaikan dan ikhlaslah ketika sedang dimintai pertolongan oleh
orang Iain, agar kelak ketika tubuh ini sudah terbujur kaku
orang-oraig masih mengingat kita dengan kebaikan-kebaikan
yang telah dilakukan semasa hidop.

Menurut Rapi Tang (2007: 18-23) amanat (Pesan) yaity hal
yang mendorong penyair untuk menciptakan puisinya, Amanat
umummnya tersirat dibalik kata-kata yang tersvsun dan juga
berada dibelik tema yang diungkapkan.

Langkah-langkat teori semiotika Ferdinand De Saussure (Riska Halid,
2019) terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a) Penanda (signifier)
Tapi dalam bait-bait sajuk ini
kau takkan kurelokan sendiri
Dari kutipan sajak di atas peneliti menganggsp bahwa larik
tersebut sebagai penanda. Penanda merupakan lambang bunyi yang
dapat menghasilkan makna. Mepgapa demikian karena, dalam
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berkomunikasi seseorang biasanya menggunakan tfanda untuk
menyampaikan maksud ataw makna yang ingin disampaikan.

Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
bunyi-bunytan dan gambar disebut penanda, dalam berkomunikasi
seseorang menggunakan tanda untuk mengirim makna tentang suatu
objek dan orang Iain dapat menginterpretasikan tanda tersebut.

Menurut Bartens (2001: 180) penanda merpakan aspek material
dari Bahasa, apa yang dikatakan atau didengar dan spa yang ditulis
atau dibaca.

Petanda (signified)

Arti dari kalimat takkan kurelzkan sendirl yaitu penyair tidak ingin
membuat pembacanya merasa sendiri maka dia ingin setiap orang
yang membaca puisinya selalu ingat akan divinya.

Dari kutipan di atas menjelaskn bahwa petanda merupakan konsep
makna dari penznda. Petanda merupakan aspek mental dari Bahasa,
Dikatakan aspek mental dari Bahasa karena berpengarnuh terhadap
makna Bahasa.

Ferdinand De Saussure (Riska Halid, 2019) mengemukakan bahwa
petanda merupakan ciirz bunyi atau kesan psikologis bunyi yang
timbul dalam pikiran seseorang. Menurut Bartens (2001: 180) petanda
merupakan gambaran mental, pikiran atau konsep,

Mazkna dar nilai yang terkandung dalam sepilihan sajak di atas jalah

sebagai berikut:
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a} Makna Puisi
Pada suatu hari nanti
Jasadku tak akan ada lagi
tapi dalam balt-hait sajak int
ke takkan kurelakan sendiri

Makna yang terkandung pada safak di atas yaitu makna denotatif,
makna denotatif merupakan makna yang sebenamya, Makna denotatif
yang terkandung dalam sajak yaitu, mengarah kepada penyaimya
sendiri dimana walavpun jasadnya sudah tidak adz tetapt karya-
karyanya asih menjadi hel yang paling diminati oleh pembaca.

Peneliti mengungkapkan berdasarkan teori yang dipakaj bahwa
sajek atau puisi dapat diketahui maknanya jika kita memahaii tanda-
tanda serta gaya Bahasa yang dipakai oleh penyair. Dibalik kata-kata
yang sederhana mengandung makna yang sangat dalam,

Menurut Subroto (2011: 23) menyatakan bahwa makna merupakan
arti yang dimiliki oleh sebuah kata karena hubengannya dengan makna
leksem lain dalam sebuzh tuturan. Aminuddin (2001: 53) menyatakan
bahwa makna falah hebungan antara bahasa dengan dunia Iuar yang
telah disepakati bersama oleh para pemskai bahasa sehingga dapat
saling dimengesti.

Harimurti {Pateda 2010: 98) makna denotatif (denotatif meaning)
adalah makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas hubungan

lugas antara satuan Bahasa dan wujud di fvar Bahasa yang diterapi
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satuan bahasa itu secara tepat. Chaer (2013) menyatakan bahwa makna
denotatif {referensial} merupakan makna yang menunjukkan langsung
pada acuan atan makna dasamya dan sesvai dengan hasil observasi
menurut  penglibatan, pencitinan, pendengaran, perasaan, atau
pengalanian lainnya.
Nilai Puisi

Nilai yang terkandung pada puisi di atas yaitu, nilai moral dan nilai
sosial, Nilai meral mempakan nilai tethadap tingkah laku manusia,
baik persoalan bubungan dengan dirl sendiri maupun ;;ersnalan dengan
lingkungan dan tuhannya. Sedangkan Nilai sosial mervpakan nilai
yang menyangknt tentang kemasyarakatan atau tindakan manusia.
(1)
Pady suary hari nanti
Jasadiu tak akan ada lagi
tapi dalom bait-bait sajak ini
kot takkan kurelakon sendiri

Nilai moral pada kutipan sajak di atas yaitn, ketika semasa hidup
kita selalu menebarkan kebaikan maka yakinlah walzupun jasad kita
tidak ada lagi namun naina kita akan tetap diingat sampai kapanpun.
(2)
Padz suaty hari nantl
suaraku tak terdengar lagi

tapi diantara lorik-larik sajak ind
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kau akean tetap kusiosati

Nilai sosial pada kutipan sajek di etas yaitu, berbuatlah kebaikan
kepada sesama atau buatlah suatn karya yang dimana walaupun kita
sudah tidak lagi berada di dunia namun nama kita akan tetap diingat.

Peneliti mengungkapkan berdasarken teori yang dipakai bahwa
sajak atau puisi dapat diketahui nilai vang terkandung ¢i dalamnya jika
kita bisa menelash tentang mekna katanya serta gaya Bahasa yang
dipakai penyaif, Bahasa yang dipakai penyair kadang menggunzkan
Bahasa yang mungkin baru pertama kali didengar, sehingga biasanya
pembaca bingung denpan art dari katz tersebut,

Pada puisi ini nilai yang terdapat yaitu nilai sosial dan nilai moral.
Menumt Nurgivantoro (2010: 323) nilai moral merupakan sesuatu
yang tinggi nilainya yang berupa ukuran untuk mengatur tingksh laku
dan perbuatan manusia yang dianggap baik dan buruk dalam
masyarakat,

Syani {2002: 52) nilai sosial adalah nilai yang diakvi bersama
sebagai hasil konsensus, erat kaitannya dengan pandangan terhadap

harzpan kesejahteraan bersama dalam hidup bermasyarakat.




BABV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penefitian dan pembahasan dapat
disimputkan bahwa makna dan nilai yang ada pada sajak-sajak Sapardi
Djoko Damono memiliki makna yang sangat dalam dan dapat
menginspirasi bagi kalangan pembaca. Beliaw menulis karya-karyanya
dengan kata-kata sedethana yang memiliki makna mendalam, tulisan
tangannya dapat memunenlkan imajinast yang luar bisa bagi pembaca.

Dirulai dari puisi Pertereuan {1968), Pada Suam Pagt Hari (1973),
Yang Fana Adalsh Waktu (1978), Hujen Bulan Juni (1989), Aku Ingin
(1989), Pada Suatu Hari Nanti (1991) memiliki makna dan nilai yang
dapat dijadikan pembeljaran. Salah sati sajak karya Sapardi Djoko
Damono menggambarkan dirinya dimana walaupun beliau tidak Iagi ada
di duria ini namun tulisan-tulisan dan karya-karyanya akan tetap ada dan
abadi dihati peminatiya.

Diksi merupakan suaty hat yang amat sangat penting ada pada
penulisan karya sastra, diksi digunakan untuk memberi makna yang sesuai
dengan epa yang ingin disampaikan oleh penyair.

Gaya Bahasa merupakan keterampilan berbahasa seseorang yang
mengandung makna, Gaya Bahasa dapat dilihat dari penulisan kats,
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dengan memahami gaya Bahasa yang dipakal oleh penyair kita dapat
tnengetahui makna apa yang terkandung dalam karya sastra tersebud,

Citraan dipakai untuk memperkuat gambaran ptkiran dan perasaan
permnbaca agar apa yang berusaha diungkapkan penyair tersampaikan
kepada pembacanya. Citraan merupzkan susunan kata yang dapat
mengungkapkan gambaran atay perasaan penyair melalei imajinasi
pembaca.

Tema mempakan gambaran puisi sehingga pembaca dapat
mengetahui puisi ini termasuk kedalam puisi apa. Perassan melaluj
perasazn peneliti dapat mengetahui sussana peraszan penyegir yang
diekspresikan dalam karyanya sehingga dapat dihayati bagi pembaca.

Amanat merupakan salah satu cara penyair menvampaikan pesan-
pesan yang tersirat maupun tersurat dalam keryanya schingga pembaca
tidak hanya melihat dari kata-kata yang indah namur dapat memetik
pesan-pesan yang berusaha disampaikan oleh penyair.

Semiotika Ferdinand De Saussute terbagi kedalam duz bentuk,
yaitu penanda (signifier) dan petanda (sigmified). Penanda (sigmifier)
merupakan bunyi-bunyi yzcg bermakna atas coretan yang bermazkna,
sementara Petanda (signified) menunjukkan konsep mutlek yang mendekat
pada tanda fisik yang ada,

Makna merupakan arti kata, frasa, atan kalimat yang dituangkan
kedalam katya sastra. Dengan memahami struktur fisik dan batin dan
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dengan menganalisis menggunakan teori maka makna yang terkandung di
dalamnya juga akan mudah dimengerti.

Nilai yang ada pada karya sastra bermacam-macam, namun pada
penelitian kali ini nilai sosial dan nilai moral yang menjadi pokok
penclitian, dimana melalui analisis nilai ini peneliti dapat mengetzhui

gambaran-gambatan yang terdapat dalam karya sastra tersebut.

SARAN
Berdasarkan hasil peneiitian dan pembahasan dapat diambi] saran
bagl pembaca dan peneliti sclanjutnya.
1. Bagt Pembaca
Diharepkan dapat memberikan pemahaman dan wawasa:; bagi
pembaca mengenai apa yang dimaksud dengan makna dan nilai baik
itu puisi, drama, cetpen maupun novel,
2. DBagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, dibarapkan skripsi ini dapat dijadikan
sebapai referensi untuk penelitian yang scrupa agar pada saat

melakukan penelitian dzpat febib  keitis dan lebih baik lagi
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KORPUS DATA STRUKTUR FISIK

Kode Data Katipan Keterangan
Kutanggalk antel serta topiku yan
uiznggalkan m opiku yang DIKSI
!
kua ke da Penanggalan berarti proses, cara
eti nan n :
l peaknggats EUFW . atau perbuatan. Pada-Mu berarti zat
. lewat tengah malam. Kemudian kuhitung N
Puisi 1 . hutangk M yang maha agung atau pemilik
utang-hutangku pada-Mu
g kehidupan. Sedangkan fargm-
femiaram berarti cahaya yang suram
Ketika kusebut berulang nama-Nu:
_ atau redup.
taram-temaram bayang bianglala i
DIKSI
Ke tanah-tanah cahaya, ke kutub-kutub | cakaya berarti sestaty yang bersinar
hulan atau kejemnthan yang terpancar dart
ke landzasan cakrawala; wajah. Cakrawala berarti
lengkunpen langit atau pandangan
Purisi 2 yang luas.
Melebat huten-hutan, hibuk pelabuhan- | Melebat berarti bertambah lebat.
pelabuhan; di pelupuknya sepasang Hibuk berarti banyak pekerjaan atan
matahari keras dzn fana giat bekeije. Sedangkat fana berarti
tidak kekal aten akan hilang.
DIKSI
. . . . | firih berarti lembut atati pelan-pelan
Ia hanya ingin menangis lirlh saja sambil
Puisi 3 (beshubungan  dengan  suara).

berjalan senditi dalam hujan rintik-rintik
di lorong sepi pada suatu pagi

Sedangkat  rintlk-rimiik  berarti

gerimis atau hujan rinat.




Yang fana adalah waktu. Kita abadi

DIKS1
Fana berarti dapat rusak ataw tidak
kekal, Abadi berarti kekal, tidak

Puisi4 | memungut detik demi detik, berkesudzhan. Sedangkan
merangkainya seperti bunga memungut  berarti  mengambil
sesuatu vang ada di tanah atau
Iantai.
DIKSE
Puisi 5 Mengangkat kabut pagi petrlahan Berdenpat berarti bergerak-gerak
ada yang berdenyut dalem dirikn turen naik, urat, nadi atau ubun-
ubun.
Tak ada yang Iebih tabah
LY DIKS1
dari hufan butan Juni ;
Tobah  berarti. kuat dalam
menghadapi bahaya dan sebagainya.
. s Tak ada yang Iebib bijak . - A d .
Puisi 6 1 \ Bijak berarti pandai, mahir atau
dari hisjan buian Juni .
selalu meagpunakan akal budinya.
Sedangkat erif berarti bijaksana,
Tak ada yang lebih arif
m\ cexdik dan pandai berilm.
dari htjan bulan Juni
e i oot den DIKST
taimu
g mencirialn gan Sederhana berarti sedang atan tidak
. e sederhana
Puisi 7 berlebih-lebikan, Kete berarti unsur

dengan kata yang tak sempat divcapkan

Bahasa yang dincapkan dan
dituliskan merupakan kesatuan




Aku ingin mencintaimu deagan
sederhana

perasaan  dan  pikiran  yang
digunakan  dalam  berbahasa.

dengan isyarat yang tak sempat Sedangkat isparas berarti scgala
disampaikan sesuatu  baik gerakan tangan,
angpgukan kepala yang dipakai
seabagai tanda atau komumikasi.
DIKSI

Aku memesan batu di tengah sungai

Terfal berarti curam atau hampir

terjal yang deras
Puisi 8 Jal yang tegak lumus. Nyaring berarti suara
. keras dan lantang. Sedangkat
Aku memesan rasa sakit .
f {engking berarti bunyi nyaring dan
yang tek ptitus dan nyaving lengkingnya
keras.
DIKSE
Mengarmbang berarti menghsalangi,
Ketika matahari meagambang tenang di 'g , €
i, merintangi dan menahan.
Puisi® | kepala
Sedanpkan fenang berarti kelihatan
diam tidak bergerak-gerak atau
tidak berombak.
Pada suatu hari nanti DIKSI
jasadkn tak aka nada lagi Jasadku berarti tubuh, badan atau
Puisi 10 sesuatu yang berwijud. Sefa berarti
Namun di sela-sela huruf sajak ini tempat atau ruang dientara benda

kau takkan letih-letihnya kucari

atau barang,




Kutanggalkan mante] serta topikt yang
fua

Majas metafora merupakan majas
yang menggambarkan sesuatu
untuk menyampaikan makswd

Ketika daung penznggalan :
g penanggalan gugur ertenty,
Puisi |
Mejas perbandingan merupakan
majas yang menggunzkan
Masih patutkah kvhitung segala milikkn ’ .
. ungkapan detgan membandingkan
Selembar celana dan selembar baju . L
objek yang berbeda tetapi dianggap
sama,
P engtrim ait matan
Ny o Majas Hiperbola merupakan majas
ke tanah-tanah cahaya, ke kutub-kuwub N
 / yang melebih-lebihkan  sesuat
i atau memnberikan kesan berlebihan,
ke landasan cakrawala;
Puisi 2
Majas metafora merupakan majas
Dean di setiap jejaknya: melebat hutan- yang menggambarkan sesuatu
hutan unfuk menyampaikan  maksud
hibuk Pelabuhan-pelabihan; tertentu.
- Ta tidak ingin menjerit-jerit berterizk- Majas Hiperbola merupakan majas
Puisl terisk mengamuk memecahkan cermin | Yang  melebih-lebihkan  sesuatu
membakar tempat tidur, atau memberikan kesan berlebihan.
Majas perumpamaan merupakan
‘s M ut detik demi detik,
Puisi 4 Smung ) l ) mafas yang menyamakan kata-kata
merangkainya seperti bunga

kias yang maknanya sama.




-

Majas perumpamazn merupakan

Puis 5 Kubentikan kojan. Kini matahari majas yang menyamakan kata-Kata
merindukanku kias yang maknanya sama.

Majas perumpamazn merzpakan
. s Dibiarkantiva yang tak tenicapkan J pam P
Puisi 6 . . majas yang menyamakan kata-kata
diserap ekar pohon bunga jtu _
kizs yang maknanya sama.
Dengan kata yang tak sempat divcapkan
kayu kepada api yang menjadikannya aby | Majes  Personifikasi - merupakan
majas  yang  menggambarkan
disampaikan metnilt sifat seperti manusia,
awan kepada hujen yang menjadikannys
tiada
Aku memesan {lal anjang dan bun
S % Majas Personifikasi merupakan
rumput. Kau ertah memesan apa. )

Puisi 8 majas  yang menggambarkan
Aku memesan batu di tengah sungat terfal | benda-benda  mati  seolah-olah
yang deras memili sifat seperti manusia.
Dalam doakm kau menjelma Jangit yang
semalan

Majas metafora merupakan majas

Puisi 0 Dalam doaku kau menjelma pucuk-pucuk | yang menggambarkan  sesuatu

cemara yang hijau

Dalam dosku kau menjelma seekor

burung gerefa

untuk  menyampaikan maksud
tertentr,




Dalamn doaku kau menjelma angin yang
turun

Dalam doa malamku kau menjelma
denyut janturghu

Majas metafora merupakan majas
yang inenggambarkan sesuatu
untuk  menyampaikan maksud
tertentu,

Tapi dalam bait-bait sajak ini
kau takksn kurelakan sendiri

Tapi di antara larik-lartk sajak int

Majas metafora merupakan majas

yang menggambarkan sesuatu

Puisi 10 untuk  menyampaikan maksud
kau akan tetap kusiasati
tertentu.
Namun di sela-sela huruf sajak ind
kan takkan letib-letihnya kucari
Kemudian kuhitung hutang-hutangku
pada-Mu
Mendadak betapa miskinnya diriku
Puisi 1 Citraan merupakan susunan kata
Kettka kusebut bervlang nama-Mu: yang ~dapat  mengunghapkan
h ata
- S
Tem bayang bianglala it dirasakan oleh penyair melalut
imajinast pembaca.
Perempuan mengifim air matanya
Puisi 2

Lelaki tak pernah menoleh
Dan di setizp jejaknya:




Puisi 3

Ia hanya ingin menangis lirih saja sambil
berjalan sendiri dalam hujan rintik-rintik
di lorong sepi pada suatu pagi hari

Puist 4

Yang fana adalzh waktu, bukan?
Tanyamu. Kita abadi.

Puist 5

Ada yang berdenyut dalem dinku:
Menembus tanah basak,

Dendam yang dihamilkan hajaa
Dan cahaya matahari

Puisi &

Dihapusnya jejak-jejak kakinya
Yang ragu-ragu di jalan i

Puisi 7

Dengan kata yang tak sempat diucapkan
kayu kepada api yang menjadikannya abu

Dengan isyarat yang tak - sempat
disampaikan

awan kepada hujan yang menjadikannya
ttada

Citraan metupakan susunan kata
yang depat  meagungkapkan
gambaran atan perasaan  yang
dirasakan oleh penyair melalui
itnajinasi pembaca.




Aku memesan ilalang Panjang dan bunga

rumput

Aku mermesan batu di tengah sungai
terjal yang deras

Ak memesan rasa sakit
Yang tak putus dan nyaring lengkingnya

Puisi 9

|

Dalam doaku kau menjelma langit yang
semalan

Dalam doaku kan menjelma pucuk-pucuk

cemara yang hijau

Palam doaku kau menjelma seekor

burung gereja

Dalam doaki kau menjelma anpin yang
turun

Dalam doa malamku kazu menjelma
denyut jantunglu

Puist 10

Tapi dalam bait-bait sajak ini
kan takkan kurelakan sendiri

Tapi dalam bait-bait sajak ini

kau takkan kurelakan sendiri

Citrzan mermpakan susunan kata
yang dapat  menguagkapkan
gambaran atau perasaan yang
dirasakan oleh penyair melaluf
imajinasi pembaca,




KORPUS DATA STRUKTUR BATIN

| Kode Data Kutipan Keterangan

Kemuedizn  kuhitung  hutang-hutangku
puisi1 | PaMY
Mendadak tetasa: betapa _miskinnya
diriku;
Puisi2 | Ketika mereka berjumpa. Di ranjang ini

1a ingin pagi itu hujan turun ninfik-rintik
dan lorong sepi agar ja bisa berjalen

Puist 3
sendiri saja sambil menangis dan taka da
orang bertanya kenapa Tema merpakan ide dasar dari
- Tapi, suaty puisi yang menjadi inti dari
Puisi Yang fana adatah wakte, bukan? keseluruhan makna dalam suatu
Tanyamu, Kita abadi Sulsh
Puisi 5 Tak bisa kutolak matahari
Memaksaku menciptakan bunga-bunga
Puisi 6 Tak ada yang lebih tzbah
Dari hujan bulan Juni
Aku ingin mencintainm dengan sederhana
Dengan kata yang tak sempat divcapkan
Puisi 7

Aku ingin mencintaimu dengan sedethana
Dengan isyarat yang tak sempat
disampaikan

Tapi kita berdua saja, duduk.

Puisi8 | Akumemesan rasa sakit

Yang tak putus dan nyaring lengkingrya




Puisi 9

Dalam deaku subuh ini

Ketika matahari mengambang tenang di
ates kepzla, dalam doaku

Dezlam doaku sore ini

Magtib ini dalam doaku

Dalam doa malamka

Puisi 10

Pada suatu hari nanti
Jasadku tak nkan ada lagi
Tapt dalam bait-bait sajak ini
Kau takkan kurelakan sendiri

Tema mertpakan ide dasar dari
suatu puisi yang menjadi inti dari
keseluruhan makna dalam suatu

puisi

Puisi |

Kemudian kuhitung hutang-hutangku
padz-Mu
Mendadak terasa: betapa miskinnya diriku

Puisi2

Di pelupuknya sepasang matahari keras
dan fana

Purisi 3

[a tidak ingin metjert-jerit berteciek-
terizk mengamuk memecahkan cermin
membakar tempat tidur

Puisi 4

Memungut detik demi detik,
merangkainya seperti bunga

Sampai pada suatu hart

Kita lupa untuk apa

Perasaan . {(Feeling} berkaitan

dengan suzsanz perasaan penyair
vang diekspresikan dan dapat
dihayati oleh pembaca.




Puisi 5

Kuhetitikan  hujan. Kinl matahari
merindukanku, mengangkat kabut pagi
perlahan

Puisi 6

Dihapusnya jejak-jejak kakinya
Yeang ragu-ragu di jalan itu

Puisi 7

Dengan kata yang tak sempat diucapkan
Kayu kepada apt yang menjadikannya abu

Dengan isyarat yang tak sempat
disampaikan

Awan kepada hujan yang menjadikannya
tiada

Puisi 8

Ak memesan rasa sakit yang tak putus
dan nyaring lengkingnya

Puist 9

Dalam deaku subuh ini kan menjelma
langit vang semalaman tak memejarnkan
mata,

Ketika matzhari mengambang tenang di
atas kepala, dalam doaku kau menjelma
pucuk-pucuk cemara yang hijan

Dalam dozku sore ini kau menjelma
seekor burung gergja yang mengibas-
ibaskan bulunya dalam gerimis,

Magrib int dalam doaku kan menjelma
angin yang tyun sangat periahan dari nun
di sana, bersijingkat di jalan kecil i,

Dalam doa malamku kau menjelma
denyut jantungku, yang dengan sabac
bersitahan terbadap rasa sakit yang entah
batasnya,

Perasazn  (Feeling) berkaitan
dengan suasana perasaan penyair
yang dickspresiken dan dapat
dihayati oleh pambaca.




Puisi 10

Tapi dalam bait-bait szjak ini
Kau takkan kurelakan sendiri

Tapi diantara larik-larik sajak ini
Kean akan tetap kusiasati

Namun di sela-sela huref sajak ini
Kat takdkan letih-letihnya kucari

berkaitan
dengan suasana perasaan penyair
yang diekspresikan dan dapat

Pecasaan  (Feeling)

dihayati oleh pembaca.

Puisi 1

Ada yang terbaring di kursi, letih sekali
mnasih patutkah kuhitimg segala milikku
selembar celana dan selembar baju
ketika kusebut berulang nama-Mu:

Puisi 2

Lelaki tak permah menoleh dan di sétiap
jejaknva: melebat hutan-hutan, hibuk
pelabuhan-pelabuhan; di  pelupuknya
sepasang matahari keras dan fana

Puisi 3

Ia menjerit-jertt betteriak-teriak
mengamek  memecatikan
membakar tempat tidur, 1a hanya ingin

menangis lizih saja sambil berjalan sendiri

cetmin

dalam hujan rintik-rintik di lorong sepi
pacla suatu pagt,

Puisi 4

Yaog fana adalah wakiu. Kita abadi:
Memungut  detik  demi | detik,
merangkainya seperti bunga

Samypai pada suatu hari

Kita lepa

Puisi 5

Ada yang berdenyust dalam diriku
Menembus tanah basah,

Amanat (Pesan) yaitu hal yang
penyair
menciptakan  puistnya.  Amanat
umumnya tersiret dibalik kata-kata
vang tersvsun dan juga berada
dibalik tema yang diungkapkan,

mendorong untuk




Puist 6

Teak ada yang lebik arif

dari hujan bulan Juni
dibiarkannya yang tak terucapkan
diserap akar pohon bunga itu

Puisi 7

Aku ingin mencintaimu  dengan
sederhana:
dengan kata yang tak sempat dincapkan

Aky  ingin  mencintaimy  dengan
sedethana:
dengan isyerat  yang -tak = sempat
disampaikan

Puisi 8

Tapi kita berdua safa, duduk.
Ak memeszn rasa sakit

vang tek putus dan nyaring lengkingnya,

Puisi 9

Batam doaku subuh ini kan menjelma langit
yang semalamean
tak memciamkan mata,

Ketika matahari mengambang tenang di ates
kepala, dalam

dogku kan menjelma pucuk-pucuk cemara
yang hijaz

Dalam doaku sore int kav menjelme seekor

burung gersja yang
mengibas-ibaskan bulunya dalam gerimis,

Magrib irf dalam doaku keu menjelms angin
yang turun sangat

perlahan dari nun di sana, bersijingkat di jalan
kecil itu,

Amanat (Pesan) yaitz hal yang
mendotong penyair untuk
menciptakan puisinya. Amanat
umimunya tersirat dibalik kata-kata
yang tersusun dan jugaz berada
dibalik tema yang divngkapkan.




—

Delam doa malamku kau menjelma denyut
jantungku, yang

dengan sabar bersitahian terhadap rasa sakit
yang entah

batasnya,

Puisi 10

Pada suatu hari nanti
jasadku tak akan ada lagi
tapi dalam bait-bait sajak ini
kau takkan kurelakan sendiri

Amanat (Pesan} yaitu hal yang
mendorong penyair  untuk
menciptakan  puisinya. Amanat
umumnya tersirat dibalik kata-kata
yang tersusun dan juga berada
dibalik tema yang divngkapkan.




KORPUS DATA PENANDA DAN PETANDA

Kode Data

Kutipan

Keterangsn

Kemudian kuhitung hutang-hutangkn
pada-Mn

Puisi 1
Tarant-temaram bayang bianglala itu
Puisi2 | Ketika mereka berjumpa, Di panjang ini
Ia ingin pagi itu hujan terun rintik-rintik
Puisi3 | dan lorong sepi agar ia bisa berjalan
sendiri saja sambil menangis
Puisi 4 Yang fana adslah waktm, Bokan?
Menembus tanah basah,
Puisi53 | Dendam yang dihamilkan hujan
Dan cahaya matabari
Puisi 6 Dibiarkannya yang tak terucapkan
Diserap akar pobon bimga it
Dengan kata yang tak sempat
dincapkan
kayu kepada api yang menjadikannya abu
Puisi 7 Dengan ifsyarat yang isk sempat

disampaikan
awan kepada hujan yang menjadikannya
tiada

Penanda ‘merupakan lambang
bunyi yang dapat menghasilkan
makna, Meagapa demikian karena,
dalam berkomunikasi seseorang
biasanya menggunaken tanda
untuk menyampaikan maksud atan
makna yang ingin disampaikan,




Aku memesan ilaleang Panjapng dzn

banga rumput kau entzh memesan apa,

Puisi 8
Aku memesan bata di tengab sungai
terjal yang deras kau entah memesan | Penanda merupakan  lambang
apa. bunyi yang dapat menghasilkan
Ketika matahari mengembang tenang | makna, Mengapa demikian karena,
Puisig | 9iatas kepala, dalam dalam berkomunikasi seseorang
doaku kau menjelma puctk-pucuk cemara | biasanya menggunakan  tanda
yang hijau untuk menyampaikan maksed atau
makna yang ingin disampaikan.
Puisi 10 Tapt dalam bait-bait sajak ini
kan takkan kurelakan sendiri
Puisl 1 Arti dari kata pada-Mu yaitu kata ganti
zat Yang Maha Fsa
puisiy | At dari kata Di Ranjang dapat diksitkan
dengan rumah atau tempat istirahat Petanda mentpakan kensep makna
dari penanda,
Arti dari kata foreng sepi yaitz lorong
Puisi3 | yang tidak ada makhluk hidup sama sekali
selain dirinya.
Arti dari kata bukan? Yaitu pertanyaan
Puisi 4

yang menyangkut benar atau salah
terhadap suatu hal




Puisi 5

Anti dari kalimat dendam yang
dihamflkan hujan yaitu ketika hujan
banyak tembuhan yang berkembang dan
bibit-bibit mutai bermunculan

Puisi &

Arti dari kalimat diserap akar pohon
yaitu mengubur perasaannya ¢i dalam
hati yang paling dalatn sehingga tidak
ada yang dapat mengetahuvi perihal apa
yang ditahasiakannya

Puisi 7

Arti dari kalimat kata yang tak sempat
disampaikan yaitu dia belum berani
mengungkapkan perasaannya tetapi
ternyata cintznya bertepuk scbelah tangan

Arti dari kalimat isyarat yang tak
sempat disampaikan yaitn dia belum
berani mengungkapkan perasaannya
ietapi orang vang disukainya kilang entah

kemana

Puisi B

Arti dari kalimat Halang Panjang dan
bunga rumpnt yaiiu seseorang yang
diznggap benalu dan tidak menarik oleh
orang yang dianggap penting.

Arti dari kalimat batn di tenpah snagai
terjal yang deras vaitu keteguhan
seseorang untuk tetap bertahan pada
kondisi yang sulit walaupun ia tahu
kapanpun peraszannya akan goyah.

Petanda merupakan konsep makna
dari penanda,




P

Puisi 9

Arti dari kalimat matahari
mengambang tenang di atas kepala
yaitt keadaan pada siang hari atan pukul
12.00 ditnana atahari berada tepat di
atas kepala

Puisi 10

Artt dari kalimat takkan karelakan
sendiri yaitu penyair tidzk ingin
membuat pembacanya tnerasa sendri
maka dia ingin setizp orang yang
membaca puistnya selalu tngat akan

dirinya

Petanda merupakan konsep makna
dari penanda.




KORI'US DATA MAKNA

apar ia bisa berjalan sendiri saja sambil
menangis dan taka da orang bertanya
kenapa,

! Kode Data Kutipan Keterangan
Ada vang terbaring di kursi, letik sekali
Makna gramatikal makna yang ada
Puisi 1 Masth patitkah kuhitung segafa milikkn | gikarenakan kata yang sudsh
Selembar celana dan selembar baju menjadi kalimat.
¥etika kusebut berulang nama-hdu
Perempuan mengirim air matanya
Ke tangh-tanah cahaya, ke kutub-kutub
bulan
Makna gramatikal makna ada
Lelaki tak pernah menoleh . Ve
- -~ B dikarenakan kaia yapg -sudah
Puist2 | pan disstiap jejaknya: melebat hutan- W
menjadi kalimat.
htitan
{cadar bagai Rahim yang terbuka, udara
yang jenuh)
Ketika mercka berjumpa. Di rantjang ini
Maka pada suatu pagi hari ia ingin sekali
menzangis sambil berjalan funduk
ang i it Ta i y Makna leksikal merupakan makna
sepan orong ity. laingin pagi itu
] Wi . 'g L il . | ¥ang muncul dikarenakan kata itu
Puisi 3 hujan turun rintik-rintik dan lorong sepi .
sendirf atas makna  yang

terkandung dari kata ity sendiri.




1

Ta tidak ingin menjerit-jerit berteriak-
teriak mengamuk
memecahkan cermin membakar ternpat

Makna referensial yaitn makna
yang merujuk kepada sesuati atan

2ot tidur, Ta hanya ingin
Puisi 3 y g L makna yang dapat diartikan
menangis lirih saja sambil berjalan
. e e langsung.
sendiri dalam hujan rintik-rintik di lorong
sepi pada suatu pagi.
Yang fana adalah waktu. Kita abadi: \
] Makna referensial yaitu makna
Memungut  detik  demi  detik, .
. i yang merujuk kepada sesuati atan
Pujsi4 | merangkainya seperti bunga .
. » makna yang dapat djartikan
Sampai pada suaty bari
. fangsung.
Kita lupa untuk apa
Makna gramatikal makn ada
Tak bisa kutolak matzhari . ' | &
Puisi 5 . dikarenakan kata yang sudzh
Memaksakue menciptakan bunga-bunga _
neajadi kalimat.
Dirahasiakannya rintik rindunya
kepada pohon berbunga it
Dihapusnya jejak-jejak kekinya Makna -~ denotatif merpakan
Puist 6 yang ragu-rgu di jalan i makna yang scbenamya.
Dibiarkannyz yang tak terucapkan

diserap akar pohon bunga itu




Puisi 7

Dengan kata yang tak sempat diucapkan
kayu kepada api yang menjadikannya abu

Dengen isyarat yang tak sempat
disampaikan

awzn kepada hujan yang menjadikannya
tiada

Makna leksikal tnerupakan makna
dari katz ity sendict.

Puisi 8

Akun memesan batu di tengehi sungat terjal
yang deras

Kau eatah memesan apa. Tapi kita berdua
saja, duduk. Akue memesan rasa sakit
yang tak putus den nyaring lengkingnye,
memesan rasa [apar yang asing ite.

Makna gramatikal makna yang
gda dikarenakan kats yang sudah
menjadi kalimat.

Prisi 9

Dalarn doaku subuh ini kan menfelma langit
yang semalaman
tak memejamkan mata,

Ketika matahan smengambang tenang di atas
kepala, dalam

dogku kean menjelma pucuk-pucuk cemara
yang hijau

Dalam doaku sore ini kat menjelma seekor

burung gereja yang
mengibas-ibaskan bulunya dalam gerimis,

Makna denotatif merupakan
makna yang sebenamya.




Magrib ini dalem doaku kau menjelma angin
yang turun sangat

perlahan dari nun di sana, bersijingkat di falan
kecil inu,

Dalam doa malamku kae menjelma denyut
jantungku, yang

dengan saber bersitahan terhadap rasa sakit
yang entah batasnya,

Makna denotatif merupakan
makna yang sebenamya.

Puisi 10

Pada suatu hari nanti
jasadku tak aken ada lagi
tapi dafam bait-bait sajak ini
kau takkan kevelakan seadiri

Makna ~ denoiatif  merupakan
makua yang sebenarnya,




KORIUS DATA NILAI

J Kode Data Kutipan Keterangan
' Kemudian kuhitung Nilai moral merupakan nilai
hutang-hutangku pada-Mu tethadap tingkah laku manusia,
Puist 1 batk persoalan hubungan dengan
Mendadek terasa: betapa  miskinnya | diri sendii maupun persoalan
dirthu; dengan lingkungan dan tuhannya.
Peretnpuan inenginm air matanya
Ke tanah-tanah cahaya, ks kutub-kutub | Nilai sosizl merupakan nilai yang
tulan menyangkut tentang
Ke landasan cakrawala; kepalanya di atas | kemasyarakatan atan  tindakan
bantal manusia,
Lembut bagai bianglala
Puisi 2

Lelaki tak pernsgh menoleh

Dan di setiap jefaknya: Melebat hutan-
hutan,

Hibuk pelabukan-pelabuhan; di
pelupuknya sepasang matahari yang
keras dan fana

Nilai meral - mempakan nilai
terhadap tingkah laku manusiz,
baik persoalan hubungan dengan
din sendiri maupun persoalan
dengan lingkungan dan tuhannya,




Maka pada suatu pagi hari ia ingtn sekali
betjalan  tunduk
sepanjang lorong imw. Ja ingin pagi itu

menangis  sambil

hyjan turvn rintik-rintik dan lorong sepi
agar ia bisa betjalan sendiri saja sambil
menangis dan tzk ada orang bertanya
kenapa.

Nilai sosial merupakan nilai yang

menyangkut tentang
kemasyarakatan eaiau  tindakan
manusia.

Puisi 3
Ia tidak ingin menjerit-jerit berteriak-
teriak mergamuk Milzi moral merupakan nilai
memecahkan cermin membakar tempat | terhadap - tingkah Jaku manusia,
tidur. Ja hanya ingin baik persoalan hubungan dengan
menangis lirik saja sambil berjalan sendiri | diri  sendirt maupun  persecalan
dalam hujan dengan lingkungan dan tuhannya.
rintik-rintik di lorong sepi pada suatu pagi.
Nilai moral ioervpakan  nilai
Tapi, terthedap tingkah laku manusia,
Puisi4 | Yang fana adalah waktu, bukan? baik persealan hubungan dengan
Tanyamu. Kita zbadi. diri sendiri maupun persoalan
dengan lingkungan dan tuhannye.
Ada yang berdenyut Nilai moral merupakan nilai
Dalam diriku: tethadap tingkah laky manusia,
Puisi 5 Menembus tanah basah, bailk persoalan hvbungan dengan
Pendam yang dthamilkan hujan diri sendiri maupun persoalan
Pan cahaya mataharj dengan lingkungan dan tuhannya.




Nilzi moral mempakan nitai

Tak ada yang lebih arif . .
, terhadap tingkah laku manusia,
dari hujan bulan Juni .
Puisi 6 . baik persoalan hubungan dengan
dibiarkannya yang tak terucapkan . .
) . diri sendiri maupun persoalan
diserap akar pohon bunga itu .
dengan lingkungan dan tuhannya.
Aku ingin  mencintaimu = dengan
sederhana;
4 ata v e Nilai moral merupakan nilai
en an sem iucapkan
& e P @ tethadap tingkah lakw manusia,
Puisi 7 V. D baik persoalan hubungan dengan
Aku ingin mencintzimy  dengan Rl -
il ‘sendirf maupun persoalan
sederhana: ;
| dergan lingkungan dan tuhernya,
dengan  isyarat yang tak sempat
disampaikan
Nilai moral mempakan nila
Kita berdua ssjs, duduk. Aku memesan { . e
n . terhadap singkah laka manusia,
Puisis ilalang Panjang dan bunga rumput N B 4
isi aik persoalan hubun
kau entah memesan apa. Aku memesan . " . gan cengan
. ) o diri sendiri maupun persoalan
batu di tengah sungai terjal yang deras .
dengan lingkungan dan tuhannya.
Kau entah memesan apa. Tepi kitz bendvra | Nilat sostal merupakan nilai yang
saja, duduk. menyanghkut tentan
Puisi 8 i} yang 8

Aku memesan rasa sakit yang tak putus
dan nyaring lengkingnya,

kemasyarakatan atau tindzkan

manysia.




Dalam doaku subub ini kau menjelma
langit yang semalaman
tak memejamkan mata,

Ketika matahari mengambang tenang di
atas kepala, dalam

doaka kau mentelma pucuk-pucuk cemara
yang hijau

Dalam doaku sore ini kan menjelma
seekor burung gereja yang
mengibas-ibaskan bulunya dalatm genmis,

Magrib ini dalam doakn kaw menjelma

Nilai moral merepakan nilai
terhadap tingkah fakm manusia,
baik persoalan hubungan dengan
dict < sendiri maupun persoalan

Puisi 9 dengan lingkungan dan tuhannya.
angin yarg turun sangat
perlahan dari nun di sana, bersijingkat di
jalan kecil itu,
Dalamn doa malamku kan menjelma
denyut jantungky, yang
dengan sabar bersitahan terhadap rasa
sakit yang entah batasnya,
Nilai sosial merupakan nilai yang
Aku mencintaimy, itu sebabnya akn takken menyangkut tentang
pernah selesai mendoakan keselamatanme kemasyarakatan atau  tindskan
mantisia.
Pada suatu hari nantt Ni:]a:;:m?l m‘;:f::m rila .
ter. tin | manus
pusigo |-k tak akanada fegt baik i a]gk hubungan dmm’g&n
isi ersoalan
tapi dalam bait-bait sajak ini i P diri o]
iri sendiri man rs0
kau takkan kurelakan sendiri Pl PEORED

dengan lingkungan dan tuhennya,




Puisi 10

Suaty hari nanti

suaraku tak terdengar lagi

tapi diantara lartk-larik sajak ini
kan ekan ietap kusiasati

Nilai sosial merupakan nilai yang
menyangkut tentang
kemasyarakatan atan  tindakan

manusia.
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SAJAK DESEMBER
Karya: Sapardi Djoko Damono
Kutangpalkan mante] serta topiku yang tua
ketika daun penanggalan gugus:
lewat tengah malamt. Kemudian kuhitung
hutang-hutangky pada-Mu
Mendadak terasa: betapa miskinnya ditiky;
di lvar hujan pua masih kudengar
dari celzh-celah jendela, Ada yang terbaring
di kursi, letih sekali
Masih patutkah kuhttung sepala milikku
selembar cefana dan selembar baju
ketika kusebut berulang nama-Mu: taram-

temararn bayang biznglala ite

(1961)



PERTEMUAN
Karya: Sapardi Djoko Datmono
Perermpuan mengirim air matanya
ke tznah-tanah cahaya, ke katub-kutub bulan
ke landasan cakrawazla; kepalanya di atas bantat
lembut bagai bianglala
Lelaki tak pernah menoleh
dan di setiap jejaknya: melebat hutan-hutan,
hibuk pelabuhan-pelabulian; di pelupuknya sepasang matahari
keras da fana
Dan serbuk-gerbuk hujan
tiba dari srah rana saja
(cadar bagat rahtm yang terbuka, udara yang jenuh)

ketika mereka berjumpa, Di ranjang ini

(1968)



PADA SUATU PAGI HARI
Karya: Sapardi Djoko Demooo
Maka pada suatu papi hari ia ingin sekali tenangis sambil berjalan
waduk sepanjang lorong ite. Ia ingin pagi itu hujan turzn
rintik-rintik dz2n lorong sepi agar ja bisa berjalan sendiri saja sambil
menangis dan tak ada orang bertanya kenapa.
Ia tidak ingin menjerit-jerit berteriak-teciak mengamuk
memecahkan cermin membakar tempat tidur. Ia hanya ingin
menangis lirih saja sambil begjalan sendiri dalam kujan

rintik-rintik di lorong sept pada suatu pagi.

(1973)

YANG FANA ADALAH WAKTU
Karya: Sapardi Djoke Damono
Yang fana adalah wakty. Kita abadi:
memungut detik demi detik, merangkzinya seperti bunga
sampai pada suaty Rari
kita lupa untuk apa.
“Tapi,
yang fana adalah wakiv, bukan?”
tanyamu. Kita abadi.

(1978)




KUHENTIKAN HUJAN
Karya: Sapardi Djoko Damono

Kuhentikam hujan. Kini matzahari
merindukanku, mengangkat kabut pagi perlahan
ada yang berdenyut
dalam diriku:

Menrembus tanah basah,

dendam yang dihamilkan hujan

dan cahaya matahari
Tek bisa kutolak matahari

memakszku menciptakan bunga-bunga

(1980)




HUJAN BULAN JIINIL
Karya: Sapardi Djoko Damono
Tak ada yang lebih tabah

dari hujan bulan Juni
dirahastakannya rintik rindunya
kepada pohon berbunga itu
Tak ada yang lebih bijak
dari hujan bulan Juni
dihapusnya jejak-jefak kakinya
vang ragu-ragu di jalan ita
Tak ada yang lebih arif
dari hojen bulan Jum
dibiarkannya yang tak terucepkan

diserap akar pchon bunga ity

(1989)




AKU INGIN
Karya: Sapardi Djoko Damono

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan kata yang tak sempat dizcapkan
kayu kepada epi yang menjadikannya abn

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:

dengan isyarat vang tzk sempat disampaikan

awan kepada hujan yang menjadikannya tiada
(1959)

D RESTORAN
Karya: Sapardi Djoko Damono

Kita berduz saja, duduk. Aku memeszan
ilalang Panjang dan bunga rumput
kau entah memesan apa. Aku memesan
batu di tengah sungai terjal yang deras

Kau enizh memesan apa. Tepi kita berdua

safa, duduk. Aku mermesan rasa sakit

yang 2k putus dan nyering lengkingnya,

memesan rasa lapar yang asing itu,

(1989)




DALAM DOAKU
Karya: Sapardi Djoko Damono

Dalam doaku sububh ini kan menjelma langit vang semalanian

tak memejamkan mats, yang meluas bening siap

menetima caliaya pertama, vang melengkung hening karenia

akan menerima suara-suata
Ketika matahari menpambang tenang di atas kepala, dalam
doaku kau menielma pucuk-pucuk cemara yang bijas
senantiasa, yang tak henti-hentinya mengajukan pertanyaan
reuskil kepada angin yang mendesau entzh dad mana

Dafamn doaku sore izi kau menjelma seekor buning gereja yang

mengibas-ihaskan bulunya dalam gerimis, yang hinggap di

tanting dan menggugurken bule-buly bunga jambu, yang

tiba-tiba gellsah dan terbang lalt hinggep di dshan manga i
Magrib ini dalam doakw kau menjelma angin yang turtm sangat
perlahan dari nun di sans, bersijingkat di jalan kecil itu,
menyusup di celah-celah jendela dan pinte, dan menyentuh-
nyentuhkan pipi dan bibimya di rambut, dahi, dan bulu-bulu mataku

Dalam doa malamku kai menjelma denyut jantungky, yang

dengan sabar bersitahan tethadap rasa sakit yemg entah

batasnya, yang setia metgusut rahasia demi rahasia, yang

tak putus-putusaya bernyanyi bagi kehidupanku
Aku mencintaimu, ita sebaboya akn takksn pernah selesai mendoakan
keselamatanme

(1959)



PADA SUATU HARI NANTI
Karya: Sapardi Djoke Damono
Pada suatu hari nanti
jasadku tak akan ada lagi
tapi dalam bait-bait sajak ini
kau takkan kurelakan sendiri
Pada suatu hari nanti
suaraku tak terdengar lagi
tapi dizntara larik-larik sajak ini
kau akan tetap kusiasati
Pada suztu hari nantt
impianku pun tak dikeral lagi
namun disela-sela huruf sajak ini

kau takkan letib-letihnya kucar

(1991)
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